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BANTAHAN ILMIYAH UNTUK 
ISLAM JAMA'AH (LDII) 


A. TENTANG KEIMAMAN 
Pembagian Imam Menjadi Dua (1) 


Pertama, 


Jama'ah Kyai Nur Hasan meyakini bahwa imam mereka hanya mengurusi urusan 
akhirat saja sebagaimana dalam “Teks Daerahan” yang dikeluarkan sebulan 
sekali. Adapun urusan keduniaan urusan kemasyarakatan jama'ahnya diperintah 
untuk tunduk dan patuh pada pemerintah yang sah di Indonesia berdasarkan 


Pancasila dan UUD 1945. 


Pembagian menjadi dua —imam yang ngurusi akhirat dan imam yang mengurusi 
dunia- adalah pembagian yang tidak ada asalnya. Bahkan yang disebut imam itu 
sejak zaman dahulu mengurusi semuanya, baik itu urusan dunia dan urusan 
akhirat. Oleh sebab itu munculah bab tentang hudud (penegakan hukum), jihad 
(perang), menjaga perbatasan, memerangi pemberontak, mengambil jizyah dan 
lain sebagainya dalam kitab-kitab hadits, yang kesemua itu tidaklah ditegakan 


kecuali oleh seorang amir/imam. 


Perhatikan qoul ulama berikut ini, yang menjelaskan bahwa imam itu mengurusi 


urusan ad-din (agama) dan dunia. 

Imam Al-Mawardi rahimahullahu (w. 450 H/ 1058 M) berkata: 

A Sa Gie g EI Aag A Aa AS EVAN AG aa halai 
Syu Sal AA il 


“Keimaman diadakan dalam rangka menggantikan tugas Kenabian berupa 





menjaga din dan mengatur urusan duniawi. Dan memberikan jabatan ini kepada 
orang yang bisa melaksanakan di kalangan Umat Islam ini hukumnya adalah 


wajib berdasarkan ijma (kesepakatan ulama)” (Al-Ahkam Ash-Shulthoniyah I/ 3). 
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Abu Ma'ali Al-Juwaini rahimahullahu (w. 478 H/ 1085 M) berkata, 


GAN A Saga A a AN Si da da 3 AA KG Kata 





“Imammah adalah pengaturan yang sempurna, kekuasaan yang menyeluruh, 
berkaitan dengan manusia secara khusus dan umum, dalam masalah agama dan 
dunia”. (Ghayyatsil Umam fi Tayyatsil Dzulam hal. 22 — Maktabah Imam 


Haramain). 


Imam Al-Oal'i rahimahullahu (w. 630 H/ 1233 M) berkata: 
Aya aa YA dan Yg Sa AN A yah Aas 


“Pengaturan urusan din dan dunia merupakan sebuah tujuan, dan tidak akan 
tercapai selain dengan adanya Imam. (Tahdzibur Riyasah Wa Tartibus Siyasah 
hal. 94). 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullahu (w. 728 H/ 1328 M) berkata: 
Aga VI BAN Yg A YA Sa a Ag Saga Sa 
“Wajib diketahui bahwa memimpin urusan umat manusia termasuk kewajiban 


agama yang paling besar. Bahkan urusan agama dan dunia tidak akan tegak 





kecuali dengannya. (Majmu' Fatawa 28/ 390-392). 


Imam Ash-Shabuni rahimahullahu (w. 449 H/ 1057 M) menghikayatkan hal ini 

dari para sahabat, 

JEL - alag ale l ika - dil Segan iy ay aie Àl a dd daa Sp A, 
AI li yi Liya ~ ka ASI HI lk» dil Ogan Ata Al Al Ag dal pe, dalan 


“Ashabul Hadits menetapkan bahwa kekhalifahan Abu Bakar setelah wafatnya 
Rasullullah shallallahu'alaihi wasallam adalah berdasarkan pemilihan dan 
kesepakatan seluruh para sahabat kepadanya. Mereka (para sahabat) menyatakan, 
“Kalau Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam telah meridhoi dirinya untuk 
urusan agama” (Rasulullah pernah menjadikan Abu Bakar imam shalat —pen), 
mengapa kita tidak meridhoinya untuk urusan dunia kita?”. (Agidah Salaf 
Ashabul Hadits no. 133). 
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Rasullullah shallallahu'alaihi wasallam Hanya Mengajarkan Satu 
Imam (2) 


Kedua, 


Jika kita meridhoi pemahaman Haji Nur Hasan dan pengikutnya pada bab 1 maka 
akan menyelisihi dalil dan akal sehat. Muncullah pertanyaan semacam ini, apakah 
Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam mengajarkan untuk memiliki dua imam 
?!!. Jika dahulu Rasulullah shallallahv’alaihi wasallam imam akhirat, siapa imam 
dunia dizaman beliau shallallahu'alaihi wasallam ?. Padahal telah jelas bahwa 
Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam mengajarkan agar kaum muslimin 
memiliki satu imam. Sebagaimana diriwayatkan oleh Imam Thabroni 
rahimahullahu dalam Mu'jam Al-Kabir (19/314) no. 710 — Tahqiq Hamdi Abdul 
Majid As-Salafi, 


Bb DARA laa é gil a iaaii aa yi sasa Si daa) LAM 
a - si 0 . a Zos -x “1 12$ e h, -3 Na o Ê -o0 a; 

G Ailg ana a Urin GR AI ASI dala IG nj A 
CE À GÉ liy JÓ alag aie l a II Si KA ig a 
daaa | ESL JAS 

Menceritakan kepada kami Ahmad bin Muhammad bin Shodagah al-Baghdadi, 
menceritakan kepada kami Al-Haitsam bin Marwan Ad-Dimasygi menceritakan 
kepada kami Ziyad bin Yahya bin Ubaid menceritakan kepada kami Sa'id bin 
Bisyr dari Abi Bisyr dari Sa'id bin Jubair sesungguhnya Abdullah bin al-Zubair 
berkata kepada Mu'awiyah dalam percakapan yang dilakukan keduanya tentang 
pembai'atan Yazid, “Dan sesungguhnya wahai Mu'awiyah, telah mengabarkan 


kepada kami Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam, “Ketika ada dibumi ini dua 


khalifah, maka bunuhlah salah satu dari keduanya”. (11 
Bukankah pada hadits ini terdapat pemahaman wajibnya memiliki satu imam?. 


Syaikh Muhammad Shalih Utsaimin rahimahullahu [2] berkata, 
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Si dai A a Ba Ba day (Sela) pai A SA A Ai 
Se a AI ae) AYI obi ojaa aiil Ja SA 
Sa AE A JI ai AA AI AYI NI 

àl ÝI a aa YG JAS Sada ehil ia a iai 


“Bai'at yang terdapat pada sebagian jamaah-jamaah merupakan bai'at yang ganjil 
dan mungkar. Di dalamnya terkandung makna bahwa seseorang menjadikan untuk 
dirinya dua imam dan dua penguasa, (pertama) imam tertinggi yang merupakan 
imam yang menguasai seluruh negeri, dan (kedua) imam yang dibai'atnya. Juga 
akan menjurus kepada kerusakan, dengan keluar dari ketaatan kepada para 
penguasa, yang dapat menyebabkan pertumpahan darah dan musnahnya harta 


benda, yang tidak ada yang mengetahuinya kecuali Allah”./3) 


Ll Dengan lafazh ini, diriwayatkan juga dalam Al-Ausath (4/169) no. 3885, Al- 
Haitsami v (5/198) berkata, “Rijalnya tsigah”. 


[2] Beliau adalah Abu Abdillah Muhammad bin Shalih bin Muhammad bin 
Utsaimin Al Wuhaibi At Tamimy. Muhadits dan ahli fikih terkenal dan anggota 
kibar ulama Saudi. wafat pada tahun 15 Syawal 1421 H (10 Januari 2001 M) di 
Rumah Sakit di Jeddah. Karya-karyanya sangat banyak dan dikenal akan 
kedalaman dan kejelasan bahasannya. 


[B] Direkam dalam Silsilah Liga” Al-Bab Al-Maftuh (kaset no. 6, side B)/(6/33). 
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Imammah Yang Meniru Orang Kafir (3) 

Ketiga, 

Dualisme ketaatan dari pengikut Haji Nur Hasan adalah pemahaman yang bukan 
berasal dari pemahaman Islam, justru lebih mirip pemahaman orang-orang 
Nasrani. Mereka itu mentaati Pausnya di Vatikan, disamping kepada penguasanya 
masing-masing. Dari sinilah lahirnya pemahaman sekuler yang memisahkan 
urusan dunia dengan urusan agama. Tentu saja yang demikian bukan berasal dari 


Islam karena Islam menolak sekularisme. 


Telah datang hadits dari Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam larangan untuk 


bertasyabuh dengan orang-orang kafir. 

Imam Abu Dawud rahimahullahu (4/44) no. 4031 meriwayatkan: 

GA GA Eh gaai ie Gis ai MA D A ji Bi 
ie AI Aia Org 08 OB a A Gi Se a Gi IKA 


Menceritakan kepada kami Utsman bin Abi Syaibah menceritakan kepada kami 
Abu Nadhr menceritakan kepada kami Abdurrahman bin Tsabit menceritakan 
kepada kami Hassan bin “Athiyah dari Abi Munib Al-Zurasyi dari Ibnu Umar 
berkata, bersabda Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam, “Barangsiapa 


bertasyabuh (menyerupai) suatu kaum maka ia termasuk bagian dari mereka”. 
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Sejak Dulu Imam Itu Maknanya Penguasa (4) 


Keempat, 


Yang dimaksud Imam, Sulthon, Khalifah, Malik, Amir dan Wali dalam hadits- 
hadits, kaum muslimin sejak dahulu telah ma'lum bahwa maknanya satu yaitu 
penguasa. Kepada mereka lah kita diperintahkan untuk taat kepada perintah 
mereka yang tidak maksiyat, selama mereka masih menegakan sholat ditengah- 


tengah kita (Muslim). 


Kita perhatikan para Khalifaturasyidin, apakah mereka penguasa atau hanya 
mengaku-ngaku sebagai khalifah saja?. Kita perhatikan juga raja-raja yang 
bergelar khalifah dan menggantikan masa khulafaturasyidin, apakah mereka 


penguasa atau hanya mengaku-ngaku khalifah saja?. 


Imam Jama'ah Haji Nur Hasan merasa berhak menggunakan hadits-hadits tentang 
mati jahiliyah dan semacamnya yang sebenarnya hadits-hadits tersebut 
diperuntukan untuk Imam, Khalifah, Malik, Amir atau Wali dalam arti sebagai 
penguasa atau pemimpin tertinggi dalam suatu wilayah (bilad). Bukan untuk 
imam-imam yang tidak memiliki kekuasaan, kekuatan dan kemampuan sedikit 


pun. 
Perhatikan hadits-hadits berikut ini: 
De San a af Gs iali gi saja ge Wita P a 


Menceritakan kepada kami Syaiban ibn Farukh, menceritakan kepada kami Abdul 
Warits, menceritakan kepada kami Al-Hamd menceritakan kepada kami Abu 
Raja'i Al-“Uthoridi dari Ibn Abbas dari Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam 
bersabda: “Barangsiapa yang melihat sesuatu yang ia benci pada pemimpinnya 
(amirnya) maka hendaklah ia bersabar atasnya, karena tidak ada seorangpun dari 


manusia yang keluar dari penguasa (sulthon) walaupun sejengkal (sedikit) saja 





Carilah KEBENARAN bukan PEMBENARAN 
Page 6 


Bantahan Ilmiah Untuk Islam Jama'ah / Jokam 354 





kemudian ia mati diatasnya, maka matinya seperti mati jahiliyah”. (Shahih 


Muslim no. 1849) (11 


Jadi yang dimaksud dengan amir yang diancam mati jahiliyah itu adalah sulthon 
(yang artinya dalam bahasa indonesia adalah penguasa). Begitu pula dengan 
istilah imam, sebagaimana dalam riwayat Imam Muslim rahimahullahu dalam 


Shahihnya (no. 1841), 


Out Did 


Sr MA d oE tG aiia igi a GA dd BASA Ge dang) Wita 
A A Sa SR Ai pkai Lai Ol gl Male Al Gala Gaal SE Sah ai 


ae US ajaaa YA SS a Bls AT JS JAE da jail gi ja GE 


A o 
dia 


Menceritakan kepada kami Ibrohim dari Muslim menceritakan kepada saya 
Zuhair ibn Harb, menceritakan kepada kami Syababah, menceritakan kepada saya 
Warqo' dari Abu Zinad dari Al-A'roj dari Abu Hurairah dari Rasulullah 
shallallahu'alaihi wasallam bersabda: “Sesungguhnya imam itu adalah perisai 4! 
digunakan untuk berperang dari belakangnya dan sebagai pelindung. Bila ia 
memerintahkan dengan ketakwaan kepada Allah Azza wa Jalla dan berbuat adil, 


maka ia akan mendapatkan pahala, dan bila ia memerintahkan dengan selainnya, 


maka hanya dia lah yang menanggung dosanya”.[3] 


Dalam hadits lain diterangkan, 
àl aa kÍ aa kÍ iag àl ilal lai a YI a D aa y 


“Sesungguhnya Sulthon adalah naungan Allah di muka bumi [4], maka barang 





siapa yang menghinakannya maka Allah akan menghinakan-nya dan barang siapa 


memulyakannya maka Allah akan memulyakannya”. [5] 


Bukankah jama'ahnya Haji Nur Hasan telah sering membahas Kitab Kanzul 
Ummal pada bab imaroh?.[6] Disana terdapat banyak tambahan untuk hadits 
diatas —walaupun tambahan itu sebenarnya dhaif- yang menegaskan bahwa imam 
itu adalah penguasa?. Akan tetapi mereka tidak paham atau pura-pura tidak paham 


sehingga tidak mengambil hikmah dari hadits-hadits tersebut. 
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Misalkan dari jalan Abu Hurairah radhiyallahu anhu : 
SA das a a A Cat AI Gal CSI yi Al Ia ita 
Kadal yg dil Ka SI a Gal 


“Penguasa (sulthon) adalah naungannya Alloh di bumi, kepadanya mengadu 


orang-orang yang lemah dan dengannya ditolong orang-orang yang teraniaya dan 





barangsiapa yang memuliakan penguasanya Alloh di dunia maka Alloh akan 


memuliakan orang itu di hari qiamat”. (7) 


Dari jalan Anas radhiyallahu anhu: 
As ai i SE a g fah aii gas Kú oai i àl L giia 


“Penguasa adalah naungannya Alloh di bumi maka ketika salah satu kalian 


memasuki negara (wilayah) yang di dalamnya tidak ada penguasanya maka 
janganlah dia bertempat di negara itu”. [8] 


Dalam riwayat lain : 
SANI i ia’ a Da SA Ló) G >u SE Ya asa SA 


“Ketika lewat pada suatu negara (wilayah) tidak ada didalamnya penguasa maka 
jangan masuk ke dalamnya, sesungguhnya penguasa naungan Allah dan tombak- 


Nya didalam buminya”.[9] 


Akan tetapi tambahan-tambahan dari Al-Muttaqi rahimahullahu semuanya dha'if. 
Penulis menyebutkannya hanya sebagai ibroh saja bagi Jama'ah Haji Nur Hasan, 
agar mereka sadar bahwa dari kitab-kitab yang telah “dimanqulkan” dalam 
jama'ah ini saja sebenarnya telah jelas makna imam, amir, khalifah atau sulthon 


itu adalah penguasa. 


Adapun Para ulama, sejak dahulu tidak memahami istilah Imam, Sulthon, 
Khalifah, Malik, Amir atau Wali dalam hadits-hadits masalah imaroh kecuali 
untuk penguasa. Sebagaimana dikatakan oleh Syaikh Abdul Latif bin 
Abdurrahman bin Hasan Alu Syaikh rahimahullahu (w. 1293 H) dalam Majmu 
Atur Rasail Wal Masail An-Najdiyah (3/168): 
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Y aih iaag Aala] ipii Yg gua A ar Ga Uya Asa de Sg... aldi dals 
al L Aid AYI JS gig ASI Gaji, al agale egl je A ggs A a 
lady as Is 


“Dan Ahli Ilmu (ulama) ... telah sepakat untuk taat dalam kebaikan kepada 
orang yang menguasainya, melaksanakan undang-undangnya dan menganggap 
kepemimpinannya itu sah. Tidak ada yang berselisih didalam hal ini. Mereka 
melarang khuruj (berontak) kepada penguasa tersebut dan juga melarang 
memecah belah umat, walaupun penguasanya fasik, selagi mereka tidak 


menampakkan kekufuran yang nyata”. 


Lihat juga pernyataan ijma semisal itu dalam Fathul Baari (13/7) dan Ad-Durar 
As-Sunniyah fil Ajwibah an-Najdiyah (7/239). 


Syaikhul Islam Ibn Taimiyah rahimahullahu (w. 728 H/ 1328 M) dalam Kitab 
Minhajus Sunnah An-Nabawiyyah (1/115) mengatakan, 
KAA Lilga olé ay Ghai GLL gal eaii [eya lail] Se a a GAN Ol 3 
Ika per AE 3) V9 (jual Al Gadl Ga Yi Yan 
“Sesungguhnya Nabi Muhammad  shallallahu'alaihi wasallam telah 
memerintahkan agar kita mentaati pemimpin yang ada lagi diketahui, yaitu orang- 
orang yang memiliki kekuasaan untuk mengatur manusia, tidak memerintah kita 
untuk mentaati pemimpin yang tidak jelas (ma'dum) dan tidak diketahui 
keberadaannya (majhul), juga bukan kepada orang yang tidak mempunyai 


kekuasaan dan kemampuan sedikitpun”. 


Jelas ?. 


U] Diriwayatkan pula oleh Bukhari no. 7054. 
1 Imam An-Nawawi dalam Syarah Muslim (12/230) berkata: 


PI da AA e oai Da heata ÚN aiig e palid if ja siil da AN 6 a 
AÍ an An a Gii A JI: SA a S iag e agha ilia A A, 
úa aiai aá 
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“(Seorang pemimpin/imam) bagaikan perisai, karena ia menghalangi musuh dari 
mengganggu umat islam, dan mencegah kejahatan sebagian masyarakat kepada 
sebagian lainnya, membela keutuhan negara Islam, ditakuti oleh masyarakat, 
karena mereka khawatir akan hukumannya. Dan makna “digunakan untuk 
berperang dibelakangnya“ ialah orang-orang kafir diperangi bersamanya, 
demikian juga halnya dengan para pemberontak, kaum khawarij, dan seluruh 
pelaku kerusakan dan kelaliman”. 


(31 Diriwayatkan pula oleh Bukhari no. 2737, Nasai (7/155) no. 4196 dan lainnya. 


41 Syaikh Ibn Barjas rahimahullahu menjelaskan makna “Sulthon adalah naungan 
Allah”, dalam Kitab Mu'amalatul Hukkam: 


A cï Ia UI LS coil Ye SAY da AI adas cal Al ga olad D al gä 
pai 
“Yang dimaksud “Sulthon adalah naungan Allah” yaitu Allah meyingkirkan 


dengan perantaraan sulthon hal-hal yang menyakiti manusia, sebagaimana 
naungan yang melindungi dari terik sinar mentari”. 


(51 Diriwayatkan oleh Imam Ibn Abi Ashim dalam Kitab Sunnah no. 855, hadits 
ini dikeluarkan juga oleh Baihagi dalam Syu'abul Iman no. 7121. Syaikh Al- 
Albani menghasankannya dalam Dzilalul Jannah. 


I61 Kitab ini adalah karya Syaikh Ali ibn Husamudin ibn Abdul Malik ibn Qadhi 
Khan Al-Muttagi (w. 975 H). Akan tetapi pada cetakan Jama'ah Nur Hasan kitab 
ini dipotong hanya pada bab imaroh tanpa disebutkan pengarangnya. Syaikh Al- 
Muttagi ini banyak menulis kitab yang merupakan penyempurnaan tulisan- 
tulisannya Imam Sayuthi seperti Kanz al-Ummal, Minhaj Al-Ummal, Al-Burhan 
fi Alamat Mahdi Akhir Zaman dan lainnya. 


(71 Kanzul Ummal no. 14582. Hadits ini dinisbatkan kepada Ibnu Annajjar tapi 
sanadnya dha'if, sebagaimana disebutkan oleh Syaikh Al-Albani dalam Dha'if Al- 
Jami no. 3352 dan Silsilah Adh-Dha'ifah (4/162) no. 1663, menurut beliau hadits 
ini diriwayatkan juga oleh Muhammad ibn Yusuf dalam Juz'un min Al-Amali 
(1/143), adapun yang diingkari dalam sanadnya adalah Ahmad ibn Abdurrahman. 
Hadits ini disebutkan dalam Kasyful Khafa (1/456) no. 1487. 


[8] Kanzul Ummal no. 14584. Hadits ini dinisbatkan kepada Abu Assyaikh dengan 
sanad yang dha'if seperti disebutkan Syaikh Al-Albani dalam Dha'if Al-Jami no. 
3340. 

(91 Hadits ini dikeluarkan oleh Baihagi dalam Sunan Al-Kabir (8/162) no. 16427 dan Syu'ibul 


Iman (6/18) no. 7375. Didalamnya ada ar-Rabi'i ibn Shabih dia ini dha'if sebagaimana dinukil 
oleh Al-Manawi (1/441). 
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Inilah Yang Diperintahkan Oleh Rasulullah shallallahu'alaihi 
wasallam (5) 


Kelima, 


Jika mereka mengatakan bahwa para penguasa Muslim itu hanya mengurusi dunia 
saja dan tidak mengurusi agama mereka, maka itu adalah kedustaan yang jelas. 
Memangnya siapa yang mengurus kelancaran jama'ah haji, urusan hari raya, 
menjamin keamanan sholat berjama’ah, sholat jum’at dan ibadah-ibadah lainnya?. 
Memang benar, mereka bukan sosok pemimpin yang ideal, akan tetapi 
demikianlah yang diperintahkan oleh Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam 


dalam hadits-hadits, diantaranya: 


Riwayat Adi bin Hatim radhiyallahu'anhu, oleh Ibnu Abi Ashim dalam as-Sunnah 
(no. 886) : 


J A Si a Ora Ga CSI CI ya ken Gp ai A stan GA OB cal ya Cat 
daa kali Yana 


Menceritakan kepada kami Hasan ibn Ali, menceritakan kepada kami Umar ibn 
Hafz ibn 'Ghayats, menceritakan kepada kami Bapak, dari Utsman ibn Qais Al- 
Kindi dari Bapaknya dari Adi bin Hatim radhiyallahu'anhu bahwasanya dia 
berkata : Kami berkata : "Wahai Rasululloh, kami tidak bertanya kepadamu 
tentang ketaatan kepada pemimpin yang bertagwa, tetapi pemimpin yang 
melakukan ini dan itu -yaitu kejelekan-kejelekan-". Maka Rasululloh 


" 


shallallahu'alaihi wasallam bersabda: "Bertagwalah kalian kepada Alloh dan 


mendengarlah dan taatlah". 


Dishohihkan oleh Syaikh al-Albani rahimahullahu dalam Dhilalul Jannah. 


Riwayat Abu Umammah radhiyallahu'anhu oleh Ibnu Nasr rahimahullahu dalam 


As-Sunnah (h. 22 no. 55) : 
CS JB ae Kea sal GIA cah Gp pit) Wil el WEAR 
dia GUSI Sie JAN in 1OR Al OB « ala adl Sie 
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Sam Bai Su Sa SA ES 2 GA SIA Lagi 
aiie gú i Ah IE IYA Ja (7 a Ji] i JUS La 
SIKA La Asal lolai La apa "JGA Saga La Ala 38 slh A YI SA 
GË AE Sail SARI le SAI BG Gt SOE AA Ia 
Ah Ai OA SL dia i gag i Gle Ay ANN la G3 JA i 
(OA LAYAN II G [106 ad Beri a 
Al Jln) da AI Seal ES cg JAN OLS SA daa si (17 Ala 

tag Ala AI iia dil a en ia a iea 


Menceritakan kepada kami Ishag, memberitakan kepada kami An-Nadr bin 
Syumail, menceritakan kepada kami Gathan Abul Haitsami ia berkata, “Telah 
bercerita kepada kami Abu Ghalib katanya, “Saya berada disisi Abu Umammah 
radhiyallahu'anhu ketika seseorang berkata kepadanya: “Apa pendapat anda 
mengenai ayat : “Dialah yang telah menurunkan kepada kalian Al-Kitab 
diantaranya (berisi) ayat-ayat muhkam itulah Ummul Kitab, dan ayat-ayat lainnya 
adalah mutasyabihat, maka adapun orang-orang yang dalam hati mereka ada 
zaigh (condong kepada kesesatan) maka mereka akan mengikuti ayat-ayat yang 
mutasyabihat” (Os. Ali Imran ayat 7). Siapakah mereka ini (yang hatinya 
mengandung zaigh)?. Beliau berkata, “Mereka adalah Khawarij (orang-orang 
yang keluar dari ketaatan kepada penguasa)”. Kemudian beliau melanjutkan, “Dan 


wajib atas kamu untuk tetap komitmen dengan as-sawadul a'zham (penguasa 
Muslim dan masyarakatnya)| 1)”. Saya berkata, “Engkau tahu apa yang ada pada 





mereka (penguasa Muslim)”. Beliau menjawab, “Kewajiban mereka adalah apa 





yang dibebankan kepada mereka dan kewajiban kamu adalah apa yang 


dibebankan kepadamu, maka taatlah kepada mereka niscaya kamu akan mendapat 
petunjuk”. Kemudian beliau shallallahu'alaihi wasallam berkata: Sesungguhnya 


Bani Isroil terpecah menjadi 71 golongan semuanya dalam neraka, dan 
sesungguhnya umatku lebih banyak satu golongan dari mereka dan satu didalam 


surga, itulah firman Allah Ta'ala: “Pada hari yang di waktu itu ada muka yang 
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putih berseri..... sampai firman Allah: “Mereka kekal didalamnya”. (Ali Imron 
106-107)”! Ditanyakan kepada beliau: “Siapa mereka (yang hitam wajahnya)?”. 
Beliau berkata: “Al-Khawarij”. Ditanyakan lagi: “Apakah hal ini anda didengar 
dari Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam?”. Beliau menjawab, “Aku 


mendengarnya dari Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam”. (31 


Riwayat Abdullah bin Abu Aufa radhiyallahu'anhu oleh Imam Ahmad 
rahimahullahu (4/382): 


de A A 
Sa SA SA AA ai Sl LO 
Malay Al Al Aa Al Oka Gi a ja A a a gé 
2 ba a zU f atzo ba Ke AR ya g 2 xi ga 

Ji "da SS CA AI al BAN áa GYI adi OB UNI DS aa 
148 NB 0 INA YA Si atte- 2443 dR A SA oA „fs s Si 
da JÚ ig Orang coal Alan GE EG JG. US SA 
JAL élie Ka Sa Ga "OB Ae Saya Sa sa BA Gx 
Sa A à a aia haig GEN JS OI BRI lu Sila alan 
Mala ala Gaal GE aaa Lag 

Telah menceritakan kepada kami Abu An Nadhr Telah menceritakan kepada kami 
Al Hasyraj Ibnu Nubatah Al Absi Kufi telah menceritakan kepadaku Sa'id bin 
Jumhan ia berkata, saya menemui Abdullah bin Abu Aufa, ketika itu ia sudah 
menjadi buta. Kemudian saya mengucapkan salam kepadanya, ia bertanya, 
"Siapakah Anda?" saya menjawab, "Aku adalah Sa'id bin Jumhan." Ia bertanya 
lagi, "Apa yang terjadi pada ayahmu?" saya menjawab, "Ia telah dibunuh oleh 
kelompok Al-Azarigah (salah satu jama'ah khawarij —pen)." Ia pun berkata, 
"Semoga Allah melaknati jama'ah Al-Azarigah. Semoga Allah melaknati jama'ah 
Al-Azarigah. Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam telah menceritakan kepada 


kami, bahwa mereka itu adalah anjing-anjingnya neraka." Saya bertanya, "Apakah 


hanya jama'ah Al-Azarigah saja, ataukah semua kaum Khawarij?" ia menjawab, 
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"Ya, benar. Semua kaum Khawarij." Saya berkata, "(Tetapi) Sesungguhnya para 


penguasa tengah menzhalimi rakyat, dan berbuat tidak adil kepada mereka." Lalu 





Abdullah bin Abu Aufa menggandeng tanganku dan menggenggamnya dengan 


sangat kuat, kemudian berkata, "Duhai celaka kamu wahai Ibnu Jumhan, 
hendaklah kamu selalu bersama As-Sawadil A'zham, hendaklah kamu selalu 





bersama As-Sawadil A'zham. Jika sang penguasa mau mendengar sesuatu darimu, 





maka datangilah rumahnya dan beritahulah dia apa-apa yang kamu ketahui, jika ia 


mau menerimanya, itulah yang diharapkan, dan jika tidak, maka tinggalkanlah, 
karena kamu tidak lebih tahu daripada dia." 





Dan riwayat lainnya... 
Syaikh Abdurrahman As-Sa'di rahimahullahu (w. 1376 H) berkata, 


pal l aii Y Al cUpiitall 3 dal! 3 gl ga eaill de BY sad 3 ya) (Aji Kelas jala 

ael LEYI y agic Y| aali g agia 
“Perintah Allah untuk taat kepada ulil amri, dan ulil amri maksudnya orang-orang 
yang mengurusi urusan manusia, dari kalangan pemerintah, juru hukum dan 
mufti, karena sesungguhnya tidak akan selesai urusan manusia baik itu urusan 
agama maupun urusan dunia kecuali dengan ketaatan dan keterikatan kepada 


mereka”. (Tafsir Taisir Karimir Rahman 2/89). 


Imam Abu Ishag Asy-Syairozi rahimahullahu (w. 476 H/ 1083 M) tatkala 
menafsirkan ayat, 
Sia yA Sala Jaka! aa ahl 
Berkata, 
AA ya Ah JAN SIS yig pall Cl JAN Jaga), WEI yah 3 ARUN AYU NAN Gia 
DAY oa Oam Jaga ga BUSA La JAS Sah ol Ga oi 
“Kami katakan: Maksud ayat ini adalah ketaatan dalam urusan-urusan dunia, 
urusan-urusan ketentaraan, peperangan, kepolisian dan lain sebagainya. Inilah 


dalil bahwa Ulul Amri diberi kekhususan di sini, sedangkan kekhususan- 


kekhususan Ulul Amri adalah apa yang telah kami sebutkan, berupa 
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mempersiapkan tentara dan mengurusi berbagai permasalahan.” (At-Tabshiroh Fi 


Ushul Fiqh (1/ 407)). 
Imam Abdullah bin Mubarok rahimahullahu bersyair, 
Ula y áis 22A iii A... Allan yaa Al dad AS 
LA Lagi Lita SG... Jam UI oabi l iii y 


Berapa banyak kedzaliman dilenyapkan Allah dengan perantaraan penguasa... 


Dalam urusan agama kita sebagai rahmat-Nya, maupun dalam urusan dunia kita 


orang kuat diantara kita akan menindas orang yang lemah diantara kita 





(Badi'ul Masalik hal. 108 — Ibnu Azraq) 


Ul Berkata Imam Ibnul Atsir dalam an-Nihayah Fi Ghoribil Hadis (2/1029): “Dan yang 
dimaksudkan dengan |'Alaikum bis-Sawadil A'zham —- Hendaknya kamu bersama As-Sawadil 
A'zham| yaitu sekumpulan besar manusia yang berhimpun di dalam mentaati sultan (penguasa) 
dan berjalan di atas jalan yang benar (lurus)”. 


[2] Lengkapnya ayat itu: artinya: “Pada hari yang di waktu itu ada muka yang 
putih berseri, dan ada pula muka yang hitam muram. Adapun orang-orang yang 
hitam muram mukanya (kepada mereka dikatakan): "Kenapa kamu kafir sesudah 
kamu beriman? Karena itu rasakanlah azab disebabkan kekafiranmu itu". Adapun 
orang-orang yang putih berseri mukanya, maka mereka berada dalam rahmat 
Allah (surga), mereka kekal di dalamnya”. 


(31 Lihat juga Ibn Bathoh dalam Al-Ibanah (2/606) no. 783, hadits ini 
diriwayatkan oleh yang lainnya secara ringkas. Hadits ini hasan karena Abu 
Ghalib, dan selainnya rijalnya tsigah. Lihat Al-Haitsami dalam Al-Majma (6/234) 
dan Al-Albani dalam Al-Misykat (no. 3554). 
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Sikap Ulama Mekkah dan Madinah Telah Jelas (6) 
Keenam, 


Mereka menolak untuk mengakui penguasa muslim sebagai pemimpin (imam atau 
amir) yang dimaksudkan hadits untuk ditaati, dengan alasan bahwa mereka tidak 
sepenuhnya menggunakan hukum Allah, banyak berbuat maksyiat dan lain 
sebagainya dari kejelekan-kejelakan. Padahal Rasulullah shallallahu'alaihi 
wasallam sendiri telah bersabda, 

DA cab UB KAB OA dpat Aas iia aig Yy glio osia Y hal gai io 


ya 


“Akan ada sesudahku para imam yang tidak mengambil petunjukku. Mereka 
juga tidak mengambil sunnahku. Akan ada di kalangan mereka orang yang berhati 


iblis dengan jasad manusia”. 
ak ék $ A Ai KK Lia GG 
Ditanyakan kepada beliau, “Bagaimana kami harus berbuat jika kami mendapati 


hal itu ya Rasulullah?”. 

ahis gant al Sals ahh oia òla l ghis gaii gå 
Beliau menjawab, “Dengar dan taatilah amir tersebut, meskipun mereka 
memukul punggungmu dan merampas hartamu, maka dengarlah dan taatlah”. H 


Ketaatan kita kepada mereka pada perintah yang bukan maksyiat bukan berarti 


kita setuju dengan segala kerusakan dan kemungkaran yang diperbuat oleh para 
pemimpin itu, bahkan oleh siapa saja kerusakan dan kemungkaran itu diperbuat, 


maka kitapun wajib mengingkarinya, minimal dengan hati kita. 

Sebagaimana dalam hadits, 

Sa Oa OST ala Hi A Bag dop ABK Ga IA SA a A Janin AI) 
aÑ, Ki, alas 2S Ga si « dia L Yy JÚ rabii Yi cai Op G “6 « «3 


“Sesungguhnya akan datang kepada kalian para amir, kalian mengenal dan 


mengingkarinya, barangsiapa membencinya maka ia telah berlepas diri, dan 
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barangsiapa mengingkarinya maka dia telah selamat, akan tetapi siapa yang ridho 
dan mengikuti”. Ada yang bertanya kepada beliau, “Ya Rasulullah, apakah kita 
tidak bunuh saja para pemimpin itu?”. Beliau menjawab, “Jangan, selagi mereka 
masih sholat”, maksudnya membenci dan mengingkari dengan hatinya saja” (HR. 


Musim no. 63).[2] 


Dan sebagaimana hadits yang telah lalu, 
u akie, Ilai La ale "JB Siga a Ai Si A cadas YI San Gia 
| 33123 ak KAA 


“Dan wajib atas kamu untuk tetap komitmen dengan as-sawadul a'zham 
(penguasa Muslim dan masyarakatnya)”. Saya berkata, “Engkau tahu apa yang 
ada pada para penguasa itu (berupa kejelekan-kejelekan)”. Beliau menjawab, 
“Kewajiban mereka adalah apa yang dibebankan kepada mereka dan kewajiban 
kamu adalah apa yang dibebankan kepadamu, maka taatlah kepada mereka 
niscaya kamu akan mendapat petunjuk”. (Ibnu Nasr dalam As-Sunnah h. 22 no. 


55). 


Sikap ulama Mekkah dan Madinah telah jelas dalam masalah ini, hal itu 
terangkum dari apa yang disampaikan oleh Syaikh Muhammad bin Sholih Al- 
Utsaimin rahimahullahu mengenai Negara Al-Jaza'ir yang notabene mirip dengan 


Indonesia dari segi bentuk pemerintahan dan hukum yang berlaku didalamnya. 
Beliau ditanya, 
Sea e a Aa Kasad Jia 
OSI cagic AS s gall ca | gala UI ES MAN Yan aed JI Y ASI 
Sall haa lg ea Sa asi illaa g 4 isl Ala (3 Oya Ig) Y 
Yy igya À Y clh Yy gau Yy cal Hay Yg JAS ASUS Ji ja LA all 
oaj- iu- oa- lai L- ilal oglas aeisi Asi KS 
AS 
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Penanya: Hubungannya dengan pemerintah Al-Jaza'ir —wahai Syaikh-, sekarang 
para pemuda (yakni, anggota FIS) yang telah keluar dari penjara. Kebanyakan 
diantara mereka masih ada pada mereka sedikit perasaan dendam sehingga 
walaupun mereka telah keluar dari penjara, dan telah dimaafkan, tapi mereka 
senantiasa berbicara masalah takfir (pengkafiran), dan masalah pengkafiran 
pemerintah dengan main tunjuk, dan bahwa Pemimpin (pemerintah) yang ada di 
Al-Jaza'ir adalah pemimpin kafir, dan tak ada bai'at baginya, tak perlu didengar 
dan ditaati, baik dalam perkara ma'ruf maupun mungkar, karena mereka (pemuda 
FIS) telah mengkafirkan pemimpin, dan menganggap Al-Jaza'ir sebagai negara 


kafir. 
e as la a 
Syaikh: (mereka menganggapnya) Negara Kafir? 
Ca Ud A Sa D oli aY lai G ai AS Ola ag Jill 
Stal Ja flu gel Vi iana: La dd il gi al An 
Sada Yi Jimi Jelas patas A A Ii IA ale Aa al al 


Penanya: Betul, negara kafir, wahai Syaikh! Karena mereka (pemuda FIS) 
berkata, "Sesungguhnya undang-undang yang ada di Al-Jaza'ir adalah undang- 
undang barat, bukan undang-undang Islam". Pertama, apa nasihat anda kepada 
para pemuda tersebut? Apakah ada bai'at bagi pemerintah Al-Jaza'ir, dan perlu 
diketahui —wahai Syaikh- bahwa pemimpin itu biasa melakukan umrah, dan 


menampakkan syi'ar-syi'ar Islam. 
Tla Y al a a 
Syaikh: Dia sholat atau tidak? 
Neh Ul Jia 
Penanya: Dia sholat, wahai Syaikh! 


Alua ga GY il 
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Syaikh: Kalau begitu, ia (pemimpin) itu muslim. 
Alai A Ds JS gi gl Laga Da yis Alya ya a aiel y oil ihal 


Penanya: Dia datang kesini (Saudi), dan berumrah sekitar 20 hari atau 


sebulan.[3] Dia pernah di KSA (Kerajaan Saudi Arabia). 
oe gA Jika Ul iey oii joa Yy ilua gå elu ala La sell 
Sam Yy ade sall jaam d q lia L Y] Ja ÉN le GRI 
sas ap ali deig Aladi Sgi of aoi eisi., lgi oS ya codais 
Gal Jai ÉY ei gdl Gall Ja o óa ilill é paga Ll 
ISI) 1m e àl JE i elil aÍ hes ela l oia eglai) OS ode aal g 
ù É É a A Jai fe Gal ig Gd GE úl IG Ala | ghá 
E Ia edia Y E lE Lia) tadi Oo Cu [28 aY} eai Sab Y 
LA gå ASY cial DS a Ë al AA Si le Gb Ki Ga eta a Gal LK JA lai 
Yg Bila dy a Jy al ea Sl i A ISI SS) Dena Y a 
celuy A ole y ayle Àl la il A JS a ia a 
ale oaa Yl ga) ode l gand daa à Éf alal à an Ó] JB all saga! SAS, 
linai tiala gl l ag ia alus Al gle y ade Àl oha AI daai -aall Siy- eal 
(nata alan Cl paka da ay ain kg SA Sai GA a ig) ig eal ail 
(67 4] 
o Ja óy Y Iaia- idl aag a A ols- oal il à gal al 
SAY Oly eoi y oA kag f Aig 
sala! 3 Sal! Gal Jal plain abas ESG lgi dha ga ad Loly 


Ga ail a i (all HL L iá i l gall ial ag eead g 
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Ilia Jay Alai ja gi La 
Topi all 5 yarina Casa AS l adl Éj aa 


Syaikh: Selama ia masih sholat, maka ia adalah muslim, tak boleh dikafirkan. 
Oleh karena ini, Nabi shallallahv’alaihi wasallam tatkala ditanya tentang 
pemberontakan melawan pemerintah, maka beliau bersabda, "Jangan, selama ia 


masih sholat". [HR. Muslim dalam Kitab Al-Imaroh (62) 


Tidak boleh memberontak melawan pemimpin itu, tak boleh mengkafirkannya. 
Barangsiapa yang mengkafirkannya, maka dia (yang mengkafirkannya) dengan 
perbuatannya ini menginginkan masalah kembali dari awal. Baginya ada bai'at, 


dia adalah pemimpin yang syar'iy. 


Adapun masalah undang-undang, maka undang-undang wajib diterima kebenaran 
yang terdapat di dalamnya, karena menerima kebenaran adalah wajib bagi setiap 
orang, walapun kebenaran itu dibawa oleh manusia yang paling kafir. Allah -Azza 
wa Jalla- berfirman, "Dan apabila mereka melakukan perbuatan keji, mereka 
berkata: "Kami mendapati nenek moyang kami mengerjakan yang demikian itu, 


dan Allah menyuruh kami mengerjakannya". 


Lalu Allah berfirman, Katakanlah: "Sesungguhnya Allah tidak menyuruh 
(mengerjakan) perbuatan yang keji." Mengapa kamu mengada-adakan terhadap 


Allah apa yang tidak kamu ketahui?". (OS. Al-A'raaf: 28) 


Allah -Ta'ala- mendiamkan ucapan mereka, "Kami mendapati nenek moyang 


kami mengerjakan yang demikian itu". 


Karena itu adalah benar. Jika Allah -Ta'ala- menerima kalimat kebenaran dari 
orang-orang musyrik, maka ini adalah dalil bahwa kalimat kebenaran diterima 
dari setiap orang. Demikian pula kisah setan, tatkala ia berkata kepada Abu 
Hurairah, "Sesungguhnya jika kau membaca ayat Kursi, maka senantiasa akan ada 
padamu seorang penjaga dari Allah, dan setan tak akan mendekatimu sampai 


waktu pagi". (HR. Al-Bukhoriy dalam Kitab Bad'il Kholgi (3033)) 
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Ucapan itu diterima oleh Nabi - shallallahu'alaihi wasallam - (dari setan,- pen). 
Demikian pula orang-orang Yahudi yang berkata, "Sesungguhnya kami telah 
menemukan dalam Taurat bahwa Allah meletakkan langit pada sebuah jari, dan 
bumi pada sebuah jari —diapun menyebutkan hadits. Kemudian Nabi 
shallallahu'alaihi wasallam tertawa sampai gigi geraham beliau tampak karena 
membenarkan ucapan orang itu. Beliaupun membaca ayat: "Dan mereka tidak 
mengagungkan Allah dengan pengagungan yang semestinya padahal bumi 
seluruhnya dalam genggaman-Nya pada hari kiamat dan langit digulung dengan 


tangan kanan-Nya". (HR. Al-Bukhoriy dan Muslim| 


Jadi, kebenaran yang terdapat dalam undang-undang buatan manusia adalah 
diterima, walaupun berasal dari buatan manusia. (Kebenaran itu diterima) bukan 
karena itu adalah pendapat fulan, dan fulan, atau buatan fulan, dan fulan. Tapi 
karena ia adalah kebenaran. Adapun kesalahan yang terdapat di dalamnya, maka 
itu mungkin bisa dibetulkan dengan berkumpulnya para ahlul halli wal agdi, para 
ulama, dan para pemuka, dan mempelajari undang-undang itu. Maka yang 
menyelisihi kebenaran ditolak, dan yang sesuai kebenaran diterima. Adapun 
pemerintah dikafirkan, karena masalah seperti ini, (maka tak sepantasnya)! 


Padahal Al-Jaza'ir berapa lama dijajah oleh orang-orang Perancis? 
A 130 1 Jill 
Penanya: Selama 130 tahun [4] 
os ogil aisa Al galal ia a Ol oh Ja Jb 1434130 AA 
CC) gala Hi Las Arial aaa eubh Sale Pa Asi Ke PT Y Iflalana 9 Abc 
A SA glua gi of àl Ja co yakini La OS 
Syaikh: 130 tahun ?! Baiklah, apakah mungkin undang-undang ini yang telah 
dirancang oleh orang-orang Perancis, bisa diubah antara sore dan pagi saja? Ini 


tak mungkin!! Perkara yang terpenting, wajib bagi kalian memadamkan fitnah 


(masalah takfir) ini sesuai kemampuan kalian, dengan segala yang kalian mampu. 
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Kami memohon kepada Allah agar Dia melindungi kaum muslimin dari kejelekan 


fitnah”.[5] 


(11 Dengan lafazh ini adalah riwayat Muslim (3/1476) no. 1847, Thabrani dalam 
Al-Ausath (3/190) no. 2893, dan Al-Hakim (4/547) no. 8533, beliau berkata, 
“Shahih isnad’. 

[2] Adapun mengingkari dan menasehati penguasa itu -bagi orang yang kemungkinan didengar 
nasihatnya oleh sang penguasa- ada metode dan caranya tersendiri, sebagaimana terdapat dalam 
hadits dari Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam dan akan kami bahas ditempatnya. 

(31 Penulis menduga semua presiden kita juga pernah pula umroh/haji. 

(41 Konon bahkan Indonesia kurang lebih 350 tahun dijajah oleh Belanda dan 
lainnya. 


ISI Dinukil dari Kitab Fatawa Al-Ulama' Al-Akabir fi maa Uhdiro min Dima” fil Jaza'ir, disusun 
oleh Syaikh Abdul Malik Ramdani Al-Jazairi àl ahis, 
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Siapa Yang Diperintah Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam 
Untuk Dibaiat ? (7) 


Ketujuh, 


Jama'ah Kiyai Nur Hasan beralasan bahwa para penguasa di negeri ini tidak 
dibai'at, artinya tidak menggunakan “ritual bai'at” yang syar'i menurut mereka. 


Sedangkan Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam bersabda, 


“Barangsiapa yang mati dalam keadaan tidak ada ikatan baiat di lehernya maka 
dia mati sebagaimananya matinya orang jahiliyyah (yang tidak memiliki 


penguasa)” (ini lafazh Thabrani 19/334 no. 769). 


Jadi mereka mengangkat salah satu dari kelompoknya untuk dibai'at, dengan 
harapan terlepas dari ancaman hadits ini, walaupun yang dibai'at ini bukan 


penguasa!!!. 


Ini adalah sebuah kesalahan, sebab yang diperintahkan oleh Rasulullah 
shallallahu'alaihi wasallam untuk dibai'at adalah imam tertinggi yaitu penguasa. 
Sebagaimana ditunjukan oleh hadits berikut ini, 
Imam Abu Dawud rahimahullahu no. 4250 berkata: 
aail al Sa a An Ae a Ia 9 JB g ale àl A a a 
GA a La ina Ae ji YAN BLK ja FUI La 
Menceritakan kepada kami Musadad menceritakan kepada kami Isa bin Yunus, 
menceritakan kepada kami Al-A'masy dari Zaid bin Wahab dari Abdurrahman 
bin Abd Rabil Ka'bah dari Abdullah bin Amru sesungguhnya Nabi 
shallallahu'alaihi wasallam bersabda: “Dan Barangsiapa memberi bai'at kepada 
seorang imam dengan menjabat tangannya dan dilaksanakannya dengan sepenuh 
hati, hendaknya ia mentaatinya dengan segenap kemampuan. Jika datang yang 
lain ingin merebut keimamannya penggalah leher (imam) yang lain”.(1| 
Asy-Syaikh Al-Muhadits Ahmad An-Najmi (2| rahimahullahu mengatakan, 
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i YI a one Amal Sal (pad (le YI aU Ga dani Si: AY Aga) 
tial Y) aala al Lll ab daos) l JE a Aa gada iea call å gail 
ely Sle oSm) Alig (h al aha al oly A A3 ci Ula 
iala aaa N Ais (JIG JoY ias Iå JE Upali La Ila 03 JS 

„(Leis AY a 


“Kritikan pertama, Bai'at merupakan hak penguasa tertinggi. Barangsiapa yang 
mengambil bai'at bukan pada penguasa tertinggi, sungguh dia telah berbuat 
bid'ah yang tercela di dalam agama. Nabi shallallahu'alaihi wasallam bersabda, 
“Dan seorang laki-laki yang membai'at imamnya hanya untuk perkara dunia| 3|, 
jika imamnya memberikan ia loyal, jika tidak maka tidak”. Dan Sabda Rasulullah 
shallallahu'alaihi wasallam, “Akan muncul kepada kalian banyak amir”. Lalu apa 
yang engkau perintahkan kepada kami?. “Hendaklah engkau mengikuti bai'at 
yang awal (berkuasa) dan yang awal (berkuasa) berikutnya". dan sabda beliau 
shallallahu'alaihi wasallam, "Jika dibai'at dua khalifah, maka bunuhlah yang 
paling akhir dari keduanya”./4| 


Syaikh Kibar Ulama Saudi, Shalih Fauzan|/5| #! Sstsmengatakan, 
Bisu Anaa mana Aa a 
USS of dang Alan Ag edan AY 5 Ap a ela Ae alalla e GAY Sl j pal 


Al ca oda Laily « Banaialh Cilealuall j2 Y « dal y aY badal g acien 
All deall cag e jali Nia CAS 


“Bai'at hanya diberikan kepada penguasa kaum muslimin. Bai'at-bai'at yang 
berbilang bilang dan bid'ah itu akibat dari perpecahan.|6| Setiap kaum 
muslimin yang berada dalam satu pemerintahan dan satu kekuasaan wajib 
memberikan satu bai'at kepada satu orang pemimpin. Tidak dibenarkan 
memunculkan bai'at - bai'at lain. Bai'at - bai'at tersebut merupakan akibat dari 
perpecahan kaum muslimin pada zaman ini dan akibat kejahilan tentang 


agama”.(7| 
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Ahli Hadits Zaman ini, Asy-Syaikh Al-'Allamah Muhammad Nasiruddin Al- 


Albani rahimahullahu mengatakan, 

Sg lelai ga iela Y Al ang Sa SAY Ga oda iaa G 
aky alai ga a hih AN Ala Da óa ailal i Sé da, 
“Adapun pembai'atan yang dilakukan kelompok dari kelompok-kelompok itu, 
dari anggotanya terhadap pemimpinnya, atau satu jamaah kepada pemimpinnya, 
dan yang semisalnya, pada kenyataannya termasuk bid'ah yang baru muncul 
pada masa kini. Tidak diragukan lagi, bahwa ini dapat menimbulkan berbagai 
fitnah yang sangat banyak sekali di kalangan kaum muslimin”.|8| 


Ahli Hadits dari Afrika, imam dan pengajar di Haramain, Syaikh Dr. Tagiyuddin 
Al-Hilalif9| rahimahullahu berkata, 


yalah Zada alaa g Adle Al Aa ii YI AYI ed Tama P Ai Yg 


“Tidak Disyari'atkam bai'at didalam Islam kecuali kepada Nabi n dan khalifah 


(penguasa) kaum muslimin”.| 101 


Jika mereka mengatakan: “Akan tetapi imam tertinggi itu yaitu para penguasa 
tidak melangsungkan bai'at dan tidak dibai'at!!!. Mereka diangkat melalui pemilu 
atau demokrasi yang bukan berasal dari Islam.f11| Jadi mereka tidak layak diakui 


dan ditaati sebagai imam yang dimaksudkan dalam hadits-hadits !!!!”. 


Kami katakan yang dimaksud dengan “tidak ada ikatan baiat di lehernya” dalam 
hadits yang diatas tadi, maknanya adalah tidak memiliki penguasa, karena 
memberontak dari penguasa (keluar dari jama'ah), atau keluar dari ketaatan 


kepada penguasa. Bukan dalam arti mesti tiap-tiap orang berbai'at pada imamnya. 
Dalilnya adalah sabda Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam dalam lafazh lain, 


AIM LS Aya Cile pla) jika Sala Ga 





“Barangsiapa yang mati tidak mempunyai Imam kemudian dia mati, maka 


matinya seperti mati jahiliyah”. (ini lafazh Ahmad (4/96 no. 16922). 
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ilala Kisa Gila Gis Alas G95 Él Ga FIDA Ga 


“Barangsiapa keluar dari ta'at dan berpisah dari al-jama'ah, lalu dia mati maka 





matinya seperti mati jahiliyah”. (Muslim no. 1848). 


Oleh sebab itulah Nabi shallallahu'alaihi wasallam menyebut orang yang 
meninggal dunia dalam keadaan tidak memiliki ikatan baiat dengan kematian 
jahiliyyah karena orang-orang jahiliyyah mereka memiliki sifat khas yaitu 
sombong untuk patuh kepada seorang pemimpin. Mereka tidak mau terikat 


dengan ketaatan kepada seorang pemimpin. 

Oleh sebab itu dengan sempurnanya ketaatan kepada para pemimpin maka telah 
sempurna bai'at kita. Tanpa wajib tiap-tiap orang berbai'at kepada para pemimpin 
itu. 

Syaikhul Islam Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullahu ditanya tentang 


makna hadits diatas, beliau menjawab: 
PAR cam (ta NN Ki IS ee ema Yah sal 
Ol ed dar yi Aa Yg a de GIRI Ju Ya lha 
dai oY Alal iial Atin alay dale dl dg Lanang Lily as alli 
ac à JAL gaa Yy caei alal LEYI ga iih It illal 
C E A EA ET 

alei lg eiel 


“Aku berharap bahwa berbaiat (secara langsung kepada penguasa) bukanlah 
kewajiban tiap-tiap orang. Sesungguhnya jika seorang itu telah masuk ke dalam 
ketaatan dan kepatuhan (kepada seorang penguasa) dan dia berkeyakinan bahwa 
dia tidak boleh menentang dan memberontak kepada seorang penguasa serta tidak 
boleh durhaka kepada aturan penguasa selama aturan tersebut tidaklah bernilai 
maksiat kepada Allah, maka itu sudah cukup baginya. Orang yang meninggal 
dunia dalam keadaan tidak memiliki ikatan baiat (sebagaimana penjelasan di atas) 


kematiannya Nabi shallallahu'alaihi wasallam sebut dengan 
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kematian jahiliyyah karena orang-orang jahiliyyah itu memiliki sifat khas 
yaitu sombong untuk patuh kepada seorang pemimpin. Mereka tidak mau terikat 
dengan ketaatan kepada seorang pemimpin. Oleh karena itu, dalam hadits di atas 
Nabi n serupakan orang yang tidak mau masuk dalam jamaah kaum muslimin 


sebagaimana orang-orang jahiliah dari sisi ini, wallahu'alam”.(121 

Berkata Syaikhul Islam Ibnu Taymiyyah rahimahullahu: 

Maa hiti a og a lE halg aaay ANI aa ea La 
gal Una SN P3 ena) AR igali ESI aiii gal aile dagg LE Éil GUI i ag 


ERATKAN 


“Apa yang diperintahkan oleh Allah dan Rasul-Nya shallallahu'alaihi wasallam 
dari ketaatan kepada penguasa dan menasehati mereka adalah perkara yang wajib 
atas setiap manusia, walaupun dia tidak pernah mengikat perjanjian (baiat 
kepadanya, dan walaupun dia tidak bersumpah dengan berbagai sumpah yang 
menekankan. Sebagaimana yang telah diwajibkan atasnya sholat lima waktu, 
zakat, puasa dan haji dan selainnya dari apa-apa yang diperintahkan Alloh dan 
Rasul-Nya dari ketaatan (yakni kita wajib melaksanakan sholat, zakat dsb itu 
walaupun kita tidak dibai'at untuk itu —pen)”. (Majmu' Al-Fatawa 35/9). 


U] Diriwayatkan juga oleh Muslim no. 1844, Nasai (7/152, 154), Ibn Majah no. 
4956 dan Ibn Hibban no. 5916. 


(21 Beliau adalah Ahmad bin Yahya bin Muhammad an-Najmi, mufti Arab Saudi 
bagian selatan. Beliau banyak memiliki karya-karya tulis ilmiah. Beliau wafat 
pada hari rabu sore, 23 Juli 2008 atau 19 Rajab 1429 H. 


[B] Syaikh menggunakan hadits ini untuk membantah orang yang membolehkan 
membai 'at imam-imam “dakwah”. 


(41 Dalam kitab beliau, al-Mawrid al-Adh'b az-Zilal fima intagada 'ala ba'adil- 
manahij ad-da'wiyyah min al-'Aga'id wal-'A'amal hal. 214. 


[5] Beliau adalah wakil mufti Arab Saudi saat ini, dan salah satu ulama senior 
yang tersisa. 
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[6] Yakni setiap yang berbeda pendapat dalam masalah agama lantas memisahkan 
diri dan membai'at para pemimpinnya. 


(71 Dari Al-Muntago min Fatawi asy-Syaikh Shalih Fauzan (1/367) 
[8] Dengarkan dalam Silsilah Al-Huda wan Nur, kaset no. 288 


191 Beliau adalah Abu Shukayb Muhammad Taqi ibn Abdul Qadir ibn Muhammad 
Thoyyib ibn Hilal. Beliau adalah murid dari Syaikh Abdul Dhohir Abu Samah, 
Syaikh Abdurrazag Hamzah, Syaikh Abdurahman Al-Mubarakfuri, Syaikh 
Muhammad Amin Asy-Syangithi dan lainnya. Ahli hadits yang piawai dan pernah 
menjadi Imam dan mengajar di Masjid Nabawi dan Masjidil Harom. Diantara 
tulisannya adalah “Al-Hadiyyah Al-Haadiyah fi Radd “ala Firgah At-Tijaniyah” 
yang mengisahkan hijrahnya kepada manhaj salaf dari Sufi Tijani. meninggal 
tahun 1407 H (1987 M). 


(01 Dalam kitab Gaulul Baligh fit Tahdzir min Jama'at At-Tabligh karya Syaikh 
Hamud At-Tuwajjiri v hal. 138 


LL11 Ini akan ada penjelasannya didepan insyaAlloh. 
(121 Al Duror al Saniyyah fi al Ajwibah al Najdiyyah (9/11). 
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Para Penguasa Itu Tidak Di Bai'at (8) 
Kedelapan, 
Mereka mengatakan bahwa para penguasa itu selain tidak dibai'at mereka juga 


diangkat melalui pemilu atau demokrasi yang bukan berasal dari Islam. 


Penulis katakan, bukankah telah jelas sabda Rasulullah shallallahu'alaihi wasalam 

sebelumnya, 

JR à obi Gali ii Ja A SA Sila ó ia Ya Glih a Y ial gau ó$ 
pa 

“Akan ada sesudahku para imam yang tidak mengambil petunjukku. Mereka 


juga tidak mengambil sunnahku. Akan ada di kalangan mereka orang yang berhati 


iblis dengan jasad manusia”. 
BI ERA A Aa ag EË ga 


Ditanyakan kepada beliau, “Bagaimana kami harus berbuat jika kami mendapati 


hal itu ya Rasulullah?”. 
ahi gaut all Sal a Lagi Òl seed ki pal IE 
Beliau menjawab, “Dengar dan taatilah amir tersebut, meskipun mereka 


memukul punggungmu dan merampas hartamu, maka dengarlah dan taatlah”. H 


Dalam hadits diatas, Rasulullah shallallahv’alaihi wasalam tetap memerintahkan 
kita untuk mentaati penguasa itu walaupun tidak mengambil petunjuk dan sunnah 
Nabi shallallahu'alaihi wasalam. Bahkan Akan ada di kalangan mereka orang 
yang berhati iblis dengan jasad manusia. Bukankah penguasa yang berkuasa tanpa 
menggunakan “ritual bai'at” atau “diangkat melalui pemilu/demokrasi” termasuk 
dalam cakupan “tidak mengambil petunjukku, Mereka juga tidak mengambil 


sunnahku”?. 


Para sahabat pun taat kepada pemerintahnya walaupun Khalifah yang memerintah 


mereka mendapatkan keimamannya dengan pedang (Pembunuhan) sebagaimana 
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dizaman Ibnu Umar dan lainnya. Dan kekejian dan kejahatan apa yang lebih 
buruk dari pembunuhan sesama Muslim?, namun saat orang itu telah berkuasa 
maka para sahabat taat kepadanya, dan berlepas diri dari cara-cara tidak syar'i 


yang dilakukannya demi mendapat kekuasaan. 


Yahya bin Yahya rahimahullahu berkata, “Sungguh telah berbai'at Ibnu Umar 
kepada Abdul Malik bin Marwan padahal Abdul Malik mengambil kekuasaan 
dengan pedang. Disampaikan kepada ku dari Malik dari Ibnu Umar bahwa dia 
menulis surat kepada Marwan dan memerintahkan orang untuk mendengar dan 


taat diatas Kitab dan Sunnah Nabi-Nya”.[2] 


Ibnu Umar radhiyallahv’anhu berkata, 
dl" 


“Saya bersama orang yang menang (mengalahkan)”.(31 


Jama'ahnya Nur Hasan berkata lagi, “Bagaimana jika yang kemudian berkuasa 
adalah seorang perempuan walaupun muslim? Bukankah seorang perempuan 


tidak boleh menjadi imam?”. 


Kami katakan, memang perempuan tidak boleh menjadi imam. Akan tetapi jika 
kekuasaan telah dilimpahkan kepadanya dan dia telah mantap berkuasa dinegeri 
itu maka ketaatan menjadi wajib kepadanya selama dia muslim dan menegakan 
sholat, demi menghilangkan mudhorot yang lebih besar. Dalilnya adalah sabda 
beliau shallallahu'alaihi wasalam agar mentaati penguasa walaupun yang terpilih 
adalah seorang budak Habsyi, padahal seperti diketahui sebagaimana halnya 
wanita, budak tidak berhak menjadi imam[4], 


Yi giaa je GE ól gbl gaid Aa ehi Ó 
“Kekasihku mewasiatkanku untuk selalu mendengar dan taat sekalipun (yang 


menjadi imam adalah) seorang budak yang cacat” (Muslim no. 1837). 
Dalam riwayat lain, 


Kn) Al A SA A A 
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"Dengarlah dan taatilah sekalipun yang terpilih sebagai penguasa kalian adalah 


seorang budak habsyi, yang kepalanya seperti kismis". (Bukhori no. 7142) 
Mereka berkata lagi, “Bagaimana Kalau Penguasa Kita Orang Kafir?”. 


Jawabnya: Kita tidak berandai-andai sesuatu yang belum terjadi di Indonesia. 
Tetapi memang hal ini telah terjadi dibelahan bumi yang lain dan para ulama di 
Mekkah dan Madinah telah menjawab masalah ini, bahwa yang demikian 


membutuhkan perincian. 


Seperti: Apakah pemerintah itu benar-benar kafir atau hanya praduga orang yang 
bertanya saja?. Bagaimana keadaan orang Islam di negara itu, apakah dalam 
keadaan lemah atau kuat?. Apakah mereka bisa hijroh ke Darul Islam? Dan lain 
sebagainya dengan memperhatikan maslahat tidaknya. Dan keputusan masalah ini 
tidak diserahkan kecuali kepada tokoh-tokoh masyarakat kaum muslimin yang 
“alim tentang ilmu agama dan waqi'. Tidak lah mesti kita terburu-buru 
mengangkat imam tandingan yang karenanya tertumpah darah kaum muslimin, 
terjadinya berbagai fitnah dan kerusakan-kerusakan. Tidak pada tempatnya jika 
masalah ini dijelaskan disini karena akan melenceng dari tema utama Kita. 


Wallahu'alam. 


L] Dengan lafazh ini adalah riwayat Muslim (3/1476) no. 1847, Thabrani dalam 
Al-Ausath (3/190) no. 2893, dan Al-Hakim (4/547) no. 8533, beliau berkata, 
“Shahih isnad’. 


[2] Asy-Syathibi rahimahullahu dalam Al-I'tisham 2/626 —Dar Ibnu Affan. 
(31 Al-Qadhi Abu Ya'la rahimahullahu dalam Ahkam As-Sulthaniyah h. 23 


41 Yang benar itu, pemimpin kaum muslimin mesti dari laki-laki Quraisy 
sebagaimana dalam hadits shahih: 


Ep | GAN Us Ag AE AN AYI Sal Apa Yon ASIN ISA 
“Sesungguhnya urusan (khilafah/pemerintahan) ini berada pada suku Ouraisy dan 
tidak ada seorangpun yang menentang mereka melainkan Allah Ta'ala pasti akan 


menelungkupkan wajahnya ke tanah selama mereka (Ouraisy) menegakkan ad-din 
(agama) " (Bukhori no. 3500). 
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Bagaimana Menyikapi Penguasa Muslim ? (9) 
Kesembilan, 


Para pemimpin itu bukan orang yang maksum (terlepas dari kesalahan) andai ada 
beberapa perbuatannya yang melenceng dari sunnah tidak lantas kita harus keluar 


dari ketaatan kepadanya. Toh setiap orangpun tidak lepas dari kesalahan. 

de Sa IG Se YA ipaka Oa (gila La 3 KB a Kick Ya WA ASIA a A Ha 
“Dan barangsiapa dipimpin oleh seorang pemimpin, kemudian dia melihat 
pemimpinnya bermaksiat kepada Allah, hendaknya ia membenci dari 


perbuatannya dan janganlah ia melepas dari ketaatan kepadanya” (Muslim no. 


1855). 

Dalam hadits lain disebutkan, 

SB) HE Ale CI GA ale oil aa SARA BG Gal pa SK UB daya HS rd GE 

aje Á ka ÁI Oia kai EKA 533 gal JW Ga HB Cat Gal AI BAN "ON sal OS 
I af aI i il GLi ai da O ias 


Dari Ziyad bin Kusaib Al-'Adawi ia berkata : Aku bersama Abu Bakrah dibawah 
mimbar Ibnu ' Amir. Sedangkan Ibnu ' Amir berkhutbah dengan pakaian yang 
tipis. Tiba-tiba Abu Bilal (Abu Bilal adalah Mirdas bin Udayah salah seorang 
tokoh Khawarij —pen) berkata : ”Lihatlah pemimpin kita itu, dia berpakaian 
dengan pakaiannya orang fasig”. (Mendengar perkataan itu) Abu Bakrah (seorang 
sahabat —pen) berkata kepada Abu Bilal : "Diam kamu !! Aku mendengar 
Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam bersabda : “Barangsiapa yang 
menghinakan penguasa Allah di bumi, maka Allah akan hinakan orang itu”. 


(Tirmidzi no. 2224) 


Hadits diatas menggambarkan bahwa pengikut hawa nafsu tertipu dengan 
anggapan keshalehan dirinya sendiri, terperdaya dengan anggapan banyaknya 
ibadah yang pernah diperbuatnya, dan su'udzon kepada orang-orang yang Allah 


telah berikan kelebihan atas mereka baik berupa harta, kedudukan ataupun ilmu. 
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Diantara contoh nyata tipu daya setan ini adalah perilaku Khawarij dalam 
penentangan dan penghinaan mereka kepada penguasa kaum muslimin. Mereka 
tidak menerima kekurangan-kekurangan para pemimpin itu seakan-akan mereka 
sendiri maksum. Setiap kebijakan para pemimpin selalu saja salah dimata mereka 


karena memang sifat su'udzon menetap dalam hati mereka dengan nyaman. 


Saya pernah mendengar dari sebagian pengikut Haji Nur Hasan Ubaidah 
perkataan semisal Abu Bilal diatas. Kalau yang demikian itu diungkapkan oleh 
orang awam, mungkin bisa sedikit dimaklumi, akan tetapi jika muncul dari orang 
yang mengaku memiliki ilmu ad-din, ini sungguh mengherankan. Sampai-sampai 
mereka mengkafirkan para penguasa itu hanya karena mengenakan pakaian 
ngelembreh (isbal).(1) Padahal seharusnya mereka menasehati dengan menemui 
sang pemimpin secara empat mata, jika pemimpin itu mau menerima nasihat kita 


Alhamdulillah, jika tidak maka kewajiban kita sudah ditunaikan. 
cin Ugal ass $i dls AD IBU Giaa Gan GOS Gala Git Gi Gale 
ia Alia OB Gas) HERU HS Up Aka SES A SKA a 
GS da a Ba A a GA a Ii SA ii 
ÉLJ aai ò o ia Ost glag aie a a J gug gath aij cio 
SHS V3 SIB Ala OB JA As GIA oa SAI s igol ai ag SG oa 
af ae all Si 
Telah menceritakan kepada kami Abu Al-Mughiroh telah menceritakan kepada 
kami Shafwan telah menceritakan kepadaku Syuraih bin 'Ubaid Al Hadlromi dan 
yang lainnya berkata, 'Tyadl bin Ghonim mencambuk orang Dariya ketika 
ditaklukkan. Hisyam bin Hakim meninggikan suaranya kepadanya untuk menegur 


sehingga 'Tyadl marah. ('Iyadl) tinggal beberapa hari, lalu Hisyam bin Hakim 


mendatanginya, memberikan alasan. Hisyam berkata kepada 'Tyadl, tidakkah kau 
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mendengar Nabi shallallahu'alaihi wasallam bersabda: " Orang yang paling keras 
siksaannya adalah orang-orang yang paling keras menyiksa manusia di dunia?." 
'Tyadl bin ghanim berkata, Wahai Hisyam bin Hakim, kami pernah mendengar apa 
yang kau dengar dan kami juga melihat apa yang kau lihat, namun tidakkah kau 
mendengar Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa yang 
hendak menasehati penguasa dengan suatu perkara, maka jangan dilakukan 
dengan terang-terangan, tapi gandenglah tangannya dan menyepilah berdua. Jika 
penguasa itu mau menerima, itulah yang diharapkan, jika tidak mau menerima 
maka ia telah menunaikan apa yang menjadi kewajibannya.” (Imam Ahmad dalam 


Musnad 3/403). 


Hadits diatas menjadi hujjah bagi orang yang mengaku mengajak kepada 
persatuan (jama'ah), akan tetapi justru mereka lah yang memecahbelah. Kalau 
benar orang-orang yang memisahkan diri dari jama'ah kaum muslimin itu 
menghendaki persatuan kaum muslimin, jalan yang harus ditempuh seharusnya 
adalah menasehati para penguasa kaum muslimin agar berhukum dengan hukum 
Allah dan menasehati kaum muslimin agar mentaati para penguasa selain perintah 
maksiat. Bukannya menyeru kepada imam baru, jama'ah-jama'ah hizbiyah dan 


persatuan semu yang hakikatnya adalah perpecahan yang nyata. 


Nasehat kepada penguasa agar berhukum dengan hukum Allah adalah amalan 
yang mulia. Namun kalau memang Allah Ta'ala belum takdirkan para penguasa 
kaum muslimin berhukum secara keseluruhan dengan hukum Allah, maka dengan 
nasehat tersebut kewajiban kita telah terlaksana, adapun dosanya ada pada 


penguasa-penguasa tersebut. 

Sebagaimana hadits yang telah lalu, 

Sia pain GÁI G Ò ABS Sigit SE sales VI Jatah Bila A GK" 
Maba aleb cad afa Ana Yig ctia GA GA Lag aa cai ya ad 

“Duhai celaka kamu wahai Ibnu Jumhan, hendaklah kamu selalu bersama As- 


Sawadil A'zham, hendaklah kamu selalu bersama As-Sawadil A'zham. Jika sang 


penguasa mau mendengar sesuatu darimu, maka datangilah rumahnya dan 
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beritahulah dia apa-apa yang kamu ketahui, jika ia mau menerimanya, itulah yang 
diharapkan, dan jika tidak, maka tinggalkanlah, karena kamu tidak lebih tahu 
daripada dia." (Imam Ahmad dalam Musnad 4/382) 


Hadits diatas juga merupakan hujjah bagi yang suka mengekspos kesalahan- 
kesalahan penguasa didepan umum, menyebarkannya dan memprovokasi untuk 
melawan penguasa. Sebab kalau memang benar orang tersebut menginginkan 
kebaikan dan dilandasi semangat keikhlasan dan ingin memberi nasihat, 
seharusnya orang itu mengamalkan apa yang Nabi shallallahu'alaihi wasallam 
perintahkan, “jangan dilakukan dengan terang-terangan, tapi gandenglah 
tangannya dan menyepilah berdua”, dengan demikian mudah-mudahan lebih bisa 


diterima. 


(11 Padahal imam bithonah mereka sendiri pun pakaiannya terbukti tasyabuh dan 
syuhroh sebagaimana nanti akan datang pembahasannya, insyaAlloh. 
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Imammah Rahasia (10) 
Kesepuluh, 


Diantara ciri kebatilan keimaman Haji Nur Hasan dan pengikutnya adalah 
rahasianya bai'at dan imamah mereka ditengah-tengah kaum muslimin. Ini adalah 
kerancuan lain dari berbagai kerancuan pengakuan imamah mereka, baik secara 


akal waupun nash. 


Umar bin Khattab radhiyallahu'anhu sangat keras dalam mengecam dan 
memperingatkan kaum muslimin agar jangan sampai terjatuh dalam cara-cara 
semacam ini dalam masalah imamah. Sebagaimana diriwayatkan oleh Imam Ibn 


Abi Ashim dalam Al-Mudzakkir wa At-Tadzkir hal. 91 — cet Dar Al-Manar, 


a a A LË ia a aaa U Aai gol al Uiiaa 
aa À G: JG GGU habl cg gi tá UG j Ói éy oat ah: g e agl de 
Yia Oh gila SAS i G cal ag a a Ga WNI al il a a a 
AKI SA ój: SM iab (ala UA, Sai Al SADA Ol gasal GAN Al alie Góg ÄN 

aie i gag E I u aa a Sa 


Menceritakan kepada kami Abu Bakar ibn Abi Syaibah menceritakan kepada 
kami Muhammad bin Basyar menceritakan kepada kami Ubaidullah ibn Umar 
dari Zaid ibn Aslam dari Bapaknya, beliau berkata: "Telah sampai (suatu berita) 
kepada Umar bin Khathab radhiyallahu’anhu bahwa ada beberapa orang yang 
akan berkumpul di rumah Fathimah. Maka Umar mendatangi Fathimah seraya 
berkata, "Wahai Putri Rasulullah n, tak ada seorang pun yang yang lebih kami 
cintai dibandingkan ayahmu, dan tak ada orang yang paling kami cintai setelah 
ayahmu dibandingkan anda. Sungguh telah sampai berita kepadaku bahwa ada 
beberapa orang yang berkumpul di sisimu (secara rahasia). Demi Allah, jika 
sampai berita hal itu kepadaku, maka sungguh aku akan membakar rumah 
mereka". Tatkala mereka mendatangi Fathimah, maka Fathimah berkata, 


"Sesungguhnya Umar bin Khathab berkata demikian dan demikian. Sungguh ia 
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akan melakukan hal itu". Lalu merekapun berpencar sehingga Abu Bakar 


radhiyallahu' anhu dibai'at".(1) 

Dalam riwayat lain, Umar radhiyallahu' anhu berkata, 

Al aya gi SA A A a) SG Al AA Oa sil ah Wal ULAR Lai Ui La dil Ul 

a ah Id Aa KA ANA SI UI ce La Ge deli SU Aa Uang Diah Ag GK 
S G Ea Aaga ci AV ADA Gladi 2 gia É é Vael 





Demi Allah, kami tidak menemukan hal yang lebih kuat dari pada membai'at Abu 
Bakar dalam pertemuan kami, kami khawatir jika orang-orang itu telah terpisah 
dari kami, sementara bai'at belum ada, maka mereka akan membuat sebuah 
pembai'atan setelah kami. Dengan demikian, boleh jadi kami akan mengikuti 
mereka pada sesuatu yang tidak kami ridlai atau berseberangan dengan mereka, 


sehingga akan terjadi kehancuran. Maka barangsiapa membai'at seorang amir 


tanpa musyawarah kaum muslimin, sesungguhnya bai'atnya tidak sah, dan tidak 





ada hak membai'at bagi orang yang membai'atnya, dikhawatirkan keduanya 





(orang yang membai'at dan dibai'at) akan dibunuh”. (Hadits ini dalam Musnad 


Ahmad (1/55) no. 391 dan Shahih Bukhari no. 6329). 


Sahabat Ali radhiyallahu'anhu pun berpendapat bahwa bai'at untuk imamah itu 
bukan bai'at secara rahasia. Sebagaimana diriwayatkan dari Imam Ahmad dalam 
Kitab Fadhail ash-Shahabah (2/573) no. 969, 
CARA al Uh all GE IS Oh Kala GE Olah Gal Gil ia cell D a ah d an 
Op A a Sa JA BE UB Oh laka Tebe eide ga TA UB AA Gal LA GE 
ae Ú abay GAG AKA OB AE AS gó ASA D Gatal! Gaal GI OM AT PKS 
Cai AB Aa Ani alil ii Ai Kay ga 
Ka aa Ka Aa aa aa a A 1 anal 
ty Gal aal ab a ig A ia SS AA AA a OS cal 
P Ol BA Gb anal AI GRI OSÍ SA ag Aan 
La Aa ank II AA 
“Sungguh telah menceritakan kepada kami Ishag ibn Yusuf, sungguh 
menceritakan kepada kami Abdul Malik yakni Ibn Abi Sulaiman dari Salamah ibn 
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Kuhail dari Salim ibn Abi Al-Ja'di dari Muhammad ibn Hanafiyah ia berkata, 
“Aku bersama Ali saat Utsman dikepung, lalu datanglah seorang laki-laki dan 
berkata, “Amirul mukminin telah terbunuh”. Kemudian datang laki-laki lain dan 
berkata, “Sesungguhnya amirul mukminin baru saja terbunuh”. Ali segera bangkit 
namun aku cepat mencegahnya karena khawatir keselamatan beliau. Beliau 
berkata, “Celaka kamu ini!”. Ali segera menuju kediaman Utsman dan ternyata 
Utsman telah terbunuh. Beliau pulang ke rumah lalu mengunci pintu. Orang-orang 
mendatangi beliau sambil mengedor-ngedor pintu lalu menerobos masuk 
menemui beliau. Mereka berkata, “Lelaki ini (Utsman) telah terbunuh. Sedangkan 
orang-orang harus punya khalifah. Dan kami tidak tahu ada orang yang lebih 
berhak daripada dirimu”. Ali berkata, “Tidak, kalian tidak menghendaki diriku, 
menjadi wazir bagi kalian lebih aku sukai daripada menjadi amir”. Mereka 
berkata, “Tidak demi Allah kami tidak tahu ada orang yang lebih berhak daripada 
dirimu”. Ali berkata, “Jika kalian tetap bersikeras, maka bai'atku tidak boleh 
menjadi bai'at yang rahasia. Akan tetapi aku akan ke mesjid, barangsiapa ingin 
membai 'atku maka silahkan ia membai'atku”. Ali pun pergi ke mesjid dan orang- 


orang pun membai'at beliau”.I2) 


Andaikata mereka berdalil dengan perkara Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam 
pada Bai'at Agobah (secara rahasia), maka mereka telah salah dalam hal ini. 
Sebab bai'at tersebut merupakan kekhususan bagi beliau shallallahu'alaihi 
wasallam sebagaimana dipahami dari isi baiat tersebut. "4 Rasulullah 


shallallahu'alaihi wasallam bersabda pada Bai' at Agabah: 


aih ai Eg iiig dail ASIN Ae JAN JUAN AU mall Ie Sa 
OÑ iai J gia Ol og AN dag Ap SME YAI AA Isl Ol leg Kia G2 yag 
Ain) ASI ASEAN ASN il ia Si yaaa 


“Kalian berbaiat kepadaku untuk mendengar dan taat baik dalam keadaan 
semangat maupun malas, dan berinfak baik dalam keadaan lapang maupun 
sempit. Untuk beramar ma'ruf dan nahi munkar. Kalian berkata karena Allah, 


untuk tidak takut karena Allah terhadap orang yang mencela. Kalian menolongku 
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jika saya datang ke Yatsrib, melindungiku sebagaimana kalian melindungi diri, 


istri dan anak-anak kalian, dan kalian akan mendapatkan surga”.(41 


Perlu diperhatikan juga, bahwa baiat tersebut diberikan kepada Rasulullah 
shallallahu'alaihi wasallam sedang beliau adalah orang yang dipersiapkan oleh 
Rabb semesta alam untuk menjadi amir bagi orang-orang mukmin. Siapakah di 
jaman sekarang ini orang yang mengaku seperti beliau di dalam persiapan Allah 


Subhanahu wa Ta'ala ?!!!. 


Bahkan Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam sendiri telah memerintahkan 
kepada umatnya agar menjauhi gerakan-gerakan rahasia, dan memerintah mereka 


agar tetap sabar dalam mentaati para penguasa. 


Imam Ath-Thahawi dalam Musykilul Atsar (6/152) no. 2230 meriwayatkan, 
GS i I da e asig S oal a gag ale Á ola il ala Se Ga La OS Oi Ul 
DAS je éj iea i gú Ú G3 KAS JB IS al G3 Sal 
i dingin AI ag: D ab oil CÉ gii Sé gai oh ÀI agé é gadi 
úa Jas Sé ÅG ati Y [o A el] gias ai AI ka Ogah JB a aig agi 
g AG Aa Sa a A Aa AA A3 Ska A3 
Bab penjelasan tentang persoalan apa yang diriwayatkan dari Rasulullah 
shallallahu'alaihi wasallam mengenai perintah beliau agar melazimi keterbukaan 
dan peringatan beliau dari bahaya ketertutupan: Menceritakan kepada kami 
Ibrahim bin Abu Dawud beliau berkata: menceritakan kepada kami Muhammad 
ibn Ash-Shabah, menceritakan kepada kami Sa'id ibn Abdurahman Al-Jamhi dari 
Ubaidullah bin Umar dari Nafi dari Ibnu Umar radhiyallahu'anhu yang berkata: 
Datang seorang laki-laki kepada Nabi shallallahu'alaihi wasallam dan berkata: 
“Ya Rasulullah nasihati saya”. Beliau shallallahu'alaihi wasallam bersabda: 
"Beribadahlah kepada Allah dan jangan menyekutukan-Nya Azza wa Jalla dengan 
sesuatupun, dirikanlah sholat, tunaikanlah zakat, dan puasalah dibulan ramadhan, 


hajilah ke Baitullah dan umrohlah. Dengar dan taatlah (kepada pemerintah), 


lazimilah keterbukaan, dan waspadailah sirriyah (ketertutupan/ kerahasiaan)".I5| 
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U] Dan telah meriwayatkan pula Ibnu Abi Syaibah dalam Al-Mushannaf 
(8/572/4), semisal ini. 


[2] Atsar ini dikeluarkan juga oleh Abu Bakar Al-Khalal dalam As-Sunnah no. 
629 dan no. 630, kemudian aku melihat bahwa Al-Ajuri mengeluarkannya juga 
dalam Asy-Syari'ah no. 1194. Isnad atsar ini hasan, karena Abdul Malik bin Abi 
Sulaiman shadug, telah ditsigahkan oleh lebih dari satu orang. 


I3| Lihat Al-Bai'atu Baianas Sunnati wal Bid'ati Indal Jama'atil Islamiyah, 
Syaikh Ali Hasan Al-Halabi dl His. 


[4] Ahmad (3/322) no. 14496. 


[5] Hadits ini diriwayatkan pula oleh Ibn Abi Ashim dalam Kitabus Sunnah (no 
887) tambahan dalam kurung darinya. Hadits ini dikuatkan oleh Imam Al-Albani 
dalam Zhilal Al-Jannah (no. 1070), beliau berkata: “Isnadnya jayyid”. Hadits ini 
diriwayatkan juga oleh Al-Hakim dalam Al-Mustadrak no. 165, beliau berkata, 
“Shahih dengan syarat Bukhori dan Muslim”, dan disetujui adz-Dzahabi, lalu 
diriwayatkan juga oleh Al-Baihagi dalam Syu'abul Iman (no. 3975), semuanya 
dari jalan Muhammad bin Sabah. Dan Al-Hasan juga meriwayatkan hadits ini 
secara mauguf pada Umar. 
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Terbuktilah Bukan Thaifah Manshuroh (11) 


Kesebelas, 


Di rahasiakannya gerakan dakwah mereka itu, justru semakin menegaskan 
bahwa klaim jama'ah mereka sebagai Thaifah manshuroh adalah tidak benar. 
Sebabnya Thaifah manshuroh yang sesungguhnya itu tidak merahasiakan 


manhajnya, bahkan manhaj mereka jelas dan dikenal sebagaimana dalam hadits. 
Imam Muslim (3/1523) no. 1920: 


ngn Aa Bi anal GI AR GS am py aai bi ia USA 
2 2o oe - g a a a aa | 

ai o SEA Ina AN Ot ab - A AN aaa a AE 

aah Ga Asal Jl yi Y ala g aile i dil Sgm OB OB Ou op ala al 


SIA AA ja Gal GA AK AAA da Aini Y GAN HE HA 


Menceritakan kepada kami Sa'id bin Manshur dan Abu Rabi'i Al-Ataki dan 
Outaibah bin Sa'id, mereka berkata: menceritakan kepada kami Hamad dia ini 
Ibn Zaid dari Ayub dari Abu Oilabah dari Abi Asma dari Tsauban yang berkata, 
Rasulullah shallallahu'alaihi wa sallam bersabda: “Tidak henti-henti Thoifah H 
dari umatku dalam keadaan dhohir diatas kebenaran, tidak membahayakan pI 
orang yang melecehkan mereka sehingga datang perkaranya Allah dan mereka 


dalam keadaan demikian”.[3] 


Al-Hafizh Ibn Hajar berkata dalam Fathul Baari Syarah Shahih Bukhari (20/ 369) 


tentang makna dhohir: 


Ko. os ya. pe -3 of can of a? 2- Ta Ta 

Jr ji é ael a da SI Sa Sa SI il 
US) saia 

“Yaitu atas orang yang menyelisihi mereka, mereka menang, atau yang dimaksud 
dengan dhohir, sesungguhnya mereka tidak bersembunyi-sembunyi bahkan 


mereka dikenal”. 
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Yang mana pun makna dhohir ini, tetap saja menunjukan bahwa ath-Thaifah 
Manshurah tidak merahasiakan manhaj dan aqidah, sebab bagaimana mungkin 


mereka disebut menang kalau mereka sembunyi?!. 


Kemudian aku mengetahui pendapat para ulama tentang hal ini, bahwa Ahli 
Hadits lah yang layak disebut sebagai Thaifah Manshuroh bukan selainnya, sebab 
mereka ini adalah kelompok yang paling mengetahui sunnah-sunnah Rasulullah 
shallallahu'alaihi wa sallam dan orang-orang yang paling antusias dalam 
mengamalkannya.[4] Kisah mereka tidak tersembunyi, aqidah mereka jelas, 
dikenal lagi lantang, pendapat-pendapatnya dikutip, dan kitab-kitab mereka 
diakui. 


Imam Al-Khatib Al-Baghdadi meriwayatkan dalam kitabnya Syarafu Ashaab Al- 
Hadits dengan sanadnya sampai kepada Imam Abu Isa at-Tirmidzi (w. 279 H) 
yang berkata, Muhammad ibn Ismail (yaitu Imam Bukhari w. 256 H) berkata, Ali 
ibn Madini (w. 234 H) berkata tentang hadits Thaifah Manshuroh, 


o ; 
dual Ola) A 


“Mereka adalah ahli hadits”. (51 


Demikian pula yang dikatakan oleh Abdullah ibn Mubarak (w. 181 H)[6], Ahmad 
ibn Hambal (w. 241 H) [7], Ibn Qutaibah (w. 276 H)[8] , Ibn Hibban (w. 354 H) [9], 


dan lain-lain. 


Imam Tirmidzi (w. 279 H) dalam Sunan setelah menyebutkan hadits (no. 2167) 
berkata, “Dan tafsiran al-jama'ah menurut para ulama adalah ahli fikh, ahli ilmu 


dan ahli hadits...”. 
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[1] Thoifah bisa bermakna satu orang, sebagaimana kata Imam Bukhori dalam Shahihnya Kitab 
Akhabaril Ahad, Bab Ma Ja'a Fi Ijaroh Khabarul Wahid... (13/231 -Fath): 


A--09 


(Ii da a Su SS) ii ak JA Aa 
A A A JS Aa I yi. 


“Dan seorang dapat dipanggil Thoifah, sesuai dengan firman Ta'ala: “Dan jika ada dua golongan 
(Thoifah) dari orang-orang mukmin”. Sekiranya ada dua orang yang saling bunuh, maka keduanya 
termasuk dalam kandungan ayat tersebut”. 


Ibn Hajar kemudian berkata (Al-Fath (13/231)): 


Ja AS aii jai YA SI OJEK bi ói 
a A » aa; SAN oi AE Us UE 


“Sesungguhnya lafazh Thoifah berarti satu orang atau lebih, tidak dibatasi oleh bilangan tertentu. 
Pendapat ini dinukil (dimangkul) dari Ibn Abbas dan lainnya, seperti An-Nakha'i, Mujahid, 
sebagaimana dinukil oleh Ats-Tsa'labi dan selainnya”. 


Lihat juga perkataan Ibn Atsir dalam An-Nihayah fi Gharibul Atsar (3/336), semakna dengan ini. 


[2] Syaikh Muhammad Al-Amin Asy-Syintiqhi berkata, 


og 9 


P an di a ie AGEN LE Of su GAS 5; 
dapazi E (3 SEN Ha ii; enil ÄG A 
Udara daN kei Taja Ga 


“Dan para ulama telah menyatakan bahwa kemenangan para Nabi ada dua macam: 
Pertama, menang dengan hujjah dan bayan (penjelasan) dan ini ditetapkan bagi seluruh 
Nabi, (dan kedua), menang dengan pedang dan tombak, dan ini hanya dikhususkan bagi 
orang-orang yang mereka memang diperintahkan berperang dijalan Allah”. Lihat Tafsir 
Adhwaa Al-Bayan (1/353). 


(8) Dikeluarkan juga oleh Tirmidzi (4/504) no. 2229, Ibn Majah (1/5) no. 10 dan lainnya. 
Telah dikeluarkan riwayat semisal dari Mughirah ibn Syu'bah, Mu'awiyah, Jabir, Imran 
ibn Husein, Ourrah ibn Iyas Al-Muzani, Jabir ibn Samurah, Sa'ad ibn Abi Wagash dan lain- 
lain sehingga mutawatir sebagaimana kata Ibn Taimiyyah dalam Igtidha as-Shiraath al- 
Mustagim. 


(41 Imam Abu Muhammad bin Outaibah dalam kitabnya Ta'wil Mukhtalafil Hadits pada Pasal Dikr 
Ashabul Hadits (1/127 -cet Maktab Al-Islami): 
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` 


a 
- 


Kaaa |g a Gi hdi; ÝI oe ai i 35 5 
a] sya Ga A Ya 1563 kn ati sn 
Na NE ae a "3 AR NS AE ggs SN 
ks IS ga gia) Ta Ra Is či Azi a aA dis 
o 
aa ai GÉ d5 cAi; eka Bada 
n AN Ala AI Ogia a 
“Kemudian mereka (Ahli Hadits) terus membahas dan menyaring riwayat-riwayat tersebut 
sampai mereka paham, mana yang shahih dan mana yang lemah, yang nasikh dan yang mansukh, 
dan mereka mengetahui siapa saja dari kalangan fuqaha’ yang menyelisihi berita-berita tersebut 
karena ra'yu-nya, lalu memperingatkan mereka. Dengan demikian, kebenaran yang tadinya redup 
kembali bercahaya, yang tadinya kusam menjadi cerah, yang tadinya bercerai berai menjadi 
terkumpul. Demikian pula orang-orang yang tadinya menjauh dari sunnah, menjadi terikat 
dengannya, yang tadinya lalai menjadi ingat kembali kepadanya, dan yang dulunya berhukum 


dengan ucapan si fulan dan si fulan walaupun terbukti menyelisihi Rasulullah shallallahu' alaihi 
wasallam menjadi berhukum dengan sabda Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam....” 


Imam Al-Hakim dalam Mugadimah Mar'rifatu Ulumul Hadits (hal 3 —cet Darul Kutub Ilmiyah) 
berkata: 


DAK HE) com YK ami HL GI nat Gala SI, 
aa A SA ISS Hp ag 


A2 


BISA Ag AAN El g Aa ai) A Yaa 


“Dan sungguh semuanya benar, sebab memang Ashabul Hadits adalah sebaik-baiknya 
manusia. Bagaimana tidak demikian? Mereka telah mengorbankan dunia seluruhnya di 
belakang mereka. Kemudian menjadikan penulisan sebagai makanan mereka, penelitian 
sebagai hidangan mereka, mengulang-ulangnya kembali sebagai istirahat mereka...” 


[5] Al-Khatib Al-Baghdadi dalam Syarafu Ashaab Al-Hadits (1/27 — cet Darul Ihyaus 
Sunnah) 


[6] Idem (1/26). 
[7] Idem (1/27). 
[8] Ta’wil Mukhtalaful Hadits 51 


[9] Dalam Shahih (1/14 — al-ihsan) 
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Berlebihan Dalam Masalah Imammah (12) 


Keduabelas, 


Jama'ahnya Haji Nur Hasan telah berlebihan dalam meletakan masalah 
imammah (keimaman) sehingga sampai meletakan masalah ini diatas rukun 
Islam yang lima, bahkan sebagai syarat diterimanya rukun Islam yang lima dan 
semua amalnya, bahkan orang Islam yang tidak melakukan syirik sekalipun kalau 
tidak membai'at imam (lebih khusus lagi imam mereka) maka semua amalnya itu 
tidak akan diterima, bai'at kepada imam dianggap sebagai pengesah keislaman 
seseorang dan menghalalkan hidupnya, seakan-akan dengan inilah Islam itu 


dibangun dan karena inilah Islam itu disebarkan. 


Ini tentu saja pemahaman yang batil, sebab syahadatlah yang menjadi pen-sah 


keislaman seseorang bukan bai'at menurut ijma kaum muslimin. 
Allah Ta'ala berfirman, 
Ustad VI Gala Gali éi aj 


“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 


menyembah-Ku”. (Adh-Dhariyat 56). 


Manusia diciptakan Alloh untuk mentauhidkan-Nya bukan untuk mentauhidkan 


keimaman Haji Nur Hasan. 
Dan Allah Ta'ala Berfirman : 
Aa i L aaa 


“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia mengampuni 
segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya (An- 
Nissa 48). 


Dan masalah tidak membai'at imam bukan syirik menurut ijma kaum muslimin. 
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Bahkan menurut Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah[1] rahimahullahu (w. 728 H/ 1328 
M) dalam Minhajus Sunnah An-Nabawiyyah (I/75 — Tahgig Dr. Muhammad 


Rasyid Salim), itiqad yang demikian dianggap kekufuran, beliau berkata, 


da D (óli Jia Gilg coil ASÍ i aai ai KAI Ala Gi) JAN Oa) 
alia ag dai Aka Sa Alaa A DAA DB 5 SE Us geiis cietie Galii 
e ål Uho as G3 ai YAI Y Ol SA GAS agh aag Y AEE LYI oa da bY, 

Yj JA a a cola» Us AE OS gl A33 
“Sesungguhnya yang berpendapat, (bahwa masalah “Imammah' merupakan 
tuntutan yang paling urgen di dalam hukum Islam dan merupakan masalah kaum 
muslimin yang paling mulia) adalah dusta belaka berdasarkan ijma' 
(kesepakatan) kaum muslimin, baik dari kalangan Ahlus Sunnah maupun 
kalangan Syi'ah (yakni Syi'ah yang awal -—pen). Bahkan pendapat seperti itu 
adalah sebuah kekufuran. Sebab masalah iman kepada Allah dan Rasul-Nya lebih 
penting daripada masalah 'Imammah”'. Hal itu sudah sangat dimaklumi di dalam 
dinul Islam. Seorang kafir tidak akan menjadi seorang mukmin hingga ia 
bersyahadat Laa Ilaaha Illallaahu wa Anna Muhammadan Rasulullah. Atas dasar 


itulah Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam memerangi kaum kafir yang awal.” 


Yang benar, masalah keimaman itu adalah fardhu kifayah, tidak termasuk 
usuluddin, dan tidak pula untuk menghalalkan hidup seseorang. Imam Al- 


Mawardzi dalam Ahkam Al-Sultaniyah (1/4) berkata: 
ebi Íb; gaik atisi AE Lela AYI KA SS IA 


“Apabila telah pasti kewajiban adanya sebuah imammah, maka hukumnya 


menjadi fardhu kifayah, sebagaimana hukum jihad dan menuntut ilmu”. 


Lebih jauh lagi, jama'ah Nur Hasan Ubaidah telah mencoba memasukan 
keimaman kedalam rukun Islam yang lima dengan sedikit permainan kata-kata, 


mereka biasa berkata, “Rukum Islam itu adalah lima -Syahadat, shalat, zakat, 
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puasa dan haji bagi yang mampu- kemudian diteruskan dengan beramir, 


berbai'at, dan taat”. 


Padahal sahabat Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam saja tidak seberani 

mereka dalam masalah ini, sebagaimana diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam 

Musnad (2/26) no. 4798 : 

Gi y U yé oil oé i oi Sji oé aail ad o a dé paai dé Gia dé 3 EA 

JB a ajas gil A A Si SEA alijs Á S al Y OI SAS i AE ASI 
alus ayle il la ÀI O i ES Sa aa igali jab Gil OB dil Jt à igali Ia 


Menceritakan kepada kami Waqi dari Sufyan dari Manshur dari Salim bin Abi Al- 
Ja'di dari Yazid bin Bisyr dari Ibnu Umar radhiyallahu'anhu yang berkata, “Islam 
didirikan atas lima dasar, yaitu: Syahadat bahwasanya tiada yang berhak 
diibadahi selain Allah (dan Muhammad Rasulullah); Mendirikan shalat; 
Mengeluarkan zakat; Melaksanakan haji ke Baitullah; Serta melakukan puasa 
pada bulan Ramadhan”. Kemudian seorang laki-laki berkata kepada Ibn Umar, 
“Dan jihad fi sabilillah”. Ibn Umar menjawab, “(Ya) Jihad itu memang baik akan 
tetapi beginilah yang disabdakan Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam kepada 


kami” .I2l 


Lihatlah seorang sahabatpun sangat hati-hati dalam masalah ini. Mereka tidak 
berani memasukan sedikitpun anggapan baik mereka kedalam syari'at yang telah 


disebutkan Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam kepada mereka. 


[1] Beliau adalah Taqiyuddin Abu Al-Abbas Ahmad bin Abdul Halim bin Taimiyah. 
Syaikhul Islam yang terkenal. Diantara murid beliau adalah Al-Hafizh Ibnu Katsir, Imam 
Adz-Dzahabi, Imam Ibnu Qayyim dan lainnya. 


[2] Hadits ini rijalnya tsiqah selain Yazid bin Bisyr, dia ini majhul sebagaimana kata Abu 
Hatim, akan tetapi Ibn Hibban memasukannya dalam Ats-Tsiqah. Penguat baginya 
adalah hadits Ibn Umar dalam Bukhori no. 4153, dan dari jalan lain dalam Ahmad (2/93). 
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Benarkan Para Ulama Darul Hadits Seperti Mereka? (13) 


Ketigabelas, 


Tidak benar jika pemahaman jama'ah Nur Hasan diatas dinisbatkan kepada 
ulama Mekkah dan Madinah sebagaimana pembenaran yang sering dilakukan 
oleh jama'ahnya Haji Nur Hasan Ubaidah. Bahkan para ulama tidak mungkin 


berpemahaman seperti diatas karena sangat jelas kebatilannya. 


Imam Masjidil Harom, murid Syaikh Abdul Dhohir Abu Samah yaitu Syaikh 
Abdullah Khayath rahimahullahu |1) dalam kitabnya Dalil Al-Muslim fi Al-I'tiqad 
wa Ath-Thathahir berkata: 


dB dia ad y Ah pi aKa eall; oagal É y baledi oa ga ill 
Ya wali aya il Jal ga G G e d inara A gi g daai ayi 
SÍ OS È Y a Y JE i aa ye A oaa i a ill ai 
Js oe dyall i ela LS e aiina gara g Aap aS g ailen å hle 
Jrad Yg aa e aad 
seg AS Sa aa Se of ge algu gone laaa 
aate a a a sk an 

(ela s ee l olg) 


“Tauhid menjadi sebab seseorang masuk surga dan dilebur dosa-dosanya. 
Manusia, karena sifat-sifat kemanusiaannya dan karena memang dirinya tidak 
maksum, suatu ketika pasti akan terpeleset dan terjerumus melakukan 
kemaksiatan. Jika dia seorang yang benar-benar mentauhidkan Allah, murni dan 
bebas dari kotoran syirik, maka ketauhidan dan keikhlasannya dalam mengucap 
‘lailahailallah’ itu akan menjadi sebab dileburnya dosa-dosa dan kemaksiatannya 


itu. Hal itu dijelaskan dalam sabda Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam, 
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“Barangsiapa bersaksi bahwa tiada ilah yang berhak disembah kecuali Allah 
semata, tidak ada sekutu bagi-Nya dan bahwa Muhammad adalah hamba dan 
utusan-Nya, juga bersaksi bahwa Isa adalah hamba dan utusan-Nya dan kalimat- 
Nya yang disampaikan kepada Maryam, serta ruh dari-Nya, dan bersaksi bahwa 
surga adalah benar adanya, neraka juga benar adanya, maka pasti Allah akan 
memasukannya ke dalam surga apapun amalan yang dilakukannya”. (Hadits ini 


diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim)”. 


Dinukil oleh Mudaris di Darul Hadits Mekkah yaitu Syaikh Muhammad ibn Jamil 


ibn Jainu v [2], dalam kitabnya Minhajul Firqatun Najiyah wa Thaifah Manshurah. 


Syaikh Muhammad Sulthan Al-Ma'shumi rahimahullahu adalah pengajar di Darul 
Hadits Mekkah sejak sekitar tahun 1353 H (1934 H) sampai meninggalnya tahun 
1379 H (1959 M). Jika H. Nur Hasan Al-Ubaidah mengaku pernah belajar sebelum 
tahun 1941 M di Darul Hadits maka bisa jadi pernah belajar kepada Syaikh Al- 
Ma'shumi ini. Biografi singkat Al-Ma'shumi rahimahullahu disebutkan oleh Syaikh 
Ali Hasan Al-Halabi &l 4biadalam muqadimah tahqiq beliau atas kitab Syaikh Al- 
Ma'shumi rahimahullahu yang berjudul “Miftahul Jannah: Lailahailallah” (“Kunci 
Surga: lailaha-ilallah”). Dalam kitab ini (hal. 38). Syaikh Muhammad Sulthan Al- 
Ma'shumi rahimahullahu pun menulis, “Ketahuilah sesungguhnya Lailahailallah 
adalah kalimat yang membedakan antara kafir dan islam, itulah kalimat takwa ... 
yang dikehendaki bukanlah ucapan dalam lisan saja tapi bodoh dalam maknanya. 


(kalau hanya lisan) orang munafik pun mengatakannya juga”. 


Jadi menurut Syaikh-Syaikh Di Masjidil Harom dan Darul Hadits, tauhidlah yang 
menjadi kunci-kunci surga, bukan imamah. Ini tentu bertentangan dengan 
aqidahnya Haji Nur Hasan dan pengikutnya yang menyatakan bahkan belum sah 
Islamnya atau tidak akan masuk surga jika seseorang belum berbai'at kepada 


imamnya. Padahal telah ma'ruf bahwa Nur Hasan Al-Ubaidah mengaku belajar di 
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Darul Hadits dan Masjidil Harom.[3] Anehnya tidak diketahui Al-Ubaidah 
mendakwahkan atau mengajar tauhid secara mendalam dengan keterangan 
makna-maknanya sebagaimana para syaikh di Darul Hadits. Justru malah 


menyeru kepada imamah dan bai'at kepada dirinya. 


[1] Beliau adalah Abdullah bin Abdul Ghani Khayath. Salah seorang murid Syaikh Abdul 
Dhahir Abu Samah, juga pengajar dan imam di Masjidil Harom dan Darul Hadits. Bapak 
dari Syaikh Usamah Khoyath Imam Masjidil Harom yang sekarang. Wafat tahun 1415 H 
(1994 M). 


[2] Ahli hadits dan penulis yang membekas dihati, Pengajar di Darul Hadits Mekkah, dan 
salah seorang murid dari Syaikh Muhammad Nasiruddin Al-Albani. Syaikh Jamil wafat 
tahun 1431 H (2010 M) di Mekkah. 


[3] Dalam buku Bahaya Islam Jama'ah hal. 85 disebutkan, “Nur Hasan menyebut ia telah 
belajar Al-Qur'an dan Hadits di Saudi Arabia selama 18 tahun. Tapi H. Khoiri yang antara 
tahun 1930-1940 bermukim di Mekkah bilang Cuma 5 tahun saja. H. Khoiri tahu persis 
soal itu. Karena tahun 1935 pada saat Nur Hasan tiba, Khoiri menjadi ketua Rukbat 
Nahsyabandi, sebuah asrama pemukim di Saudi Arabia. Harap maklum, Rukbat ini tidak 
ada hubungannya dengan Tharekat Nahsyabandi. Nur Hasan langsung tinggal di asrama 
itu, lantaran H. Mahfudl, kakak kandungnya sudah lebih dulu tinggal disana”. 


Tapi menurut Makalah CAI —makalah resmi dalam jama'ah ini- disebutkan bahwa Nur 
Hasan belajar kurang lebih 10 tahun sejak tahun 1929. 
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Keempatbelas, 


Dalam Teks Daerahan mereka menulis: 


“.. dengan menetapi Qur'an Hadits Jama'ah berarti hidup kita halal, agama kita sah, 
amal ibadah kita diterima oleh Allah dan mati sewaktu-waktu wajib masuk surga selamat 


dari neraka”. 


Ini teks aslinya: 


. AA 2 a a a 
= Se le a Da 


EN. D 


im aan SIS Ka Bela Dipa San DA AA 
Iv Sesi UIA aj: 
SN Ara ye 





Dalam membangun pemahamannya ini, mereka berpegang dengan dalil-dalil sebagai 


berikut: 


Pertama, mereka mengaku hidupnya telah halal, untuk menjelaskan bahwa orang yang 
3 2 T- 
tidak mambai'at imamnya hidupnya harom atau kafir, berdalil dengan hadits ... Jas Y; 


Kedua, mereka mengatakan bahwa agamanya sah, untuk mengatakan bahwa selain 


kelompoknya Islamnya belum dianggap sah alias masih kafir, karena belum berbai'at 


g 


kepada imamnya, berdalil dengan atsar ... Asas VI pA) Y 43) 


Ketiga, mereka mengatakan bahwa amal ibadahnya pasti diterima oleh Allah, karena 
merasa telah memiliki imam, sedangkan selain kelompoknya karena tidak membai'at 


0 - 


imamnya dianggap tidak akan diterima amalnya alias kafir, berdalil dengan hadits ... c« 


Alan dah Uas 
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Padahal tiga hadits yang mereka gunakan itu bukan hujjah untuk mereka dikarenakan 


tiga sebab: 


Ketiga hadits tersebut dhoif (lemah) dari segi sanadnya menurut pendapat yang paling 


kuat. 


Andaikata shahih sekalipun, apakah shahih juga bahwa yang dimaksud imam dan 
jama'ah dalam ketiga hadits itu adalah imam dan jama'ah mereka?!. Padahal imam yang 
dimaksud dalam hadits-hadits adalah penguasa sebagaimana telah kami jelaskan 


sebelumnya?. 


Justru dengan keluarnya mereka dari penguasa dan jama'ah kaum muslimin di 
Indonesia, dan menetapi firqah (Kelompok, jama'ah-jama'ah hizbiyah, partai dsb) 


telunjuk tuduhan itu akan kembali kepada mereka sendiri. 


Penulis akan mencoba menjelaskan secara singkat dari dalil-dalil tersebut: 
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La Yahilu (14 - 1) 


Si maa t -Fo 
oya SOE Ja YG 
Hadits pertama, 


Hadits tersebut diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam Musnad (2/176) no. 6647, 
Sa da a SB Gp dil ME UKK Ol ia GAN UAS a S 
asi ¿j Uag Y ou aia ae a da IA Ba a GE 
V3 3 A3 dal die asu AI IN Yg soil gala ina 
PE AAN Ong V3 MASA aee Lial Y) i oa SA 5 LN Ja 


Lagak jg GA D oh OKI 





Menceritakan kepada kami Hasan, menceritakan kepada kami Ibn Lahi'ah, beliau 
berkata, menceritakan kepada kami Abdullah ibn Hubairah dari Abi Salam al- 
Jaitsani dari Abdullah bin Amr sesungguhnya Rasulullah shallallahu'alaihi 
wasallam bersabda, “Tidak halal menikahi seorang perempuan dengan mencerai 
perempuan yang lain, dan tidak halal bagi seorang laki-laki menjual atas 
dagangan temannya sehingga temannya meninggalkan dagangan itu, dan tidak 
halal bagi tiga orang yang berada di tanah padang tidak bertuan, kecuali mereka 
mengangkat salah satunya jadi amir atas mereka, dan tidak halal bagi tiga orang 
yang berada di suatu tempat, yang dua berbisik-bisik meninggalkan temannya 


(yang satu diacuhkan)”. 


Dari segi sanad, hadits ini dhaif karena Ibn Lahi'ah. Syaikh Al-Albani dalam Silsilah 
Al-Hadits Adh-Dhai'fah jilid 2 no. 589 mendhaifkannya. Imam Tirmidzi dalam 
Sunan (1/16) no. 10, setelah meriwayatkan salah satu hadits Ibn Lahi'ah 


mengatakan, “...dan Ibn Lahi'ah ini dha'if disisi ahli hadits”. Para ulama yang 
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mengutip hadits ini menyebutkannya hanya sebagai penguat saja bukan 


menjadikannya pedoman pokok sebagaimana Jama'ahnya Bapak Nur Hasan. 


Dari segi makna, andaikata shahih sekalipun, tidak bisa hadits ini dijadikan dalil 
untuk mengkafirkan mereka yang dianggap tidak mengangkat amir. Kalau kita 
memperhatikan keseluruhan matan hadits tersebut. Orang yang menikahi 
seorang perempuan dengan mencerai perempuan yang lain, seorang laki-laki 
menjual atas dagangan temannya, dan tiga orang yang berada di suatu tempat, 
yang dua berbisik-bisik meninggalkan yang satunya. Bukankah, tidak ada yang 
berpendapat kekafiran orang-orang yang melakukan dosa-dosa demikian?!. 


Padahal semuanya diawali oleh kata “La yahilu...”. 
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La Islama ... (14 - 2) 


Ne 
PAN 


a 
¿£ 
D: 
Z` 


Atsar kedua, 


Atsar itu diriwayatkan oleh Imam Ad-Darimi dalam Sunan (no. 251): 


OP AN 2 GP gila) Oi ilia S AS USA Gaa ós hy ASI 
Dab Ob Dab A5 Sl à i JA: É GN ah DE iaia 
Y) Kelas Yg dekan Y DU YA) oa Ga ail ia U : 
c akis ái sha G aiii AE AA baga Sa e eth SI BS Ye 3 


ps AISI GE abi AS a 


Mengabarkan kepada kami Yazid ibn Harun, mengabarkan kepada kami Baqiyah, 
menceritakan kepada kami Sofwan ibn Rustum dari Abdurahman ibn Maisaroh 
dari Tamim Ad-Dari yang berkata, “Sebagian manusia bersikap berlebihan dalam 
membangun di zaman Umar, berkata Umar, "Hai orang-orang Arab, tanah !, 
tanah!. Sesungguhnya tidak ada Islam kecuali dengan berjama'ah, dan tidak ada 
jama'ah kecuali dengan adanya keamiran dan tidak ada keamiran kecuali dengan 
taat. Barangsiapa yang dijadikan pemimpin oleh kaumnya karena 
ilmunya/pemahamannya maka akan menjadi kehidupan bagi dirinya sendiri dan 
juga bagi mereka, dan barangsiapa yang dijadikan pemimpin oleh kaumnya tanpa 
memiliki ilmu/pemahaman, maka akan menjadi kebinasaan bagi dirinya dan juga 


bagi mereka". 


Dari segi sanad, atsar ini dha'if, tidak shahih dari Umar. Diriwayatkan oleh Imam 
Ad-Darimi di dalam Sunan-nya (I/79) no. 251 dan Ibn Abdil Barr dalam Jamiul 


Bayan al-Ilmu no. 244. Kelemahannya karena adanya perowi bernama Shafwan 
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ibn Rustum. Imam Dzahabi v dalam Mizan al-I'tidal (jilid 3 biografi no. 3902 -cet 
Darul Kutub Al-llmiyah) mengatakan, "Shofwan ibn Rustum (meriwayatkan) dari 
Ruh ibn Al-Oasim, dia tidak dikenal (majhul). Berkata Al-Azdi, “Munkarul hadits”. 
Kelemahannya bertambah-tambah dengan keterputusan antara Abdurahman bin 
Maisaroh dan Tamim, dimana Abdurahman sebenarnya tidak pernah bertemu 
Tamim, disamping Bagiyah juga seorang mudalis. Memang ada beberapa ulama 
yang menghasankan hadits ini karena ada penguat dari perkataan Abu Darda|1), 


akan tetapi yang rajih adalah kedhaifannya. 


Dari segi makna, andaikata shahih, ada perbedaan antara mereka dengan ulama 
ahlus sunnah dalam memahami atsar ini. Perkataan ʻla Islama’ bukan berarti 
belum sah Islamnya (belum Islam). Melainkan dalam arti kesempurnaan, tidak 
sempurna Islamnya orang yang tidak mengikuti jama'ah. Sebagaimana 
disampaikan oleh pengajar di Masjidil Harom, Syaikh Sholih Al-Abud 41 434- (2) 
Kemudian, para ulama yang menggunakan atsar Umar itu, tidaklah 
memaksudkannya untuk jama'ah-jama'ah hizbiyyah sirriyyah model mereka. 
Bahkan justru para Ulama menggunakan atsar itu untuk menyerang firgah-firgah 


seperti mereka yang keluar dari penguasa muslim dan jama'ah kaum muslimin. 


Sebagaimana yang nampak dari perkataan Syaikh Ibnu Barjas [3] yang mengutip 
atsar ini secara makna dalam sebuah kitab yang sebenarnya dikutip juga oleh 
mereka dalam Kitab Muktashor Jama'ah wal Imammah, hanya saja mereka tidak 


menyampaikan dari kitab itu kepada jama'ahnya kutipan-kutipan dibawah ini, 
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da ar A a AN Ba, KN 
p 23 opä oa G seji RB a 
El Sa 3 ali Lk LA II Y I5 Lg 
K ÁY HE SN da Ta a aa 23 
Giy l 33 
agá a 


2 Yg uh I "Ne y 


T 

4 E z T p 23, 

BAN LS Sa A Ji 
2 Z : . 78, . 


7 Ibs a e Casa na Gak 
Sa GI Aall AESi sanad! 


$ 





“Sesungguhnya mendengar dan taat kepada pemerintah Muslim adalah salah 
satu pokok aqidah salafiyyah. Banyak kitab-kitab yang telah memuat 
permasalahan ini, yang disertai dengan penjabaran dan penjelasannya. Hal ini 
tidak lain karena penting dan agungnya perkara ini. Urusan agama dan dunia[4] 
akan menjadi baik bila penguasa didengar dan ditaati. Sebaliknya timbulnya 
kerusakan dalam masalah agama dan dunia terjadi bila pemerintah sudah 
ditentang dengan perkataan maupun perbuatan. Perlu diketahui, bahwa dalam 
Islam, ad-Din ini tidak tegak kecuali dengan jama'ah, dan jama'ah tidak tegak 
kecuali dengan imammah, dan imammah tidak akan tegak kecuali dengan 
mendengar dan taat. Berkata Al-Hasan Al-Bashri -rahimahullahu Ta'ala- tentang 
(makna) Amir, “Mereka adalah yang menguasai kita dalam lima perkara: Shalat 
jum'at, shalat jama'ah, hari raya, pertahanan dan penegakan hukum .... ” 


(Mu'amaltul Hukam hal. 7 -cet Maktabah Ar-Rasyid). 
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Ini penegasan bahwa yang dimaksud amir oleh ulama bukan amir jama'ah 
hizbiyah atau amir dakwah seperti jama'ahnya Haji Nur Hasan Ubaidah. Sebab 


amir-amir jamaah hizbiyah tidak menguasai kelima perkara ini. 


Syaikh Ibnu Barjas berkata pula pada hal. 39: 


daa Taska 
BG Am 35 « 5. s5 A $ 5 $ 
bangga! DVI AA merit a EY 
AA ai; pa aal 


~ f f 1 Ge buk Se Ior oeno 
Jb Aha! et g A a) 35 Y 3i Lagda oLs OH Lal 


< na: f E Ran. P 
SY! asl Sy IS ol u al Ca Heels 


Ap JG ÓN en G3 aa 
SES a a Sao LV Sl AI 
P UI RI Sa 


ERALA -Í ae Ae SAN SGL -4 
l Ore SS 5 olala dm 





“Kaidah yang kelima: Imam yang diperintah Nabi n untuk ditaati adalah para 
imam yang keberadaannya konkrit diketahui, memiliki kekuasaan dan 
kemampuan”. Adapun orang yang tidak jelas atau yang tidak memiliki kekuasaan 
sedikitpun, maka bukanlah termasuk amir yang diperintahkan oleh Nabi untuk 
ditaati. Berkata Syaikhul islam Ibn Taimiyah rahimahullahu: “Sesungguhnya Nabi 
Muhammad shallallahu'alaihi wasallam telah memerintahkan agar kita mentaati 
pemimpin yang ada dan telah diakui kekuasaan dan kedaulatannya untuk 
mengatur manusia, tidak memerintah kita untuk mentaati pemimpin yang tidak 
jelas dan tidak diketahui keberadaannya, juga tidak mempunyai kekuasaan dan 


kemampuan sedikitpun”. (Minhajus Sunnah An-Nabawiyyah (1/115). 
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Dan pada hal. 40 beliau berkata, 


5 3z 4 


á; sni á tal Taayi pA LŚ A dan 
al yi a Ia 

Sayu MSN 3 pisa 
s Aa ÓN Ii an AN Lha 0S 3 


yg! 


P Ga GA RAN Ah 

DSA YG Ml La nak ni 
3G a i OP dat hasi Ja 225 3 231 Kara gS 
S ANI 3 ah ca J5 PA 1 A SA 
KAA CN AU; 





Doa 


“Barangsiapa menganggap dirinya sebagai ulil amri yang mempunyai kekuasaan 
dan kemampuan untuk mengatur manusia, lalu mengajak manusia untuk 
mendengar dan taat kepadanya atau ada sekelompok jamaah yang 
membai'atnya untuk wajib didengar dan ditaati, serta memprovokasi manusia 
agar mau bergabung bersamanya untuk mengembalikan hak-hak kepada yang 
berhak dengan menggunakan berbagai nama dan slogan sedangkan penguasa 
yang sah masih tegak berkuasa, maka yang demikian adalah penentangan 
kepada Allah dan rasul-Nya juga menyelisihi aturan syariat dan telah keluar dari 


jamaah. 


Maka tidaklah wajib untuk taat kepada orang yang seperti ini bahkan 
diharamkan, tidak boleh mengakuinya dan menjalankan hukumnya. Barangsiapa 


membantu, menolong dan mendukungnya dengan harta ataupun perkataan 
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bahkan yang lebih kecil dari itu, maka dia telah bekerjasama untuk 
menghancurkan agama Islam dan membantai umatnya serta membuat onar 
dipermukaan bumi ini. Allah tidak suka terhadap orang yang membuat 


kerusakan”. 


[1] Lafazh Abu Darda, 
AKI; Jas je à gaily ieus gà Y) O Yg del YI pL Y 
ide fua gall; 


“Tidak ada Islam kecuali dengan taat, dan tidak ada kebaikan kecuali dalam jama'ah, dan nasihat 
Allah Azza wa Jalla dan bagi Khalifah, dan bagi kaum muslimin semuanya”. 


Atsar ini dikeluarkan oleh Ibnu Abdil Barr dalam At-Tamhid (21/289) dan Ibnu Atsakir (25/24). 
Atsar ini terdapat dalam Kanzul Ummal no. 44282. Dan atsar ini juga dhaif karena keterputusan 
antara Qotadah dan Abu Darda, sebab Qotadah tidak pernah bertemu dan mendengar dari Abu 
Darda. lafazh yang dikutip dari Ibnu Abdil Barr, dan begitu pula dari Ibnu Atsakir dan Kanzul 
Ummal tidak lengkap, sungguh atsar ini telah dikeluarkan oleh Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya 
(no. 15540) demikian pula oleh Ibnu Katsir dalam Tafsirnya (6/75) dengan lafazh yang lebih jelas: 


Ai; al aol; Á anaill; ASUS AYI GK Yg AI AU YI DA Y 


ago g aa pA 
aale Éi all 5 


“Tidak ada Islam kecuali dengan ketaatan kepada Allah, dan tidak ada kebaikan kecuali dalam 
Jama'ah, dan nasihat bagi Allah, bagi Rasul-Nya, bagi para khalifah dan bagi orang-orang iman 


semuanya”. 


[2] Saudara kita Al-Fadhil Abu Hudzaifah àl abiamengatakan: “Ba'da magrib (1 robi'u as- 
tsany 1432 atau 16 maret 2011, pada dars muqoddimah kitab syarah 'itiqod ahlisunnah 
aljamaah li imam al-lalikai di sampaikan oleh syaikh DR. Sholeh bin abdullah al-abud 
(mantan rektor jami'ah islam madinah) di masjid nabawi madinah, dalam sesi tanya 
jawab saya sempat menanyakan beberapa point: 


Ada sebuah jama'ah dari jama'ah-jama'ah di indonesia yang mengkafirkan manusia secara umum 


Mereka menggunakan atsar qoul Umar Bin Khottob 
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yia Ú ye “as Ulas dig Al PA) «s yat Sa i A Dali 
a a ca Gan sad 
iela YI SL 


Bagaimana kedudukan atsar ini ? 
Apa makna 4i ya. Gdengan sighot tasghir? 
Apa makna Oa Ga NI 


Apa makna éag Y aku Y....... Apakah bermakna nafi lil wujud, atau li as-shihah atau naif lil- 


kamal? 


Dan mereka membai'at pada seseorang yang tidak sedikitpun memiliki kemampuan untuk 
mengatur masyarakat (kaum muslimin secara umum) , apakah ini sebuah baiat yang sah atau 
bathil? 


Transkrip Tanya Jawab: 
Syaikh: na'am, mendekatlah, kamu jauh dariku 


Saya : toyib, ada sebuah jama'ah dari jama'ah-jama'ah di indonesia yang 
mengkafirkan manusia secara umum. mereka menggunakan atsar goul umar bin 
khottob, ketika manusia berlomba-lomba meninggikan bangunan di zaman umar, 
maka umarpun berkata: ya golongan uraib ( bentuk tasghir)...... 


syaikh :........... melanjutkan 


Y Ea Yg e ggah $ kelaa Y5 e delan YLSA YAI Ga GI 
äclh y gan 


Saya : menurut pentahqiq (sunan ad-darimi) bahwa atsar ini dho'if kerena 
memliki dua illat (cacat). 


Syaikh: tidak, ucapan umar ini tidaklah dhoif secara ijma' (artinya kedho'ifannya 
masih diperselisihkan di kalangan ulama -pent), namun ucapan ini tidaklah 
dingkari, lagi pula realitasnya juga membenarkan perkataan umar ini, yakni untuk 
menetapi al-muqoddimah (qoul umar rodhiallohu 'anhu yang tercantum di bab 
muqoddimah sunan ad-darimi ) ini, 


islam YI AS alal Y egl) Ela YI Di 
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Tidak ada islam kecuali dengan jamaah (MAKSUDNYA ADALAH TIDAKLAH ISLAM 
ITU SEMPURNA TERKECUALI DENGAN JAMA'AH ) 


de Us 3 gam YI SU Y5 e gah Y deka Y 
Saya : berarti penafian itu lil kamal ( peniadaan itu untuk kesempurnaan), 
Syaikh : ya, laa islama kamil... 
Saya: bukan bermakna lilwujud atau lil as-shihah? 
Syaikh: Bukan, nanti (dilanjutkan-pent) setelah adzan (isya") 


--—-adzan isya' ( kemudian syaikh membahas/menjawab pertanyaan yg sebelum 


Saya : apa makna 4l čt Udengan sighot tasghir? apa makna GS NI Ga! 


Syaikh : apa? apa? ajail ian y, yakni dia (umar rodhiallohu 'anhu ) melihat 
bangunan-bangunan yang ditinggikan , umar rodhiallohu 'anhu dia adalah 
kholifah dan sudah sepantasnya ucapannya didengarkan dan dito'ati, ini 
kewajiban mendengar dan taat kepadanya, ketika mereka meninggikan 
bangunan -bangunan rumah ia mengkhawatirkan terjadinya fitnah, 


Kemudian ia berkata SX! jisa Ltasghir 'arob, artinya bilamana orang-orang 
arab tida menegakkan agama ini, maka lebih-lebih lagi orang-orang selain 
mereka untuk tidak menegakkannya. 


Sai cs Ylmaknanya "janganlah meninggikan bangunan" karena termasuk 
tanda-tanda akan terjadinya kiamat sebagaimana yang telah dikabarkan oleh 
Nabi shallallahu'alaihi wasallam. Siapakah dari mereka yang semisal umar 
menurut kita? Allahu al-musta'an 


Saya : pertanyaan terakhir 


Syaikh: na'am, kamu tadi telah berkata pertanyaannya Cuma satu —ha-ha ( syaikh 
ini sedang guyon), pertanyaan terakhir , baik, datangkan...... 


Saya: yakni, dan mereka membai'at pada seseorang yang tidak sedikitpun 
memiliki kemampuan untuk mengatur masyarakat (kaum muslimin secara 
umum) , apakah ini sebuah baiat yang sah atau bathil?.. (afwan saya ada sedikit 
kesalahan menyebutkan lafal "shohih" menjadi "shoihah" .....maklum karena 
pertanyaan ini bersifat spontan dan buru-buru menjelang igomah) 
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Syaikh: orang ini tidak memiliki kemampuan/kekuasaan, dia tidak dibai'at, 
sesungguhnya baiat itu diatas al-kitab dan as-sunnah bagi orang yang memiliki 
kekuasaan seperti pemerintah di negara ini, maka ia memiliki kemampuan, dan 
perkaranya (keimamannya-pent) telah tegak , pemerintahannya kokoh, dia 
menegakkan peraturan-peraturan Allah sesuai kemampuannya, inilah baiat yang 
sya'l, adapun yang lainnya (Negara lain) adalah berdasar peraturan/ undang- 
undang yang tersusun dalam teori kontrak (nadhoriyatu al-aqd) , nadhoriatu al- 
aqd ringkasnya adalah kesepakatan yang mana mereka bersepakat diatas asas 
manfaat dan kemudhorotan, dan setiap orang berkeyakinan untuk 
mendatangkan (asas) kemanfaatan dan menolak kemudhorotan dan setiap orang 
supaya menetapi ( undang-undang ) ini selagi tidak bertentangan dengan 
agama. 


Saya : syukron, jazaa kallohu khoir 
Syaikh : jelas?! 
Saya : jelas 


Syaikh : adapun mereka mengkafirkan manusia atau memkafirkan masyarakat, 
maka itu sangat sesat, yakni setelah bai'at kepada Nabi n maka tidak lagi 
diterapkan jahilyah, adapun orang yang berkata bahwa kita sekarang berada 
dimasa jahilyah abad ke 20 —seperti ini- , maka ini salah karena setelah bai'at 
kepada Nabi n maka tidak lagi diterapkan jahilyah terkecuali nanti di akhir zaman 
yakni ketika telah turunnya 'isa 'alaihi assalam, nabi 'isa setelah apa turunnya?, 
setelah keluarnya dajjal, dan dia membunuh dajjal, lalu wafatnya nabi isa, 
kemudian Allah melepaskan angin yang baik dan semua nyawa orang-orang iman 
terambil (mati) dan tidak tersisa di muka bumi kecuali seburuk-buruknya 
manusia kepada merekalah kemudian terjadi kiamat yang besar. 


Saya : jelas 
Syaikh : jelas, walhamdulillah 


Tanya jawab ini terekam disitus resmi milik pemerintah Saudi Arabia di: 


http://www.alharamain.gov.sa/index.cfm?do-cms.scholarsubject&schid-6810&s5 





ubjid-33939&audiotype-lectures&browseby-speaker 
Tepatnya di 41432/04/11 Axaslpada menit ke 59 dan seterusnya. 


[3] Beliau adalah Ahli hadits dari Saudi, telah meninggal karena kecelakaan tahun 1425 
H. Guru-guru Syaikh Abdus Salam diantaranya adalah Syaikh Ibn Bazz, Syaikh Shaleh ibn 
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Utsaimin, Syaikh ibn Jibrin, Syaikh Muhadits Abdullah ibn Duwaisi, Syaikh Shalih ibn 
Abdurrahman Al-Athram, Syaikh Abdurahman ibn Ghudayan, Syaikh Shalih ibn Ibrahim 
Al-Balihi, dan lainnya. 


[4] Ini juga penjelasan dari Syaikh yang diselisihi pengikut Haji Nur Hasan yang 
mengatakan bahwa keimaman itu hanya mengurusi akhirat/agama saja. 
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Man Amila Lillah Fi Jama'ah (14 - 3) 


Hadits Ketiga 


Imam Thabrani dalam al-Ausath (5/230) no. 5170 meriwayatkan, 


ie ú gú guái yata Oh bi USU GUI sandi G3 Art Wa 
OB OB Gali Gl OP RA Oi aa GE al SE ee MHI MAN 
di i UBS di Bah Uas Gan saling ale AI A a 
Da Jan a A a ó Jae Gay Al LA iy 


«JI Ca adala (sa Uil 


Menceritakan kepada kami Muhammad bin Al-Husein Al-Anmathi yang berkata: 
menceritakan kepada kami Bisyr bin Ma'mar al-Qarqasani yang berkata: 
menceritakan kepada kami Abdurrahman bin Za'id Al-Ammi dari Bapaknya, dari 
Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas yang berkata, bersabda Rasulullah 
shallallahu'alaihi wasallam , “Barangsiapa beramal karena Allah didalam jama'ah 
jika benar maka Allah akan menerimanya, dan jika salah maka Allah 
mengampuninya. Dan barangsiapa beramal dalam firqah kemudian benar maka 
tidak diterima dan jika salah maka dipersilahkan menempati tempat duduknya 


dalam neraka”. 


Dari segi sanad, hadits ini juga dha'if, dikeluarkan juga oleh Thabrani dalam Al- 
Kabir (12/61) no. 12473 dan disebutkan dalam Majma Al-Bahrain (4/326-327) no. 
2546, Ibn Bathah dalam Al-Ibanah Al-Kubro (1/141) no. 136, (2/227) no. 716, Ibn 
Adi (7/41) biografi Nuh ibn Abi Maryam no. 1975, Al-Khathib dalam Al-Faqih wal 


Mutafaqih no. 433, semuanya dari jalan Zaid Al-'Ammi dari Sa'id ibn Jubair dari 
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Ibn Abbas secara marfu. Disebutkan oleh Al-Muttaqi dalam Kanzil Ummal no. 


1034. 


Hadits ini dha'if karena perawinya yang bernama Zaid Al-Ammi. Berkata Abu 
Hatim: “Dha'iful hadits, haditsnya ditulis, akan tetapi tidak boleh berhujjah 


dengannya”. (Jarh wa Ta'dil jilid 3 biografi no. 2535). 


Padahal andaikata shahih haditsnya sekalipun, apakah shahih juga 
makna/pemahaman bahwa kelompok mereka kah yang dimaksud jama'ah dalam 
hadits tersebut?!!. Justru kami khawatir, mereka lah firqah yang dimaksud dalam 
hadits tersebut karena mereka telah memisahkan diri dari jama'ah kaum 
muslimin sebagaimana dikatakan oleh Syaikh Bin Barjas rahimahullahu 


sebelumnya. 
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La Yagbalullah li Shahibi Bid'ah (14 - 4) 


m9 - P INA NK 
ALAN Halal al Jaa Y 
z a r - a 


- 


Hadits Keempat 


Sebagai tambahan, kadang mereka berdalil dengan hadits dibawah ini, untuk 
mengatakan bahwa selain kelompoknya tidak akan diterima amalnya karena 
banyak bid'ahnya : 
ot il a SI Bi HOME Gal uih i igs 
bé ALE al ui Mali OE eiai Gi MAKA Bi i a a 
Ny saking AE AI ka dil Ulah JB OB ALA GE (abi Op Al Ke 
J; óg Jj dga Y; kika Y; ia V3 dapa KEL Mall AI UB, 
Óe iil SL DA Ga gbi Yi Yy diya V5 dika 
«oil 


Telah menceritakan kepada kami Daud bin Sulaiman Al 'Askari berkata, telah 
menceritakan kepada kami Muhammad bin Ali Abu Hasyim bin Abu Khidasy Al 
Maushili ia berkata; telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Mihshan 
dari Ibrahim bin Abu 'Ablah dari Abdullah bin Ad Dailami dari Huzdaifah ia 
berkata; Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam bersabda: “Allah tidak menerima 
dari ahli bid'ah: puasa, shalat, sedekah, haji dan umrah, jihad, tidak pula amal 
wajib dan sunnahnya. Ia akan keluar dari Islam seperti keluarnya sehelai rambut 


dari adonan terigu”. 


Dari segi sanad, sesungguhnya hadits ini palsu (maudhu), dikeluarkan oleh Ibnu 


Majah dalam Sunan no. 49 melalui Muhammad ibn Mihshan, dan orang ini telah 
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disebut oleh ahli hadits bahwa dia pendusta. Biografi Ibn Mihshan disebutkan 
Adz-Dzahabi dalam Mizan Al-ľtidal biografi no. 8120. Nama lengkapnya adalah 
Muhammad ibn Ishaq ibn Ibrahim ibn Akasyah ibn Mihshan al-Asadi. Adz- 
Dzahabi berkata, “Tidak bisa dipercaya”. Ibnu Hajar menyebutkannya dalam 
Tahdzib Tahdzib jilid 9 biografi no. 703. Ibnu Mu'in menganggapnya pendusta, 
Bukhari berkata, “Mungkarul hadits”. Demikian pula yang dikatakan Abu Hatim, 


“Pendusta”. 


Dari segi makna, andai shahih sekalipun berhujjah dengan hadits ini dan hadits 
lain yang semakna dengannya tentang bid'ah, cukup mengherankan sebab 
mereka sendiri dipenuhi bid'ah dalam masalah aqidah maupun dalam masalah 
ibadah sebagaimana telah dan akan anda temukan sebagian pembahasannya 


dalam buku ini. 


Jadi, lagi-lagi hadits-hadits ini bukan hujjah buat mereka tapi justru menunjuk 
kepada mereka sendiri. Sebagaimana disebutkan dalam hadits Rasulullah 


shallallahu'alaihi wasallam, 
aeie sage ae al Ggs e oll Ga 


“Mereka (Khawarij) membaca Al-Qur'an, lalu menyangka ayat-ayat Al-Qur'an itu bagi 
mereka, padahal atas mereka” (Diriwayatkan oleh Muslim no. 1066 dan Abu Dawud no. 


4768). 
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Lha Kalau tidak punya imam, kita akan mengikuti siapa di hari kiamat 
nanti? (15) 


Kelimabelas, 


Jama'ahnya Haji Nur Hasan mengatakan bahwa nanti dihari kiamat manusia akan 
mengikuti imam yang dibai'atnya didunia, sehingga kalau tidak punya imam, kita 


akan mengikuti siapa?!. Kata mereka, dalilnya adalah firman Allah Ta'ala, 

Sa t: - BA Ba o-T ê as ter o- 

GA Bls aan AS Gigi Gai des Gali IK IL ag 
W ó palhs Yg Kes 


”Artinya : (Ingatlah) suatu hari (yang di hari itu) Kami panggil tiap umat dengan 
imamnya (bi imamihim); dan barangsiapa yang diberikan kitab amalannya di 
tangan kanannya maka mereka ini akan membaca kitabnya itu, dan mereka tidak 


dianiaya sedikitpun”. 


Tafsir mereka ini keliru, sebab yang dimaksud ayat ini adalah mengikuti Nabinya 
masing-masing, bukan mengikuti imam yang dibai'atnya didunia. Sebagaimana 
yang Imam Bukhari rahimahullahu sebutkan dalam Shahihnya (6/86), Kitab 


Tafsir: Surat Bani Israil 79 dari Ibnu Umar radhiyallahu'anhu yang berkata: 

Gi SA IS A A A a A y 
“Sesungguhnya manusia pada hari kiamat menjadi berkelompok-kelompok 
(jutsan), setiap umat (kelompok) mengikuti Nabinya”. 


Imam Bukhori rahimahullahu (no. 5420) berkata, 


“8 - 8 - AAN o- E E g- 0-3 Ao 2o- i Yna BG. Kak 
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AKN da AN ORI daa Gal! Ya Da SI AE bang JB Lg 
esa ana ina Si A ASI dai Aza A; 


Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami 
Hushain bin Numair dari Hushain bin Abdurrahman dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu 
Abbas radliallahu 'anhuma dia berkata: Nabi shallallahu'alaihi wa sallam keluar 
menemui kami lalu beliau bersabda: "Telah ditampakkan kepadaku umat-umat 
(pada hari kiamat), maka aku melihat seorang Nabi lewat bersama satu orang, 
seorang Nabi bersama dua orang saja, seorang Nabi bersama sekelompok orang 


dan seorang Nabi tanpa seorang pun bersamanya...”. [1] 


Adapun berdalil dengan hadits Ali radhiyallahu'anhu yang disebutkan oleh Al- 
Ourthubi dalam Tafsir (10/297) tanpa sanad, bunyinya : 


5 a # 2 Mu = A - o - - A z - n 7 D y Ma 
a el ai GE 6303 Ba alah JS AI Cm) le 3 
PIL AT 2 EF ana pan A Pa an Ian 2 of 
4 US "ata" apalah usil JS Iye a "iali À 5 aile 

Zaa 
Leg Ag A) SS a a 
“Dan berkata Ali radhiyallahu'anhu : “(maksud ayat itu) imam dimasa mereka”, 
dan diriwayatkan dari Nabi shallallahu'alaihiwasallam tentang firman Allah : 
(“(Ingatlah) suatu hari (yang di hari itu) Kami panggil tiap umat dengan imamnyal| 
beliau bersabda, "Tiap-tiap orang mengikuti imam zaman mereka, dan Kitab 


Rabb mereka, dan Sunnah Nabi mereka...”.I2) 


Ketahuilah bahwa hadits ini palsu, Muhammad Dhohir ibn Ali Al-Fatani (w. 986 H) 
dalam Tadzkiratul Maudhu'at (1/85) berkata, “Didalam rawinya ada Dawud, 


tertuduh berdusta”. 


Bagaimana hadits ini bisa dijadikan dalil?. 
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Lagi pula andaikata tafsirnya shahih sekalipun, jawabannya adalah seperti 
sebelumnya, adakah shahih juga imam yang dimaksud itu adalah imam kelompok 


kalian?. 


(1) Dikeluarkan juga oleh Ahmad (1/271) no. 2448, Muslim (no. 220), Tirmidzi (no. 2446), 
Nasai dalam Al-Kubro (4/378) no. 7604 dan Ibnu Hibban (14/339) no. 6430. 


(2) Atsar ini disebutkan pula oleh Al-Alusi dalam Tafsir (11/26), As-Syaukani dalam Fathul 
Qadir (4/339), As-Sayuthi dalam Dar Mantsur (6/301), dan lainnya, semuanya 
menisbatkannya kepada Ibn Mardawaih. 
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Bai'at Kami bai'at Yang Paling Awal !!! (16) 


Keenambelas, 


Jama'ahnya Nur Hasan merasa bahwa pendirinya telah dibai'at pada tahun 1941 
M1), artinya menurut mereka bai'at ini adalah bai'at yang paling awal. Mereka 
merasa paling berhak terhadap imamah karena adanya dalil dari riwayat Imam 


Bukhori rahimahullahu: 


ye 


Ha g2 krety (BAL Ko. Ao Sa 3 WA fn- 20 3G 3 gi- 


330 -7 


åa Eiu pai A Ui AE JG AJ Ui A z Jú yä 


- 


Z -y e- 2 o qé -yg ieo- KA ah hae e -2 h žr 
aga ai Jaja o SAS JW gale al oda ll ge Ai 
nanah A Bona ii KI KL Tao PAR AA IA 
SLS USAI SAS NY Ag BALA ai SS LAS eny! 


MN 


gE 0 
- 


Ol A33 Ah las JNE JI Ani Isa OLS ijali Ld Ill Ga AS 
BALE ALI GS eta al 


Telah bercerita kepadaku Muhammad bin Basysyar telah bercerita kepada kami 
Muhammad bin Ja'far telah bercerita kepada kami Syu'bah dari Furat Al Oazaz 
berkata, aku mendengar Abu Hazim berkata, "Aku hidup mendampingi Abu 
Hurairah radhiyallahu'anhu selama lima tahun dan aku mendengar dia bercerita 
dari Nabi shallallahu'alaihi wa sallam yang bersabda: "Bani Isra'il, kehidupan 
mereka selalu didampingi oleh para Nabi, bila satu Nabi meninggal dunia, akan 
dibangkitkan Nabi setelahnya. Dan sungguh tidak ada Nabi sepeninggal aku. Yang 
ada adalah para khalifah yang banyak jumlahnya". Para shahabat bertanya: "Apa 
yang baginda perintahkan kepada kami?". Beliau menjawab: "Penuihilah bai'at 
kepada (khalifah)|2| yan ertama (lebih dahulu diangkat), berikanlah hak 
mereka karena Allah akan bertanya kepada mereka tentang pemerintahan 


mereka".(Shahih Bukhori no. 3455). 
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Menurut pemahaman Para pengikut Haji Nur Hasan, siapa yang lebih dahulu 
dibai'at itulah imam yang sah, walaupun yang membai'atnya bukan ahlu hal wal 
aqdi. Tidak tanggung-tanggung mereka membuat cerita yang sulit dibuktikan 
kebenarannya, katanya Nur Hasan paling awal dibai'at yaitu pada tahun 1941 
oleh 3 orang “penginshafnya”, sebagaimana disebutkan dalam kitab Al- 


Muktashor Al-Jama'ah wal Imammah (tulisan pegon bahasa Indonesia), 


KL te Lal 
DAU IO p y UUIG 


b AA 4 
Le SS AS OSA del d 
J~ SDN G Uu S 


Í angai ALe An (gm op Ce tel ea) jab 0 
OS gap SS OI IA AD ya öll ys OS eka 


. = | "y t 5. & Ig sa |, ` 
eal aele IG La) a glg Y ady iag gga olaga ghh 14E OAU 1b : e ani 


ó | Is NE ON 2 -l 
alan DIN Ola US ain ja a gk GE ISU Pg 
, S 


> Vle dey OSULUI Y g AT GG DL 5 D EAPN Maa 





Terjemahannya : 


... terhadap kewajiban tersebut, bahkan beliau (Bapak Imam Haji Nur Hasan) 
tidak sekedar nasihat atau memangkulkan saja, akan tetapi telah mempraktekan 
kewajiban tersebut, seperti yang telah diceritakan para sesepuh kita: pada tahun 
1941 beliau sudah di bai'at oleh 3 orang yang inshaf pada saat itu, jelas hal itu 
dilakukan karena beliau memahami wajibnya mendirikan keimaman walaupun 
jumlah jama'ah masih sedikit, kemudian pada tahun 1960 dilakukan bai'at 


secara umum. 
Perhatikanlah !!! 


Dalam hadits diatas sudah jelas bahwa yang dimaksud penuhilah “baiat yang 


7 


awal” adalah bai'at untuk Khalifah. Akan tetapi, bai'at yang “3 penginshafnya” 


lakukan pada Haji Nur Hasan bukan bai'at untuk Khalifah/Amir, melainkan mirip 
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bai'atnya tarekat sufi (31. Karena bai'at untuk mengangkat seseorang menjadi 
Khalifah, hanya boleh dilakukan oleh ahlu hal wal aqdi atau musyawarah kaum 
muslimin, sebagaimana dicontohkan oleh Khulafaurasyidin. Sedangkan yang 
dilakukan oleh Haji Nur Hasan pada dasarnya adalah bai'at murid kepada 
gurunya (karena ketiganya bukan ahlu hal wal aqdi) walaupun mereka 


menyangkanya baiat untuk imammah. 


Imam Ahmad rahimahullahu meriwayatkan dalam Musnad Ahmad (1/55) no. 391 
sebuah hadits yang panjang tentang tidak sahnya bai'at seperti diatas dari 


perkataan Umar bin Khattab radhiyallahu'anhu, 


SA Nah Gia SA GA A a a baé 5 
iay CSS Ala a UBS a a A AI Gg K3 al AA Os 
KIGI gj Glg aai Y a Agni Ol UM Ai Usa a35 
Al Aaj DG Epalisall Bo gita ME Ge Naah IL Jah SKA AS 9 KB 





Umar radhiyallahu'anhu berkata: Demi Allah, kami tidak menemukan hal yang 
lebih kuat dari pada membai'at Abu Bakar dalam pertemuan kami, kami khawatir 
jika orang-orang itu telah terpisah dari kami, sementara bai'at belum ada, maka 
mereka akan membuat sebuah pembai'atan setelah kami. Dengan demikian, 
boleh jadi kami akan mengikuti mereka pada sesuatu yang tidak kami ridlai atau 
berseberangan dengan mereka, sehingga akan terjadi kehancuran. Maka 
barangsiapa membai'at seorang amir tanpa musyawarah kaum muslimin, 


sesungguhnya bai'atnya tidak sah, dan tidak ada hak membai'at bagi orang yang 
membai'atnya, dikhawatirkan keduanya (orang yang membai'at dan dibai'at) 


akan dibunuh”. (Hadits ini dalam Shahih Bukhari no. 6329). 
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Kalau mereka membandingkannya dengan bai'at para sahabat kepada Nabi 
shallallahu'alaihi wa sallam, maka tidak bisa disamakan sebab Nabi 
shallallahu'alaihi wa sallam diangkat oleh Allah, seandainya semua manusia tidak 
mengakuinya sebagai pemimpin sekalipun, beliau tetap sah sebagai pemimpin. 
Adapun amir-amir hizbiyah sebagaimana amir jama'ahnya Haji Nur Hasan, siapa 


yang mengangkat dia sebagai amir?. 


Imam As-Suyuthi rahimhullahu pernah ditanya tentang seorang sufi yang telah 
berba'iat kepada seorang syaikh, tetapi kemudian ia memilih syaikh lain untuk 
diba'iatnya: "Adakah kewajiban yang mengikat itu, bai'at yang pertama atau yang 


kedua?”. Beliau menjawab, 
BI a YM YU Sa AL Y 


"Tidak ada yang mengikatnya, baik bai'at yang pertama maupun bai'at yang 


kedua dan yang demikian itu tidak ada asal-usulnya”. 4 


[1] Dalam Buku Bahaya Islam Jama'ah (hal 12) disebutkan penjelasanya Ustadz Bambang 
Irawan yang berbunyi, “Sang Madigol (Nur Hasan -pen) mengaku bahwa dia telah 
dibai'at sah pada tahun 1941, jadi lebih awal dari Proklamasi Kemerdekaan Indonesia 
1945. Itu bohong besar dan taqiyah. Yang benar, Madigol baru dibai'at pada tahun 1960, 
konsepnya dari Wali Al-Fatah”. 


Tentang kisah ini akan dibahas pada pembahasan selanjutnya. 


[2] Perhatikanlah... hadits diatas berbicara tentang khalifah kaum muslimin yang kita 
tahu bersama bagaimana pengertiannya, bukan imam yang hanya mengurusi 
“keagamaan' saja, yang tidak memiliki kuasa sedikitpun. 
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[3] Tarekat Sufi biasanya memiliki ritual dimana seorang murid berbai'at pada gurunya. 
Lisanuddin ibn Al-Khathib (seorang sufi) berkata: 


sill a ea) aii oj Jä aed , oan Aiaj oib y Fendi de siy ali all GS 


“Murid harus bergantung kepada syaikh (guru) dan memberikan kendalinya kepada 
tangannya (bai'at), agar syaikh menunjukinya sebelum didahului tangan syetan”. 


dan ghill S ai al UG al Ya 
“Barangsiapa tidak mempunyai syaikh, maka syetan adalah syaikhnya”. 


Lihat Raudhatut Ta'rif, Lisanuddin ibn Al-Khathib hal. 469, Penerbit Daar Al-Fikr Al-Arabi 
dari kitab Syaikh Ihsan Ilahi Dhahir rahimahullahu, Al-Mansya wal Mashadir. 


[4] Lihat Al-Hawiy Lil Fatawi (1/297 cet Darul Fikr). 
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Sebelum kedatangan abah bangsa ini tidak ada “jama'ah” dan “orang 
iman” (17) 


Ketujuhbelas, 


Mereka menyangka bahwa bangsa ini sebelum kedatangan Bapak Nur Hasan 
selama berabad-abad berada dalam kejahiliyahan, tidak ada “jama'ah” dan 
“orang iman”, bahkan dikisahkan Bapak Nur Hasan telah keliling Indonesia untuk 
membuktikannya, walaupun perjalanan keliling Indonesia ini tidak bisa 
dibuktikan kebenarannya. Lalu katanya Bapak Nur Hasan datang sebagai 
“pembawa hidayah”, “kalau beliau tidak datang, niscaya kita masuk neraka” dan 


lain sebagainya dari ungkapan mereka. Misalkan dalam Makalah CAI, 


U 


. mengamati perkembangan Quran Hadits Jama'ah yang telah dirintis di 
Indonesia sejak tahun 1941 sampai saat ini tentunya menambah kemantapan 
dan keyakinan bagi satu-satunya jama'ah bahwa jama'ah kita ini benar-benar 
mendapat ridlo Alloh, pertolongan Alloh, kemenangan serta ukhro dari Alloh dan 
memang sudah pada gilirannya manusia-manusia Indonesia dipilih oleh Alloh 
sebagai calon-calon ahli surga setelah berabad-abad lamanya bangsa ini hidup 


dalam kejahiliahan”. 


Pernyataan dalam Makalah CAI ini adalah sikap takfir (pengkafiran) kepada kaum 
muslimin yang jelas dan sungguh keterlaluan, bahkan ahlus sunnah tidak 
mengakui adanya kejahiliyahan secara mutlak setelah diutusnya Rasulullah 


shallallahu'alaihi wasallam, apalagi sampai berabad-abad!!!. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullahu mengatakan, 

YA laa 3 dal dil (ola Hanna Cinya Any lala DE (Giaa Ula) ui Lala 
doll! ali AI Gal Ac a da ahi ga diy 
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“Adapun mensifati zaman secara mutlak, maka tidak ada masa jahiliyah setelah 
diutusnya Muhammad n, karena senantiasa akan ada segolongan dari umatnya 
yang akan nampak diatas kebenaran sampai kiamat nanti” (Igtidho'ush 


Shirothol Mustaqim : 1/227 — tahgig Al-Agl). 


Pentahgignya berkata, 


Era Ab le gl eLagac (ypalusal! (ole l hdl oia 3 WS la aula g 
4 «Jas 4 Allan Bangi OA agilusina CA sad 3 alah 
oil o A Walai 9 Ls iz 3 TO gaii 5 4 ccs pa 

alus! 
Atas dasar ini, maka menggunakan istilah Jahiliyah dengan mutlak untuk kaum 
muslimin secara umum, atau untuk suatu negara dari negara kaum muslimin, 
atau untuk suatu kumpulan dari masyarakat muslim, tanpa dirinci keadaan, 


perbuatan, tindakan atau individu tertentu, merupakan suatu kesalahan dan 


peremehan, yang sudah sepatutnya seorang muslim menjauhinya. Jl 


Dan pada kenyataannya apakah benar Bapak Nur Hasan melenyapkan 
kejahiliyahan di Indonesia?, padahal beliau justru menyeru kepada seruan 
jahiliyah berupa seruan kepada kelompok?, membangun wala (loyalitas) dan 


baro (permusuhan) dengannya !!!. 

Imam Bukhori rahimahullahu meriwayatkan, 

kaii, gal y ó algi Já, ai y uai É JUAN Ga 
G Iii a iila eti UU G y Úi- alag aale a = A a 
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Ga Bs JK JUAN ga G Sa SD AA Ia 


CA 


Menceritakan kepada kami Ali menceritakan kepada kami Sufyan, beliau berkata 
Amru mendengar Jabir bin Abdillah -semoga Allah meridhoi keduanya- berkata, 
"-Dahulu kami dalam suatu perang- atau berkata Sufyan: dalam suatu pasukan 
tempur, lalu ada seorang Muhajirin yang menendang pantat seorang Anshor. 
Maka Orang Anshor itu berkata, "Wahai orang-orang Anshor, tolonglah aku!!". 
Orang Muhajirin itu juga berkata, "Wahai orang-orang Muhajirin, tolonglah aku". 
Hal itu pun didengarkan oleh Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam seraya 
berkata, "Ada apa ini kenapa ada seruan jahiliah!!" Mereka menjawab, "Ya 
Rasulullah, Ada seorang Muhajirin yang telah menendang pantat seorang 
Anshor". Beliau shallallahu'alaihi wasallam bersabda, "Tinggalkanlah (seruan 


jahiliah itu), karena ia adalah ucapan yang busuk"... (Shahih Bukhori no. 4905). 


Dan sesungguhnya nama Muhajirin dan Anshor adalah nama yang baik, bahkan 
Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam sering memanggil demikian, akan tetapi 
kita mengambil hikmah dari hadits ini bahwa janganlah nama yang syar'i ini 
digunakan untuk berpecah belah. Sebagaimana digunakan oleh sebagian 
kelompok Islam untuk nama-nama : Hizbulloh, Jama'atul Muslimin, Ikhwanul 
Muslimin, Islam Jama'ah, Quran Hadits Jama'ah, Jama'ah Islamiyah dan lainnya. 


Karena panggilan-panggilan baik tersebut berubah menjadi seruan jahiliyah. 
Wahai kaum muslimin, sikap hati-hati itu sangat terpuji... 


Jangan sampai kita termasuk dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Malik 


rahimahullahu dibawah ini, 


àl Jy Oh Boh al ve di l o de US SL Ha, 
KAA se LL SR Uki ORG Cake II» Jala 3 dale Al la 
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Menceritakan kepada ku Malik dari Suhail bin Abi Sholih dari Bapaknya dari Abu 
Hurairah a, sesungguhnya Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam bersabda, “Apabila 
kamu mendengar seseorang mengatakan, “Telah rusak manusia, maka dia lah 


sebenarnya yang lebih rusak daripada mereka”. (Al-Muwatho (2/984) no. 1778).H 


B. TENTANG MANKUL 
Masih Banyak Yang Punya Sanad (1) 


Pertama, 


Sanad-sanad atau ijazah kitab-kitab hadits seperti ini masih banyak, bahkan para 
ulama selain Jama'ahnya Haji Nur Hasan Ubaidah justru memiliki lebih banyak 
sanad dan ijazah. Jadi tidak benar kalau dikatakan bahwa yang demikian sudah 


jarang, langka, dan terputus. 


Sanad dari jalur yang diakui sebagai guru Haji Nur Hasan al-Ubaidah seperti 
Syaikh Umar Hamdan rahimahullahu (1) saja diriwayatkan oleh banyak sekali 
ulama diseluruh dunia. Belum lagi ulama-ulama lain dari selain jalur Syaikh Umar 


Hamdan rahimahullahu. 


Ambil contoh saja Syaikh Yasin Fadani rahimahullahu [2]. 
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Dalam Kitabnya Ithaful Ikhwan bi Ikhtishar Muthmahil Wajdan Fi Asanid 
Asy-Syaikh Umar Hamdan, Syaikh Yasin Padani rahimahullahu telah 
meringkas sanad-sanad periwayatan/ijazah yang dimiliki Syaikh Umar Hamdan 
rahimahullahu dalam sebuah kitab setebal kurang lebih 263 halaman. Kitab ini 
bahkan telah diberi ijazah secara khusus oleh Syaikh Umar Hamdan 


rahimahullahu sendiri sebagaimana dicantumkan dihalaman 9. 


Dalam kitab Syaikh Yasin Padani rahimahullahu yang lain yang berjudul: Al- 
“Ujalah fi Al-Ahadits Al-Musalsalah disebutkan beberapa sanad dari berbagai 
jalur melalui Syaikh Umar Hamdan rahimahullahu. Pada musalsal no. 84 beliau 
berkata, “Mengkhabarkan kepada kami Al-Allamah Asy-Syaikh Umar Hamdan 
Al-Mahrusi dan Syaikh Muhammad Abdul Bagi, tiap-tiap keduanya dari Sayyid 
Ali ibn Dhohir Al-Witri dari Abdul Ghani Ad-Dahlawi dari Muhammad “Abdin 


As-Sindi.. dan seterusnya. 
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AKKT, Abu al Fayd Muhammad YA 
W “Tea ai -Ferdaut, 
Yy 


BETA 


A 
Ay Mey 
| AERAN NI 
- J P3 NS 


A 


JALLUN edat o iye tat AAN yl gelt plo 
Wa AAN paldi idy ily iaki pyy 





Contoh yang lain adalah Syaikh Ahmad Al-Ghumari rahimahullahu . [3] 


Dalam Kitabnya Al-Mu'jam Al-Wajiz, Syaikh menceritakan biografi singkat 
Masyaikh yang memberikan kepadanya ijazah/sanad, salah satunya adalah Syaikh 
Umar Hamdan rahimahullahu (Urutan no. 59). 


Contoh yang lain lagi adalah Syaikh Hasan Masyath Al-Makki rahimahullahu.(41 


Dalam Kitabnya Ats-Tsabat Al-Kabir, disebutkan didalamnya banyak Masyaikh 
yang memberikan kepada beliau ijazah/sanad, diantaranya dari Syaikh Umar 


Hamdan rahimahullahu (hal 162-163). 


Dan banyak lagi yang lainnya. 
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Bahkan Dr. Ridho bin Muhammad Shafiyudin telah menyebutkan 55 murid dari 
Syaikh Umar Hamdan yang terkenal meriwayatkan dari beliau, dalam tulisannya 
”Syaikh Muhadits Haramain Umar bin Hamdan bin Umar al-Mahrasi al-Makki al- 
Madini”. [5] Sayang sekali tidak ada didalam 55 nama itu Haji Nur Hasan 
Ubaidah. Begitu juga dalam Natsrul Zawahir karya Dr. Yusuf bin Abdurahman 
hal. 933, disana disebutkan banyak nama murid syaikh, tidak ada nama Haji Nur 
Hasan Ubaidah. 


Bisa jadi kalaupun benar Haji Nur Hasan termasuk murid Syaikh Umar Hamdan 


rahimahullahu, maka dia bukan termasuk murid syaikh yang terkenal, apalagi 
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yang paling hebat dan istimewa seperti kisah yang banyak beredar dikalangan 
jama'ahnya. 


Ul Beliau adalah Abu Hafs Umar ibn Hamdan ibn Umar ibn Hamdan al-Mahrasi 
At-Tunisi Al-Maghribi al-Madani Al-Maki, ahli hadits terkenal, lahir di Maroko 
pada tahun 1292 H dan meninggal di Madinah tahun 1368 H/1949 M. 


Lihat biografi beliau dalam kitab : 


- Muhadits Haramain Umar bin Hamdan bin Umar al-Mahrasi al-Makki al-Madini 
oleh Dr. Ridho bin Muhammad Shafiyudin, 

a) Ithaful Ikhwan bi Ikhtishar Muthmahil Wajdan Fi Asanid Asy-Syaikh Umar 
Hamdan oleh Syaikh Yasin Padani, 

6D Natsrul Zawahir karya Dr. Yusuf bin Abdurahman hal. 931-933, 

AD Tasynif al-Asma' bi Syuyukh Al-Ijazah was Sama” oleh Mahmud Said Mamduh 
hal. 426-432, dan lain sebagainya. 


(21 Beliau adalah Abi Faid Muhammad Yasin bin Isa bin Udig al-Fadani al- 
Indunisiyi asy-Syafi'l, Musnad dunya, berasal dari Padang Indonesia dan menetap 
di Mekkah. Lahir tahun 1335 H / 1916 M, dan meninggal dunia di Mekah, 1410 H 
11989 M. 


Lihat biografi beliau dalam kitab : Natsrul Zawahir karya Dr. Yusuf bin 
Abdurahman hal. 2147 - 2150. 


(31 Beliau adalah Ahmad bin Muhammad bin Shodig Al-Ghumari, ulama sufi 
Maroko, meninggal tahun 1380 H/1962 M. 


Lihat biografi beliau dalam kitab : Tasynif al-Asma' bi Syuyukh Al-Ijazah was 
Sama' oleh Mahmud Said Mamduh hal. 71. 


Ml Beliau adalah Abu Ahmad Hasan bin Muhammad bin Abbas bin Ali bin Abdul 
Wahid Al-Masyath, Ahli hadits Mekkah, meninggal tahun 1399 H/1979 M. 


Lihat biografi beliau dalam kitab : Ats-Tsabat Al-Kabir dalam Mugadimah (hal 19 
dan seterusnya) oleh Dr. Muhammad bin Abdul Karim bin Ubaid. 


151 Diterbitkan oleh Departemen Studi Keislaman di Fakultas Al-Adab wa al- 
Ulum al-Insaniyah Universitas Malik Abdul Aziz di Jeddah. 
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Manqul Bukan Jaminan Kebenaran (2) 

Kedua, 

Sanad dan ijazah seperti ini bukanlah jaminan kebenaran dalam hal aqidah atau 
manhajnya. Bukan pula jaminan orang yang memberi ijazah akan sama aqidah 
atau manhajnya dengan orang yang diberi ijazah. Dahulu pun contohnya sangat 
banyak, para perawi yang meriwayatkan hadits tapi mereka memiliki pemahaman 


menyimpang seperti Khawarij, Murji'ah dan lainnya. 
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Misalkan ada perawi yang bernama: Imron bin Hiththan seorang perowi dalam 
Shahih Bukhori, lihat dihadits no. 5835 dan 5952. Walaupun Imam Bukhori 
rahimahullahu meriwayatkan dari jalur dia, sebenarnya Imron berpemahaman 


Khawarij.[1] 

Al-Hafizh Ibnu Hajar rahimahullahu (w. 852 H/ 1448 M) berkata, 

al gú CI 15 GH GS ja elil P gha i Ola 

iil aa ei aghi Ha pia Ga ai a a l 

Aida Ji LAI Ga V3 del Gli A gll oa a al, 
Asa AAS Ulas JS 

“Imran bin Hiththan as-Sudusi, seorang penyair terkenal. Ia berfaham Khawarij. 

Abu Abbas al-Mubarrad berkata, ““Imran bin Hiththan adalah pimpinan, penyair 

dan khathib al-Ga”diyah.' Al-Ga'diyah adalah kelompok sempalan dari Khawarij 

yang berpandangan tidak perlu memberontak atas penguasa akan tetapi mereka 


hanya merangsang untuk memberontak. Imran adalah juru dakwah kepada 


mazhabnya”. (Fathul Baari 1/432). 


Alasan Imam Bukhori rahimahullahu dan para ulama lainnya menerima hadits 
Imran karena walaupun berpemahaman Khawarij, Imron dikenal tsigah dan tidak 


suka berdusta. 


Al-Hafizh Al-Mizzi rahimahullahu (w. 742 H/ 1341 M) berkata, 
Ó óle KIS IAI Ca ian Ati AIA Jai dos 1333 sal JB 
Gua 


Imam Abu Dawud berkata, Tidak ada dari ahli bid'ah yang shahih haditsnya 
kecuali dari kelompok Khawarij, kemudian beliau menyebutkan Imron bin 


Hiththan... ”. (Tahdzib Al-Kamal 22/323).I21 





Carilah KEBENARAN bukan PEMBENARAN 
Page 87 


Bantahan Ilmiah Untuk Islam Jama'ah / Jokam 354 





[1] Imron semula adalah ahlus sunnah, kemudian diakhir hidupnya berubah karena terpengaruh 
oleh istrinya. Al-Hafizh Ibnu Atsakir rahimahullahu menyebutkan kisahnya, “... Bahwa Imran bin 
Hiththan menikahi perempuan Khawarij (dengan tujuan) untuk mengeluarkan perempuan tersebut 
dari pemahaman Khawarijnya. Akan tetapi, perempuan itulah yang justru kemudian mengubah 
Imran menjadi Khawarij” (Tarikh Dimasyq 43/490). 


[2] Lihat pula biografi Imron oleh: 


=" Bukhori dalam Tarikh (6/413), 

* Ibnu Abi Hatim dalam Jarh wa Ta'dil jilid (6/296), 

=" Ibnu Hibban dalam Ats-Tsiqah (5/222), 

= Adz-Dzahabi dalam Siyar “Alam An-Nubala (5/121 —cet. Darul Hadits), 
" Ibnu Hajar dalam Tahdzib At-Tahdzib (8/127) dan lainnya. 


Ahli FBBL (fathonah bithonah budi luhur / berbohong ) Tidak 
Diterima Riwayatnya (3) 


Ketiga, 


Dalam hubungannya dengan ilmu hadits, orang yang suka bertagiyah atau 
bersumpah palsu demi membela mazhabnya tidak dapat diterima riwayatnya, 
walaupun ia menyebutkan sanad disertai sumpah. Jama'ahnya Nur Hasan Ubaidah 
dikenal memiliki sikap tagiyah dan membolehkan sumpah palsu untuk membela 


kelompoknya, yang disebut Fathonah, bithonah, budi luhur (FBBL), bahkan 
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menjadikannya ibadah dan menisbatkannya kepada sunnah.[1] Dengan demikian, 

andaikata benar mereka memiliki sanad periwayatan maka periwayatannya itu 

tidak diterima disisi ahli hadits ditinjau dari ilmu hadits. 

Al-Hafizh Adz-Dzahabi rahimahullahu (w. 748 H/ 1347 M) memberi alasan, 
AK da DI CL eh KN EN eh ka LN 

”... sebab bahkan kedustaan adalah ciri khas mereka dan tagiyah dan nifak pakaian 


mereka. Bagaimana bisa diterima riwayat dari mereka?”. (Mizan Al-Ptidal 1/118 


—Cet Darul Kutub Ilmiyah) 


Maksud beliau, walaupun mereka memiliki sanad dan menuturkan sanad, tapi 
riwayat mereka tetap tidak diterima, sebab menjadi kabur dan tersamar antara 
kebenaran dan kedustaannya. Tidak jelas, apakah riwayatnya ini tagiyah atau 


sebuah kebenaran. 


Imam Al-Khathib Al-Baghdadi rahimahullahu (w. 463 H/ 1072 M) berkata, 

Jati agia iye Y Opi AIA Jah JGA Ig AI alel Jal ya Aki 
a a SA Si 

”... Sebagian ulama menerima riwayat dari ahli bid'ah yang tidak dikenal 


menghalalkan dusta dan membuat kesaksian palsu untuk para pengikutnya”. (Al- 


Kifayah hal. 367 —cet Darul Huda). 

Al-Hafizh Ibn Shalah rahimahullahu (w. 643 H/ 1245 M) berkata, 

J aaia syai i OKI Jai da SS a A, JA da Kig 
aaia AY 

”Diantara para ulama ada yang menerima riwayat ahli bid'ah asal tidak 


menghalalkan dusta untuk membela mazhab atau bagi pengikutnya”. (Mugadimah 


Ibn Shalah hal. 298 —cet Darul Ma'arif). 
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Imam Nawawi rahimahullahu (w. 676 H/ 1278 M) berkata, 

J amia syai i I Saia Gha ÈG A d o N dag Gaa Ga Y da S a iag... 
aia AY 

”Dan siapa saja (Ahli bid'ah) yang tidak kafir, sebagian (ulama) menolak 

riwayatnya secara mutlak dan sebagian yang lain menerima asal tidak 


menghalalkan dusta untuk membela madzhab dan pengikut madzhabnya”. (At- 
Tagrib wa At-Taisir hal. 50-51 — Darul Kutub Al-' Arobi). 


U] Pembahasan masalah ini akan datang dalam bab khusus, insyaAllah Ta'ala. 
Disana dijelaskan perbedaan antara taqiyah yang disyari'atkan dan taqiyahnya 
Pengikut H. Nur Hasan. 


Pencetus Manqul Kok Tidak Jelas Ijazah Manqulnya?! (4) 


Keempat, 


Kenyataannya sang pencetus ilmu manqul itu sendiri tidak jelas sanad/ijazahnya 
sebab katanya hilang dibecak. Kita sekarang ini susah untuk menelusuri 
kebenaran atau keabsahan sanadnya itu. Sedangkan ijazah itu sendiri baru sah 


setelah ada cap atau tandatangan dari Pemberi ijazah seperti telah ma'ruf. 
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Contoh ijazah dari Syaikh Umar Hamdan rahimahullahu yang diberikan kepada 


seorang muridnya: 





Anehnya... walaupun sanad Haji Nur Hasan sendiri tidak jelas, tapi tetap saja 
mereka berani berhujjah mengkafirkan manusia dan menganggap amalan selain 
kelompoknya tidak sah hanya gara-gara orang-orang awam itu dianggap tidak 


memiliki sandaran sanad/ijazah dari masyaikh?!! ... 


MasyaAllah hal yang demikian mengherankan orang-orang berakal ... 
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Lha Yang Mewajibkan Manqul Kok Ndak Manqul?!! (5) 
Kelima, 


Mereka sendiri tidak konsisten dalam menerapkan sanad/ijazah ini. Kadangkala 
mereka mengutip dari siapa saja -tentu saja tanpa “manqul' dari si sumber 
tersebut- asalkan dianggap menguntungkan dan mendukung maka segera akan 
mereka kutip. Kalau mereka konsisten, seharusnya segala sesuatu ada manqulnya 
ada riwayatnya ada sanadnya. Tapi kenyataannya, mereka sendiri tidak 


melakukannya. 


Agaknya sikap ghuluw ini telah melelahkan pelakunya ... 
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Contohnya sangat banyak sekali, misalkan mereka memanqulkan lembaran yang 
diberi judul Luzumul Jama'ah atau disebut juga Mukhtasor Al-Jama'ah Wa 
Al-Imamah, disana mereka mengutip dari Syaikh Majhul (tidak dikenal) bernama 
Syaikh Dr. Shodiq Amin, padahal sosok ini adalah sosok imajiner, sebab ini 
adalah nama samaran dari sebuah tim penulis Ikhwanul Muslimin yang 
disembunyikan.|1| Lalu sejak kapan, Para Pengikut Nur Hasan itu merasa telah 


mangul dari orang imajiner ini?!!! ... 


Kalau mereka benar-benar telah mangul, lalu mana sanad/ijazah antum kepada 


Syaikh Shodig Amin tersebut?!!. 


Begitu juga mereka mengutip dari Mu'amalatul Hukam, apakah benar mereka 
telah mangul kitab ini dari Syaikh Ibnu Barjas rahimahullahu (w. 1425 H). Begitu 
juga mereka mengutip dari beberapa syaikh yang lain, apakah benar-benar mereka 


telah mangul dari yang bersangkutan?. 


Ll Mereka menukil perkataan seorang yang bernama Syaikh Dr. Shadig Amin 
dari bukunya “Ad-Da'wah Al-Islamiyah Faridhah Syar'iyah Wadharurah 
Basyriyah”. Orang dengan nama ini majhul, tidak diketahui siapa dia, sedangkan 
pada bukunya itu, ia banyak menyebutkan hal-hal dusta dan pengelabuan. Semula 
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orang-orang menduga bahwa Shodiq Amin itu adalah Syaikh Abdullah Azzam 
rahimahullahu, tapi kemudian Syaikh ini pun mengingkarinya, dan mengatakan 
bahwa pembuatnya terdiri dari beberapa orang dari kalangan ikhwanul Muslimin. 
(Lihat dalam catatan kaki Kutub Hadzara Minhal Ulama (1/351) oleh Syaikh 
Masyhur Hasan Alu Salman). 


Syaikh Ali Hasan Al-Halabi, muhadits Yordania berkata, “Sesungguhnya nama 
‘Shadiq Amin’ (artinya orang yang benar dan terpercaya -pen) menyelisihi shidg 
(kebenaran) dan amanah. Maka “Shadig Amin' adalah kepribadian khayal yang 
tidak ada wujudnya sama sekali, tetapi ketiadaan keberanian ilmiah menjadikan 
pemilik (nama) itu bersembunyi dibelakang nama-nama pinjaman dan menjiplak 
kepribadian-kepribadian khayal dengan menunggangi kedustaan dan dugaan! 
Padahal tidak diizinkan oleh syari'at”. (Lihat dalam catatan kaki Tashfiyah wat- 
Tarbiyah, footnote ke 14 hal. 15). 


Tak Mangul Kok Ajaib Imannya? (6) 
Keenam, 


Sebenarnya Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam tidak pernah mengatakan 
bahwa siapa saja yang tidak mangul/tidak punya sanad ijazah, ilmunya tidak 
diterima, ditolak, semua amalannya dianggap tidak sah, maka shalatnya tidak sah, 
begitu juga puasa, haji, zakat dan amalan lainnya pun tidak sah. Bahkan 


syahadatnya pun tidak sah, sehingga orang (yang tidak mangkul) itu masih kafir. 


Itu semua adalah pemahamannya jama'ah H. Nur Hasan yang keliru dan tidak 
memiliki dalil yang kuat. Bahkan riwayat yang ada justru sebaliknya, orang yang 


menerima ilmu dari sebuah kitab saja lalu beriman dengan apa yang ada 
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didalamnya justru dianggap “orang-orang yang ajaib imannya” oleh Rasulullah 


shallallahu'alaihi wasallam. 


Diriwayatkan oleh Imam Al-Hasan ibn Arfah rahimahullahu dalam Juz'un (hal. 
20 no. 19 45, 
Si iiy da A i oka Al gay DÓ Ó a ye A E sea 
aio Te ig siii Y aa lagy Ó ÁE ii e réa A aei 
o ofa apee a onh l È aG oi y Hl z fyz A aa 3 
«fiele DI AI Usia Y ie Lap OM Osaka l a e JS js 
Oya) Oka JG l QE A ó% úi; Usia gi Y Al La JG (Gasa 3 Ja 6 
any Esa Gi 3 AA Ui AI) GIA Ya a A 
a a Ig AS gi aiia gang 
Menceritakan kepada kami Ismail ibn “Iyasy Al-Hamshi dari Al-Mughiroh ibn 
Qais At-Tamimi dari “Amru ibn Syu'aib dari Bapaknya dari Kakeknya, yang 
berkata: Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam bersabda: "Makhluk mana yang 
menurut kalian paling ajaib imannya?". Mereka mengatakan: "Para malaikat." 
Nabi shallallahu'alaihi wasallam mengatakan: "Bagaimana mereka tidak beriman 
sedang mereka disisi Rabb mereka?". Mereka pun (para sahabat) menyebut para 
Nabi, Nabi shallallahu'alaihi wasallam pun menjawab: "Bagaimana mereka tidak 
beriman sedang wahyu turun kepada mereka". Mereka mengatakan: "Kalau begitu 
kami?". Nabi shallallahu'alaihi wasallam menjawab: "Bagaimana kalian tidak 
beriman sedang aku ditengah-tengah kalian." Mereka mengatakan: "Maka siapa 
wahai Rasulullah?". Beliau shallallahu'alaihi wasallam menjawab: "Orang-orang 
yang ajaib imannya adalah orang-orang yang datang setelah kalian, mereka hanya 
menemukan lembaran-lembaran kitab lalu mereka beriman dengan apa yang di 


dalamnya". 
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Atsar ini telah dikuatkan Imam As-Sakhawi rahimahullahu (w. 902 H/ 1497 M) 
dalam Fathul Mughits (2/156).”! 


Al-Hafizh Ibn Katsir rahimahullahu [3] (w. 774 H/ 1372 M) dalam Tafsirnya 
(1/167 —cet Darul Thoyibah) menjadikan hadits ini dalil bagi amalan wij adah!“ 


Dan Imam Al-Albani rahimahullahu [5] mendhaifkannya dalam Adh-Dhaifah no. 
647, kemudian beliau rujuk dengan menghasankannya dalam Ash-Shahihah 
(7/654-657 no. 3215). 


(11 Semisalnya Al-Khatib dalam Syaraf Ashabul Hadits (1/65) no. 55. 

[2] Imam As-Sakhawi rahimahullahu berkata, 

bh) aial nasii i gig ale i ia i Jai is G5 iall GE S5 
| (Cé a ssi lah 

“Dan sungguh beristidal (menjadikannya dalil) Al-Imad ibn Katsir bagi amalan 


(wijadah) dengan sabda Rasulullah n dalam hadits shahih: “Apakah mahluk yang 

paling ajaib imannya?....”. (Fathul Mughits 2/156). 

[3] Al-Hafizh Ibn Katsir rahimahullahu berkata dalam Tafsirnya (1/167 —cet Darul Thoyibah): 
yasi dÍ gi GBS A sala h daii Ae iYi ai asii ig 

“Dan hadits ini didalamnya terdapat dalil atas amal dengan wijadah yang berbeda pendapat 

tentangnya ahli hadits”. 


[4] Istilah ketika rowi meriwayatkan dari kitab/lembaran hadits yang tidak 
didengar langsung dari pemiliknya, tidak pula lewat ijazah atau munawalah. 
Wijadah tentu tidak masuk dalam cakupan manqul. 
Imam Al-Bulqini rahimahullahu sebagaimana dalam Fathul Mughits (2/156) mengatakan, 

Gs Jagat 333 
“Dan ini (apa yang dikatakan Ibnu Katsir dan lainnya) adalah istinbat yang baik”. 


Al-Imam Ibn Sholah rahimahullahu (w. 643 H) dalam Ulumul Hadits (hal. 181 — cet Darul Fikr) 
memberi alasan, 


A a ii Jaai CA SBY AI LE as Jali Gi a 


"Karena seandainya pengamalan itu tergantung pada periwayatan maka akan 
tertutuplah pintu pengamalan hadits yang dinukil (yang dimangul) karena tidak 
mungkin terpenuhinya syarat periwayatan padanya". 


Ahli Hadits Mesir Syaikh Ahmad Syakir rahimahullahu berkata, 
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dala gi eila odl kilay Sa: In, da A DI da HKI, 
À ill iia ge dile YI la A Yg Ga da daa JI abii g 

aa ariii Y Ceia ol bala all g a ol II 
"Dan kitab-kitab pokok dalam sunnah dan selainnya, telah mutawatir 
periwayatannya sampai kepada para penulisnya dengan cara al-wijadah. Demikian 
pula berbagai macam buku pokok yang lama yang masih berupa manuskrip tapi 
dapat dipercaya, Tidak meragukan keabsahannya kecuali orang yang lalai dari 
ketelitian makna pada bidang riwayat dan al-wijadah, atau orang yang 


membangkang, yang tidak puas dengan hujjah”. (Al Baitsul Hatsits hal 126 —cet 
Darul Kutub Al-Ilmiyah). 


151 Beliau adalah Muhammad Nashiruddin bin Nuh Najati Al-Albani. Ahli Hadits 
Abad Ini. Syaikh Bin Baz pernah berkata, “Syaikh Muhammad Nashiruddin Al- 
Albaani, beliaulah mujaddid abad ini dalam pandanganku, wallahu'alam". Syaikh 
Al-Albani wafat pada hari Jum'at malam Sabtu tanggal 21 Jumada Tsaniyah 1420 
H atau bertepatan dengan tanggal 1 Oktober 1999 di Yordania. 


Lihat biografi beliau dalam kitab : Tarjamah Muwajazah li Fadhilatul Muhadits 
Syaikh Abu Abdurahman Muhammad Nashruddin Al-Albani karya Dr. Ashim Al- 
Ouryuthi. Hayat Al-Albani karya Syaikh Syaibani dan lainnya. 


Para Ahli Hadits pun Tidak Se-Lebay Mereka (7) 
Ketujuh 


Kebanyakan Ahli hadits yang nyata-nyata dalam keilmuan dan ketinggian sanad 
atau ijazahnya diakui oleh dunia, ternyata tidak se-lebay Haji Nur Hasan dan 
pengikutnya dalam masalah ini. Bahkan sebagian ulama telah menukil adanya 
ijma (kesepakatan ulama) dalam masalah bolehnya beramal dengan sebuah kitab 
walaupun tidak memiliki sanad yang muntasil kepada penulisnya, selama kitab itu 


shahih dan diyakini kebenaran isinya kepada penulisnya. 


Imam As-Sayuthi rahimahullahu (w. 911 H/ 1505 M) dalam Tadribur Rawi fi 
Syarah Taqrib An-Nawawi hal 75-76 mengatakan, 
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dal Jani Catat Y ASI AMS Alga GAS LAI A ga Gl JB 
SA A a Ja AI YK AAN iie ia dn lE 
Yy siaii AN Ga JAN jl Be PI a Gan a 
da a Sada) SAI a A A Ji Ja La 

As A A A SS a SA i Éa g ia Gaal 


“Berkata Ibn Barhan didalam kitab Al-Ausath: Ahli fiqh secara keseluruhan 
berpendapat bahwa mengamalkan hadits tidak hanya terbatas dengan 
mendengarkannya saja, bahkan jika teks hadits itu shahih menurutnya, maka 
boleh mengamalkan teks hadits itu walaupun tidak didengarkan. Ustadz Abu 
Ishaq Al-Asfarayaini menceritakan ijma atas bolehnya menukil dari beberapa 
kitab yang menjadi pegangan dan tidak diisyaratkan bahwa sanadnya harus 
bersambung dengan penulisnya, sama saja baik kitab-kitab hadits atau fiqh. Ath- 
Thabari berkata, “Barangsiapa yang mendapatkan suatu hadits didalam kitab 


shahih, maka ia boleh meriwayatkannya dan berhujjah dengannya”. 


Syaikh Muhammad Jamaluddin Al-Qasimi rahimahullahu [1] Ahlu Hadits dari 
Syam menyebutkan pula nukilan ijma ini dalam kitabnya Al-Mashu ’ala Al- 
Jaurabain hal 61. Kitab ini diberi muqadimah oleh Syaikh Ahmad Syakir 
rahimahullahu [2] dan dikomentari oleh Syaikh Al-Albani rahimahullahu. 


Al-Qasimi rahimahullahu menyebutkannya pula dalam Qawa'id al-Tahdits hal 
213. 


Al-Hafizh Abu Bakar Ahmad bin Ali bin Tsabit bin Ahmad bin Mahdi Al- 
Khathib Al-Baghdadi rahimahullahu (w. 463 H/ 1072 M) dalam Al-Kifayah fi 
Ilmu Riwayah (halaman 354 dan seterusnya —cet Maktabah Al-Ilmiyah), bahkan 


membuat suatu bab khusus yang beliau beri judul: 


S3) Yala jai La Bila AA ye Ca A Ya SS Ca JUAN Gada IKA 
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“Sebagian Khabar menyebutkan bahwasanya ada diantara orang-orang terdahulu 
(ulama dulu) yang meriwayatkan dari lembaran yang mereka dapatkan bukan 


lewat pendengaran (sema'an) atau ijazah (izin meriwayatkan)”. 
Kemudian beliau menyebutkan hadits-haditsnya.... (31 


Silahkan download terjemahan dan catatan kaki Al-Kifayah fi Ilmu Riwayah hal. 
354 disini (klik) 


Ul Beliau adalah Jamaluddin atau Muhammad Jamaluddin bin Muhammad Said 
bin Gasim. Ahli Hadits Syam di Zamannya. Meninggal tahun 1332 H/ 1914 M. 


Lihat biografi beliau dalam kitab : Syaikhul Syam Jamaluddin Al-Gasimi karya 
Syaikh Mahmud Mahdi al-Istambuli. Jamaluddin Al-Gasimi Ahda Ulama” al- 
Ishlahul Hadits Fi Syam karya Dr. Nazhar Abathoh dan lainnya. 


I21 Beliau adalah Ahmad Ibn Muhammad Syakir Ibn Ahmad Ibn 'Abdil-Oadir. 
Ahli Hadits Mesir pada zamannya. Lahir pada tahun 1309 H /1892 M dan 
meninggal di Mesir tahun 1377 H /1958 M. 


Lihat biografi beliau dalam kitab : Shubhul Safir fi Hayat Al-Allamah Ahmad 
Syakir karya Rajab bin Abdul Magshud. 


(31 Penulis akan memberi keterangan dan catatan kaki semampunya. 


Benarkah Orang Yang Tidak Mangul Pencuri Ilmu? (8) 

Kedelapan 

Para pengikut Haji Nur Hasan Ubaiidah menuduh orang yang beramal dengan 
kitab tanpa sanad kepada penulisnya (tanpa mangul) sebagai pencuri ilmu 
(berdosa). Padahal ilmu para Nabi telah diwarisi oleh para ulama dan diabadikan 
dalam karya-karya ilmiyah mereka, dan semuanya adalah hak setiap orang muslim 
untuk mempelajari dan mengamalkannya, tidak satupun dari mereka (ulama) yang 


mensyaratkan suatu persyaratan tertentu bagi yang ingin membaca karya mereka. 
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Contohnya Imam Asy-Syafi'i rahimahullahu (w. 204 H/ 820 M) sebagaimana 
dikisahkan oleh Abu Nu'aim rahimahullahu (w. 430 H/ 1038 M) dalam kitabnya 
Hilyatul Auliya (9/118), 


O a G aa Éta Ó iA ae gi ARA Gp SARI US dl Al) SRI Gi Ala SM 
Aa- ali gk alii gf ih A An Sa A GAN da Gilas 


4 


no ga af E A 
Se dia GI Lalat Yg - ALIS 


Menceritakan kepada kami Ibrohim bin Ahmad Al-Mugri, menceritakan kepada 
kami Ahmad bin Muhammad bin Ubaid Asy-Sya'rani. Beliau berkata, “Aku 
mendengar Ar-Robi' bin Sulaiman berkata, Aku mengunjungi Syafi'i ketika 
menjelang wafatnya. Seorang teman kami bertanya kepada beliau, maka beliau 
menjawab, “Ya anakku, aku berangan-angan seandainya seluruh manusia 
mempelajari karya-karyaku, dan mereka tidak menisbatkan sedikitpun dari karya- 


karya itu kepadaku”. 


Dalam Sunan Abu Dawud Ada Yang Tidak Mangul ?! (9) 
Kesembilan, 

Dalam ilmu hadits terdapat istilah wijadah, dengan dalil sabda Rasulullah 
shallallahu'alahi wasallam seperti yang telah kami sebutkan pada bagian keenam. 
Sebagian ulama hadits telah menerima riwayat wijadah tanpa mempersoalkannya, 


asalkan ada kepastian keshahihan teks yang diwijadahi. 


Dalam Kutubusittah saja terdapat riwayat wijadah, sebagaimana dalam Sunan 


Abu Dawud (1/289) no. 1108, 
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P qs PARA ME Ya Ia Lan yaa aa 3 La 
al ÉS Ling OB Alia Cp l A l ae i ide 
P - Los o2 Byak yra ER 
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303 


7 


GG . 


Menceritakan kepada kami Ali Ibn Abdullah, menceritakan kepada kami Mu'adz 
ibn Hisyam! beliau berkata, “Aku menemukan dalam kitab bapakku dengan 


tulisan tangannya dan aku tidak mendengar hadits ini dari beliau”. Beliau berkata: 





Qatadah dari Yahya ibn Malik dari Samurah ibn Jundub... dan seterusnya sampai 
akhir hadits 


Hadits ini dari jalur wijadah Ibnu Hisyam, diriwayatkan pula oleh: 
Imam Ahmad rahimahullahu (w. 241 H/ 855 M) dalam Musnad (5/11) no. 20130, 


Imam Al-Hakim rahimahullahu (w. 405 H/ 1015 M) dalam Al-Mustadrak (1/427) 
no. 1068, 


dan Imam Baihaqi rahimahullahu (w. 458 H/ 1066 H) dalam Sunan (3/238) no. 
5722. 


Walaupun tidak termasuk dalam kaidah manqul Nur Hasan, Imam Al-Hakim 
rahimahullahu malah berkata tentang hadits ini, “Shahih berdasarkan syarat Imam 
Muslim”, yakni artinya sanad hadits ini termasuk dalam kategori shahih menurut 
Imam Muslim rahimahullahu (w. 261 H/ 875 M) dalam Shahihnya, pendapat Al- 
Hakim disepakati Al-Hafizh Adz-Dzahabi rahimahullahu (1/289). 


Dan hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-Albani rahimahullahu dalam ash- 
Shahihah no. 365. 


Banyak sekali Ahli hadits yang meriwayatkan hadits-hadits wijadah semisal ini, 
tentu tidak mungkin penulis sebut semuanya, akan tetapi hanya sebagian contoh 
saja. Penulis akan sebutkan dengan no dan halamannya agar pembaca mudah 


merujuknya langsung: 


Imam Ibn Sa'ad rahimahullahu (w. 168 H/ 785 M) dalam Thabaqah (1/70), 
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Imam Abdurrazaq rahimahullahu (w. 211 H/ 827 M) dalam Al-Mushanaf no. 
1134, 4335, 9473, 


Imam Ibn Abi Syaibah rahimahullahu (w. 235 H/ 850 M) dalam Mushanaf 
(1/344/4) dan (6/304/5), 


Imam Abd ibn Hamid rahimahullahu (w. 249 H/ 863 M) dalam Musnad (1/193) 
no. 182, 


Imam Ibn Abi Dunya rahimahullahu (w. 281 H/ 894 M) dalam Sifatul Jannah no. 
154, 


Imam Al-Bazzar rahimahullahu (w. 292 H/ 905 M) dalam Musnad no. 1116 (no. 
53 - Musnad Sa'ad) atau dalam Bahrul Zakhr (3/355) no. 998, 


Imam Abu Ya'la rahimahullahu (w. 307 H/ 920 M) dalam Al-Musnad (14/194) 
no. 6759, 


Imam At-Thabari rahimahullahu (w. 310 H/ 923 M) dalam Tahdzib Al-Atsar 
(3/42) no. 650, 


Imam Abu Awanah rahimahullahu (w. 316 H/ 928 M) dalam Mustakhrij-nya 
(5/361) no. 2030, 


Imam Ath-Thahawi rahimahullahu (w. 321 H/ 933 M) dalam Musykilul Atsar 
(4/104), 


Imam Ibn Abi Hatim rahimahullahu (w. 327 H/ 938 M) dalam Tafsir no. 6843, 
7537, 14059, dan 16412, 


Imam Thabrani rahimahullahu (w. 360 H/ 971 M) dalam Mu'jam Al-Kabir 
(31169) no. 3026 dan Al-Ausath (5/327), 


Imam Ibn Sunni rahimahullahu (w. 364 H/ 974 M) dalam Amal Yaum Wal 
Lailah (2/305) no. 422, 


Imam Al-Lalikai rahimahullahu (w. 408 H/ 1027 M) dalam Al-Ushul (1/455) no. 
383, 
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Imam Abu Nu'aim rahimahullahu (w. 430 H/ 1038 M) dalam Hilyatul Auliya 
(4/179). 


Imam Ibn Abdil Bar rahimahullahu (w. 463 H/ 1071 M) dalam Jami Al-Bayan 
Al-Ilmu (1/234) no. 218, 


Imam Ibn Atsakir rahimahullahu (w. 571 H/ 1176 M) dalam Tarikh Dimasyq 
(7/82), (9/434) dan lainnya banyak sekali. 


Apakah pantas jika kita mengkafirkan para ulama diatas karena telah 
membolehkan riwayat yang tidak manqul dan telah beramal dengan riwayat 
tersebut?. Kita berlindung kepada Allah Ta'ala dari mengkafirkan kaum muslimin 


terutama para ulamanya. 


Ul Dan telah ma'ruf diketahui kebiasaan wijadahnya Mu'adz ibn Hisyam oleh Ahli Hadits, 
sebagaimana disebutkan dalam riwayat hidupnya, lihatlah : Adz-Dzahabi rahimahullahu dalam 
Mizan Al-T'tidzal (6/453 — Darul Kutub Al-Ilmiyah), beliau berkata : “Mu'adz ibn Hisyam ibn Abi 
Abdillah Al-Dastawa'i Al-Bashri, shadug, shohibul hadits dan terkenal”. Berkata Ibn Madini, 
“Disisinya ada sekitar sepuluh ribu hadits dari Ayahnya”. Al-Mizzi rahimahullahu dalam Tahdzib 
Al-Kamal jilid (28/139 -143) no. 6038 — cet Mw'asasah Ar-Risalah, disana disebutkan bahwa jika 
Mu'adz mendengar dari ayahnya, dia berkata, “Ini aku mendengarnya (langsung)”, kemudian jika 
tidak, dia berkata, “Ini tidak didengar (langsung) darinya”. 


Lihat pula : Bukhari rahimahullahu dalam Tarikh Al-Kabir (7/366) biografi no. 1572, Ibn Hibban 
rahimahullahu dalam Ats-Tsigat (9/176) no. 15857 —Darul Fikr. Ibn Hajar rahimahullahu dalam 
Tagrib At-Tahdzib (1/536) no. 6742 -Dar Ar-Rasyid, dan lainnya. 


Ilmu Mangul Bukan Berasal dari Ulama Mekkah Madinah (10) 


Kesepuluh 


Para pengikut Nur Hasan Ubaidah telah menisbatkan pemahaman mangul ini 
kepada para ulama Haramain (Mekkah dan Madinah) terutama guru-gurunya di 
Masjidil Harom dan Darul Hadits Mekkah. Akan tetapi faktanya guru-guru Haji 


Nur Hasan tidak memiliki pemahaman seperti yang mereka nisbatkan. 
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Ambil contoh saja para mudaris (guru) di Darul Hadits.[1] 


Syaikh Abdurrazaq Hamzah rahimahullahu [2] adalah pendiri dan pengajar Darul 
Hadits bersama Syaikh Abdul Dhohir Abu Samah rahimahullahu [3] sekaligus 
juga menjadi menantunya. Syaikh Abdurrazaq rahimahullahu ini justru memiliki 
metode mengajar yang menyalahi kaidah manqul Nur Hasan Ubaidah dan 


pengikutnya. Yaitu menyuruh muridnya membaca sendiri kitab-kitab !!!. 


Hal tersebut diterangkan oleh Imam Masjidil Harom, Syaikh Umar bin 
Muhammad As-Subail rahimahullahu (w. 1423 H) tatkala menjelaskan biografi 
lulusan terbaik Darul Hadits Mekkah yaitu Syaikh Muhammad As-Sumali (w. 
1420 H/ 1999 M) yang hidup sezaman dengan Nur Hasan. 


Syaikh Umar bin Muhammad As-Subail rahimahullahu berkata, 


aa Sa JS A a di SH GO ne a dk D, 
GA Ai | ing fa yan Al ISA Ag AS Se ah ye Aa diy 


“Syaikh Abdurrazag ini memiliki metode mengajar ilmu hadits dengan cara 
menjelaskan rangkaian sanad kemudian memberi pertanyaan kepada murid- 
muridnya tentang nama, kunyah dan lagab dari para perawi hadits. Bila ada yang 
tidak bisa menjawab. Ia diharuskan mencari sendiri jawabannya dalam kitab-kitab 


hadits”.[4] 
Contoh yang lainnya, 


Salah satu murid Syaikh Umar Hamdan dan Syaikh Muhammad Ibrahim Asy- 
Syaikh (Mufti Saudi di zaman itu) adalah ulama Mekkah, namanya Syaikh 
Abdurrahim Shadiq Al-Makki rahimahullahu, beliau ini ternyata membaca-baca 
kitab Syaikh Al-Albani dan mengambil manfaat darinya, tentu saja tanpa manqul 
kepada Al-Albani karena Syaikh Al-Albani ini bahkan dikenal lebih banyak 


mendapatkan ilmu di perpustakaan-perpustakaan dengan membaca buku. 


Syaikh Abdurrahim Shadiq Al-Makki rahimahullahu berkata tentang Kitab 
karangan-karangan Syaikh Al-Albani yang beliau baca: 
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Ila ya A ie eg a Ss Uya Uas Cena Ul Ga 
Lam Di BA al AS, (di Aaa y åa geall åSLaall (5535) aa aall dan g 

Us a Gale H3 pia 4S yaa Uya DS 
“Dahulu saya mempelajari kitab-kitab sunnah dan ilmu hadits pada para guruku: 
Umar Hamdan dan Muhammad Ibrahim asy-Syaikh (mufti Saudi Arabia 
rahimahullahu), tetapi Demi Allah, akhir-akhir ini saya telah banyak belajar dari 


madrasah kalian, dengan selalu aktif mengikuti (membaca) karangan-karangan 


dan tahgig-tahgig anda”.IS) 


Perhatikan ....!!! ternyata murid Syaikh Umar Hamdan dan Syaikh Muhammad 
Asy-Syaikh tidak fanatik dalam “mangul” dan membaca “kitab-kitab karangan” 


andai pemahaman mereka sama dengan Bapak Nur Hasan Al-Ubaidah. 
Contoh lain lagi, 


Banyak diantara guru-guru di Darul Hadits dan di Masjidil Harom yang menulis 
dan membuat kitab-kitab yang termasuk kategori “kitab karangan” dalam versi 
Haji Nur Hasan dan pengikutnya. Bahkan kalau memang mereka menerapkan 
metode mangul sebagaimana dipahami Haji Nur Hasan dan pengikutnya, tidak 
mungkin mereka menyebarkan tulisan-tulisannya dengan dicetak dan diperbanyak 
oleh para penerbit, sebagiannya telah diterjemahkan dalam berbagai bahasa 


sehingga sampai kepada kaum muslimin diberbagai Negara. 


Syaikh Abdul Dhohir Abu Samah rahimahullahu, diantara tulisannya adalah 
Hayatul Ou-lub Bi Du'a “Alamul Ghuyub, Al-Aulia wal Karamat, ar-Risalah Al- 
Makiyyah, Ad-Da'watu Ilallah dan lainnya. 


Syaikh Abdurrazzak Hamzah rahimahullahu , Beliau adalah singa yang buas bagi 
pengikut bid'ah dan hawa nafsu, beliau memiliki beberapa buku yang membantah 
kesesatan seperti Dhulumat Abu Rayah dan Al-Mugobalah Baina Al-Hadi wa 


Dholal. Bukunya ini dicetak dan disebarkan ke berbagai negara sebagai bantahan 
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bagi pelaku bid'ah. Tentu menurut kaidah manqul, ini tidak boleh terjadi karena 


para pembacanya harus manqul dulu. 


Beliau juga telah banyak mentakhrij, menta'liq dan membuat kata pengantar 
untuk beberapa kitab sunnah, diantarnya kitab Ibnu Katsir yang di Syarh Syaikh 
Ahmad Syakir tentang ilmu hadits (lihat gambar samping). Dalam kitab ini 


diterangkan tentang wijadah dan kebolehan beramal dengannya. 


Syaikh Abdullah Khoyyat rahimahullahu, termasuk murid senior Syaikh Abdul 
Dhohir, beliau juga mengajar dan imam di Masjidil Harom.|6| Diantara tulisannya 
adalah sebuah Tafsir (3 Jilid), Kitab Khutbah fi Masjidil Harom (6 Jilid), Kitab 
Dalil Al-Muslim fi Al-'Itigad, Kitab Ytigad as-Salaf, dan lainnya berjumlah 
sekitar 26 kitab, ini yang sempat tercatat. 


Syaikh Muhammad Jamil Zainu rahimahullahu, murdaris di Darul Hadits 
Mekkah[7], kitab-kitab Syaikh telah kita kenal bahkan sangat banyak 
diterjemahkan dalam bahasa Indonesia, seperti Minhajul Firgatin Najiyah wat 
Thaifah Al-Manshurah, Ash Shufiyyah fi Mizan Al Kitab wa As Sunnah, Kaifa 
Ihtadaitu Ila At Tauhid wa Ash Shirath Al Mustagim yang berisi kisah beliau 
menemukan kebenaran tauhid dan manhaj salaf, dan lainnya karya beliau banyak 


sekali. 


Semua itu adalah contoh-contoh yang mudah penulis dapatkan saja, seandainya 
menelusurinya lebih jauh, penulis yakin akan banyak menemukan fakta lainnya 
yang menunjukan keyakinan bahwa kaidah mangul ini bukan berasal dari para 


ulama tersebut tapi murni “ijtihad” Nur Hasan dan pengikutnya. 


U] Mahad Darul Hadits sendiri telah menyangkal bahwa Haji Nur Hasan termasuk 
salah satu murid di pesantren ini sebagaimana informasinya dari surat resmi 
Syaikh Muhammad Umar Abdul Hadi direktur Darul Hadits Mekkah dan Direktur 
Umum Inspeksi Agama di Masjid Al-Haram, As-Syaikh Abdullah bin 
Muhammad bin Humaid. Kisahnya terdapat dalam buku Bahaya Islam Jama'ah, 
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Lemkari, LDII hal. 83. Kata mereka, “Tidak benar ada orang yang bernama 
Nurhasan Al-Ubaidah yang belajar disana tahun-tahun 1929-1941”. 


Dalam buku, Bukti Kebohongan Imam Jama'ah LDII oleh LPPI, dikutip jawaban 
dari Direktur Umum Inspeksi Agama di Masjid Al-Haram, As-Syaikh Abdullah 
bin Muhammad bin Humaid pada tahun 1399 H. Isi jawaban itu: “Perguruan 
Darul Hadits belum berdiri sebelum 1352 H (1932 M). Maka study H. Nurhasan 
Al-Ubaidah sebelum lahirnya perguruan tersebut pada perguruan itu adalah 
diantara hal yang membuktikan bahwa pengakuannya tidak benar. Dan setelah 
kami periksa arsip perguruan Darul Hadits di sana, tidaklah terdapat nama dia 
sama sekali, hal itu membuktikan bahwa dia tidak pernah study di sana. 


Mengenai pertanyaan saudara tentang “Dapatkah dibenarkan pendiriannya yang mengharuskan 
diterimanya hadits-hadits Nabi yang hanya diriwayatkan oleh dia saja?” Dapatlah dijawab bahwa 
menggunakan periwayatan hadits, sehingga tidak dapat diterima kecuali melalui dia adalah suatu 
pendirian yang batil. Ini adalah penipuan terhadap ummat yang tidak patut dipercaya, sebab 
riwayat hadits-hadits Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam sudah tercantum dalam kitab- 
kitab hadits induk yang shahih dan kitab-kitab hadits induk lainnya. 


Selanjutnya, dia (Nurhasan) tidak akan sanggup mencakup (menghafal) hadits-hadits Rasulullah 
shallallahu'alaihi wasallam walau sekedar sepersepuluhnya. Oleh karena itu, bagaimana 
mungkin tidak dibolehkan seseorang menerima hadits-hadits Rasulullah shallallahu'alaihi 


wasallam, kecuali hanya melalui dia, sedangkan dia pun sudah terbukti tidak pernah study pada 
Perguruan Darul Hadits di Makkah Al-Mukarramah. Orang ini sebenarnya hanya pemalsu 
keterangan, penipu ummat, untuk mengajak orang-orang awam masuk ke dalam alirannya. 


Mengenai pertanyaan saudara tentang “Benarkah dia seorang Amirul Mukminin yang dibai'at 
secara ijma’ dan bahwa mengenai Amirul Mukminin itu telah menunjuk seorang wakilnya yaitu 
Haji Nur Hasan Al-Ubaidah Lubis, dan adakah legalitasnya yang mewajibkan umat tauhid di 
Indonesia untuk patuh dan taat kepada dia?”. Jawabannya: “Haji Nur Hasan Al-Ubaidah mengaku 
wakil Amirul Mukminin dan tidak ada orang yang mengangkatnya sebagai wakil. Tetapi orang ini 
sebenarnya hanyalah dajjal (penipu) dan pemalsu keterangan, sehingga tidak perlu dihiraukan dan 
tidak patut dipercaya, bahkan wajib dibongkar kepalsuannya kepada khalayak ramai serta di 
jelaskan penipuannya dan keterangan-keterangannya yang palsu supaya khalayak ramai 
mengetahuinya. Dengan demikian, kita termasuk orang yang berdakwah beramar ma’ruf nahi 
munkar, dalam hal ini memerangi aliran-aliran sempalan yang menyesatkan”. Wallahu'alam. 


21 Beliau adalah Muhammad ibn Abdurrazak ibn Hamzah ibn Tagiyuddin ibn 
Muhammad, dari keturunan Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam. Ahli hadits 
yang berasal dari Mesir. Beliau meninggal hari kamis tanggal 22/2/1392 H (1972 
M) setelah sakit cukup lama, dan dishalatkan di Masjidil Harom ba'da shalat 
maghrib. 

Lihat biografi beliau dalam : Majalah At-Tauhid 01/03/2005, tahun 25 no. 6. 


[3] Beliau adalah Abdul Dhohir (atau Muhammad Abdul Dhohir) ibn Muhammad 
Nuruddin At-Talini Al-Mishri Al-Makki, Abu Samah. Ahli hadits yang berasal 
dari Mesir. Syaikh meninggal tahun 1370 H/ 1950 M. 


Lihat biografi beliau dalam : Natsrul Zawahir karya Dr. Yusuf bin Abdurahman 
hal. 736. 
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[4] Dari Tarjamah Syaikh Muhammad bin Abdullah As-Sumali karya Syaikh 
Umar bin Muhammad As-Subail dan Hasan bin Abdurahman Al-Mu'alim dalam 
Majalah Al-Asholah (27/79-82). 


I51 Fakta itu tercantum dalam surat beliau kepada Syaikh Al-Albani tertanggal 
29/4/1390 H (3 Juli 1970 M). Surat ini disebutkan Al-Albani dalam Ash-Shahihah 
(11/22 - Maktabah al-Ma' arif). 

I61 Beliau adalah Abu Abdurrahman Abdullah ibn Abdul Ghani ibn Muhammad 
ibn Muhammad ibn Abdul Ghani Khayath. Syaikh rahimahullahu meninggal di 
Mekkah di tahun 1415 H/ 1994 M. Biografinya ditulis oleh Muhammad Ali Al- 
Jafari berjudul “Syaikh Abdullah Abdul Ghani Al-Khayath”. 


Lihat biografi beliau dalam kitab: Dza'il Al-“Alam karya Ahmad Al-Alawanah, 
hal. 132, “Itmam al- Alam karya Dr. Nizar “Abathah/Muhammad Riyadh al-Mahi, 
hal. 170 dan lainnya. 


(71 Ahli hadits dan penulis yang membekas dihati, Pengajar di Darul Hadits 
Mekkah, dan salah seorang murid dari Syaikh Muhammad Nasiruddin Al-Albani. 
Syaikh Jamil wafat tahun 1431 H (2010 M) di Mekkah. 


Biografi beliau bisa disimak dalam bukunya Kaifa Ihtadaitu Ila At Tauhid wa Ash 
Shirath Al Mustagim. 


Menolak Kebenaran Dari Yang Tidak Mangul Termasuk 
Kesombongan (11) 

Kesebelas, 

Andaikata kita menolak kebenaran yang berasal dari mereka yang dianggap belum 
atau tidak mangul, atau merendahkan dan melecehkan mereka, niscaya sikap kita 


itu termasuk dalam kesombongan sebagaimana disebutkan hadits. 


Imam Muslim rahimahullahu meriwayatkan, 
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LB SARI OP Usah Ún Gi aloa JLN G3 SARA AA Oh MAN ESA, 
GAN be asalan Oh AN ae de iile de AN gal de a 
JÉ S ia shi Altis Ali i GE Aisi JA aa ka 
Sang Ust Al GO Aiu Ali, Kas A GA JI Sai JADI SI JA 

Gal Bat Gali 9s Ii Jas 


Dan telah menceritakan kepada kami Muhammad bin al-Mutsanna dan 
Muhammad bin Basysyar serta Ibrahim bin Dinar semuanya dari Yahya bin 
Hammad, Ibnu al-Mutsanna berkata, telah menceritakan kepada kami Yahya bin 
Hammad telah mengabarkan kepada kami Syu'bah dari Aban bin Taghlib dari 
Fudlail al-Fugaimi dari Ibrahim an-Nakha'i dari Algamah dari Abdullah bin 
Mas'ud radhiyallahu' anhu dari Nabi shallallahu'alaihi wasallam, beliau bersabda: 
"Tidak akan masuk surga orang yang di dalam hatinya terdapat seberat biji sawi 
dari kesombongan." Seorang laki-laki bertanya, "Sesungguhnya laki-laki 
menyukai baju dan sandalnya bagus (apakah ini termasuk kesombongan)?" Beliau 
menjawab: "Sesungguhnya Allah itu indah dan menyukai keindahan. Kesom- 
bongan itu adalah menolak kebenaran dan meremehkan manusia." (Shahih 


Muslim no. 91 —Cet Darul Mughni). 


Perhatikanlah dalam hadits diatas, bukankah Nabi shallallahu'alaihi wasallam 
menyebutkan secara umum “menolak kebenaran” beliau tidak mengecualikan 
dengan perkataan semisal, “Kecuali kalau kebenaran itu datangnya dari orang 
yang belum mangul” atau “kecuali kebenaran itu datangnya dari si fulan atau si 
fulan?!!”. Justru menolak kebenaran termasuk kesombongan yang mencegah 


seseorang masuk surga. 


Kadang kala, para pengikut Haji Nur Hasan Ubaidah menuntut kepada orang yang 
menyampaikan kebenaran keabsahan mangulnya. Padahal amar ma'ruf nahi 
mungkar itu tidak lah disyaratkan harus mangul dahulu atau memiliki sanad/ijazah 


dahulu. 
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Dalam hadits yang terkenal disebutkan, 


pay ta) 


"Barangsiapa diantara kamu melihat kemungkaran hendaklah ia mencegah 
kemungkaran itu dengan tangannya. jika tidak mampu, hendaklah mencegahnya 
dengan lisan, jika tidak mampu juga, hendaklah ia mencegahnya dengan hatinya. 


Itulah selemah-lemah iman." (Shahih Muslim no. 49 —cet Darul Mughni) 


Coba renungi, Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam tidak pernah mengatakan, 
“Hendaklah kamu memiliki ijazah sanad dahulu atau hendaklah kamu manqul 
dahulu, baru mencegah kemungkaran !!!”. Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam 
hanya berbicara secara umum, siapa yang mengetahui kemungkaran hendaklah ia 


mencegahnya. 


Ahli Hadits Abad ini Syaikh Al-Albani rahimahullahu juga menggunakan hadits 
ini ketika seorang pembantah memintanya menunjukan ijazah terlebih dahulu 
sebelum mengkritiknya. Beliau rahimahullahu menceritakan dalam kitabnya, 
Silsilah Adh-Dhaifah (1/103-104) tatkala beliau berdialog dengan seorang Syaikh 
lulusan Al-Azhar, 


Aa y e iga jY) alaei de JASA g baa aaja e aaa ab ai yali, 
YA" alang Anto dil la al i o alia f ade E oY oilai A Ban 
Jill "I Li Sih sl) 


ee 


. saya beritahu kepadanya bahwa hadits (yang ia sebutkan) itu dha'if, tetapi 
ternyata dia justru bertambah keras!!, dan membanggakan kepadaku Ijazah Al- 
Azhar-nya, dan dia menuntut ijazahku sehingga aku pantas mengkritiknya!, maka 
aku jawab, sabda Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam, “Barangsiapa diantara 


kamu melihat kemungkaran ... ! (al-hadits)”. 


Syaikh Al-Albani ini sebenarnya memiliki ijazah periwayatan dari Syaikh 
Muhammad Raghib Tabakh rahimahullahu,(1| hanya saja beliau ingin 
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mengingatkan kepada orang tersebut bahwa kebenaran itu harus diterima 


darimanapun datangnya, hatta dari orang yang tidak memiliki ijazah sekalipun. 


Syaikh Al-Muhadits Al-Albani rahimahullahu menyebutkan ijazah beliau dalam 
Shahih Abu Dawud (5/253-254), setelah menyebutkan hadits Musalsal Al- 
Mahabah yang terkenal itu, 


dil da Saka oily daill aill ail g alal i 


”Dan sungguh telah memberikan ijazah kepadaku untuk hadits musalsal ini 


Syaikh Al-Fadhil Raghib At-Tabakh rahimahullahu...”. 


Syaikh Al-Albani rahimahullahu meriwayatkan dari Syaikh Muhammad Raghib 
rahimahullahu kitab tsabat (kitab isnad dan ijazah) yang berjudul ”Al-Anwar Al- 
Jaliyah Fi Mukhtasar Al-Atsabat Al-Halabiyah”.[2] 


DAFTAR ISI 
Pembagian Imam Menjadi Dua... nan ii dB GAN aa 1 


Rasullullah shallallahu'alaihi wasallam Hanya Mengajarkan 
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Aa R EE BN 56 
Man Amila Lillah Fi Jama'ah. Koasena binaan an emsaalngasada 66 
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Lha Kalau tidak punya imam, kita akan mengikuti siapa di hari 


kiamat nanti? gn en AN A aan a A NE NN NN 70 


Sebelum kedatangan abah bangsa ini tidak ada “jama'ah” 
Ba ea an en ata 78 
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